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KATA PENGANTAR

Puji dan sykur bagi Allah swt., atas segala nikmat vang
telah diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan buku
ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada
Nabi Muhammad saw.

Alquran dan hadis sebagai sumber ajaran agama
Islam sampai saat ini hampir semuanya dipahami maknanya
dengan pendekatan tekstual, dengan kata lain mayoritas
umat Islam memahami khususnya makna hadis dengan
pendekatan tekstual, dan hanya sedikit jumlahnya yang
melakukan pendekatan secara kontekstual. Namun karena
- permasalahan yang dihadapi umat Islam dewasa ini semakin
kompleks seiring dengan perkembangan zaman, maka
pendekatan pemahaman makna hadis menjadi sangat
penting. Karena mungkin saja suatu hadis lebih tepat
dipahami secara tekstual, tetapi hadis yang lainnya lebih
tepat dipahami secara kontekstual. [tulah sebabnya sering
terjadi perbedaan pandangan para ulama tentang makna
suatu hadis, karena perbedaan cara pendekatan pemahaman

mereka.

Pada garis besarnya buku ini memberikan
pemahaman hadis secara tekstual dilakukan apa bila hadis
itu setelah dihubungkan dengan segi-ségi vang berkaitan
dengannya, tetap menuntut. pemahaman sesuai dengan apa
vang tersurat dalam teks tersebut. Sedangkan pemahaman
kontekstual dapat dilakukan apabila di balik yang tersurat

itu ada indikasi yang kuat yang mengharuskan hadis
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tersebut dipahami tidak sebagaimana maknanya vang

tersurat.

Haiiya petunjik dain kemurahan Tuhan jualah buku
ini dapat saya selesaikan dan ucapan terima kasih kepada
saudari Kamridah, S. Ag. M. Th.l vang telah mengedit dan.

menata layaout naskah ini menjadi sebuah buku.

Penyusun
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BAB I

PENDAHULUAN

Salah satu otoritas yang diberikan Allah kepada Nabi
Muhammad saw adalah menjelaskan kepada umatnya
makna wahyu yang diturunkan kepadanya. Dengan demikian
penafsir pertama Alquran adalah Nabi saw. Para sahabat
Nabi bila menemukan sesuatu yang belum mereka fahami
dari maksud ayat, maka mereka langsung bertanya kepada
Nabi saw.!

Ada dua macam cara memberikan penafsiran
terhadap ayat yaitu a). Menafsirkan ayat dengan ayat
Alquran atau dengan riwayat (Hadis Nabi) yang dikenal
dengan istilah tafsir bi al-Ma’sdr, dan b). Menafsirkan ayat
dengan pendapat akal yang dikenal dengan tafsir bi al-
Ma’'qul atau bi al-Ra’yi. Dari kedua macam tafsir ini
sebagian ulama Tafsir menyusun kitab tafsirnya dengan
hanya mencantumkan penafsiran ayat dengan riwayat
semata-mata dan tidak mengemukakan pendapat pribadinya
sendiri. Dan metode inilah yang ditempuh oleh Imam Abd
al-Rahman bin al-Kamal al-Khuydaery al-Suyutiy dalam
tafsirnya yang diberi nama “Tafsir ad-Durr al-Mansur ff al-
Tafsir al-Ma’sar”.

Tafsir ad-Durr al-Mansir ini merupakan salah satu
tafsir bi al-ma’tsur yang banyak dijadikan rujukan oleh
ulama-ulama tafsir sesudahnya sampai dewasa ini. Namun

'Lihat Ali Hasan al-‘Aridl, Sejfarah dan Metodologi Tafsir
(Jakarta: Raja Grapindo Persada, 1994), h. 13-14, juga Abd. Al-
Hayy al-Farmawi, Mefode Tafsir Mawduly suatu Pengantar (Cet. 11,
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 2.



setelah ditelusuri, ternyata Imam as-Suyutiy dalam
mengungkapkan hadis-hadis Nabi dalam tafsirmya ini tidak
mencantumkan sanad hadis secara lengkap sebagaimana
seharusnya pengungkapan sebuah hadis sehingga
memudahkan bagi pembacanya untuk menentukan apakah
betul hadis tersebut berasal dari Nabi atau tidak. Hal
tersebut ditempuh oleh as-Suyutiy sebagai upaya untuk
meringkaskan uraiannya agar pembacanya tidak merasa
bosan dengan uraian panjang tentang rangkaian sanad
hadis, Namun di satu sisi hal ini menjadikan sangat sulit
untuk menentukan kualitas riwayat tersebut kecuali
diadakan penelitian terhadap sanad-sanad tersebut secara
seksama. ’

Dalam penelitian buku ini ‘penulis mencoba
menelusuri hadis-hadis yang dipergunakan oleh Imam as-
Suyutiy dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran mengenai
penciptaan Adam.

Salah satu informasi yang disampaikan oleh Alquran
adalah bahwa 2000 tahun sebelum makhluk manusia ini
ditempatkan di bumi, maka penghuni sebelumnya adalah
makhluk jin. Mereka menjadi penduduk bumi ini dalam
waktu yang lama, mereka diperintahkan oleh Allah untuk
memakmurkan bumi ini dan tidak berbuat kerusakan,
namun perintah Allah tersebut mereka langgar, mereka
saling membunuh, menumpahkan darah satu sama lain,
mereka membuat kerusakan terhadap lingkungan, akibatnya
bumi semakin jauh dari kemakmuran. [tulah sebabnya
Tuhan perintahkan kepada pasukan malaikat untuk
menghancurkan mereka’?, kemudian Allah berkeinginan
menggantikan mereka dengan makhluk lain yang disebut
makhluk manusia. Informasi ini dapat dibaca dalam QS. al-
Bagarah: 30 yang berbunyi sebagai berikut :

ot - -
AL N3 et Gl 215 06 5f5
Terjemahnya: ’

2L ihat selengkapnya Jalaluddin al-Suyiitiy, 7afsir al-Durr al-
Mansur fi al-tafsir al-Ma’sur, juz 1 (Bairut, Dar al-Fikr, 1993), h.
111




30Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
Malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi”...’

Menurut Mustafa al-Maragiy bahwa yang
dimaksudkan “4d1 3" dalam ayat tersebut adalah “Adam™,
sebagai pengganti dari makhluk penghuni bumi sebelumnya
vaitu sebangsa jin. Dari rangkaian ayat tersebut Allah
memberikan informasi bahwa Adam telah dilengkapi dengan
ilmu pengetahuan oleh Allah sebagai potensi penting untuk
mengemban tugas kekhalifahan tersebut, sementara
Malaikat hanya terbatas pengetahuannya pada ilmu yang
telah diberikan Allah kepadanya. Dengan dirangkaikannya
ayat 30 ini yang berbicara tentang makhluk yang akan
menggantikan penghuni bumi sebelumnya (Jin) dengan ayat
31 yang berbicara tentang Adam yang dilengkapi dengan
ilmu, maka dapat difahami bahwa khalifah yang dimaksud
Allah adalah manusia, dan Adam diyakini sebagai manusia
pertama dan merupakan nenek moyang seluruh umat
manusia, dari padanya diciptakan pasangannya yaitu Hawa
dan dari keduanya lahir dan berkembang biak umat
manusia. Hal ini ditunjang oleh ayat Alquran surat al-Nisa’
ayat 1 yang berbunyi :

Lepppe ecge o Mabecdag Rl aBe o Mry wid
L6535 e 3155 3025 ot 2 el A1 (555 T3t Ll i
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Terjemahnya:
01.Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu
vang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan
dari padanya Allah menciptakan isterinya, dan dari

3 Dep. Agama Rl., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:
indah Press, 1994), h. 13

% Mustafa al-Maragly, Tafsir al-Maragiy, Jilid 1 (Cet. III,
Bairut: Dar al-Fikr, 1974), h.80



pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak...*

Menurut M. Quraisy Shihab bahwa kalimat (33aly i)
mayoritas ulama memahaminya dalam arti “Adam as”
seperti Muhammad Abduh, Al-Qasimiy dan beberapa ulama
kontemporer lainnya. Hal ini dipahami dari pernyataan
“Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan
vang banyak”, ini tentunya baru sesuai jika kata Nafsin
wahidah dipahami dalam arti ayah manusia seluruhnya
(Adam) dan pasangannya (Hawa) lahir darinya laki-laki dan
perempuan yang banyak sebagai anak cucu keturunannya.®

Sebagai manusia pertama maka sudah barang tentu
proses dan unsur penciptaannya berbeda dengan proses dan
unsur penciptaan menusia lain sebagai anak cucu
keturunannya. Dalam Alquran ditemukan beberapa ayat
yvang menjelaskan tentang unsur penciptaan Adam dari
tanah, antara lain dalam QS. Ali Imran: 59-yang berbunyi :

3 i frafapsudiv B s
Terjemahnya:
59. ...Allah menciptakan Adam dari tanah kemudian
Allah berfirman kepadanya “jadilah seorang manusia,
maka jadilah dia’

Dari ayat 59 Ali Imran ini ada dua hal yang penting
vaitu yang pertama ia diciptakan dari tanah (+5), yang
kedua ia diciptakan dengan cepat ( < ).

Demikian pula dalam surat Shad ayat 71-74 vyang
berbunyi:

® Dep. Agama RI, op. cit, h.114

¢ Lihat selengkapnya, M.Qurish Shihab, Tafsir al-Mishbah,
Vol.2 (Cet. I, Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 314-315.

7 Dep.Agama RI. op. cit, h. 85
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Terjemahnya :
71.Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat:
“Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari
tanah. ,
72.Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan
Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku, maka
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud
kepadanya.
73. Lalu seluruh Malaikat itu bersujud semuanya.
74. Kecuali Iblis dia menyombongkan diri dan adalah
dia termasuk orang-orang yang kafir.?

Dari ayat 71 surah Shad tersebut di atas memberikan
penjelasan bahwa unsur penciptaan Adam sebagai manusia
pertama adalah dari tanah ( ¢k ) dan kemudian ditiupkan
roh ke dalam dirinya dan menjadilah ia sebagai makhluk
manusia yang hidup, dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa unsur penciptaan Adam terdiri dari dua
unsur yaitu unsur jasmaninya dari tanah sedangkan unsur
rohaninya dari roh ciptaan Allah.

Adapun proses penciptaan Adam berdasarkan S.Ali
Imran: 59 bahwa Adam diciptakan Allah dalam sekejap atau
tanpa proses alami (pertemuan sperma laki-laki dan ovum
perempuan) sebagaimana manusia anak cucunya, dalam
pengertian Adam tidak mempunyai ayah dan ibu. kata
“kun” tidak lain hanyalah sekedar menggambarkan
kemudahan dan kecepatan terciptanya wujud apa saja yang
dikehendaki Allah. Pada ayat lain juga menjelaskan bahwa
Dia menciptakan manusia dari tanah dan setelah Dia

8 Ibid, h. 741



sempurnakan kejadiannya, Dia tiupkan roh ciptaanNya
kepadanya, maka jadilah Adam as, Menurut Quraish Shihab
dalam tafsir al-Mishbah bahwa:

“Tidak dijelaskan apa yang terjadi dan berapa lama
proses yang dilalui antara penciptaan dari tanah
dengan penghembusan ruh ciptaannya itu, kalau
diibaratkan penciptaan dari tanah sama dengan A, dan
penghembusan ruh ciptaannya sama dengan Z , maka
antara A dan Z tidak dijelaskan baik materi maupun
waktunya. Kata “kun” hanya melukiskan kepada
manusia betapa Allah tidak membutuhkan sesuat:
untuk mewujudkan kehendaknya, dan betapa cepat
sesuatu dapat wujud. sama bahkan lebih cepat dari
masa yang digunakan manusia untuk mengucapkan
kata “kun”®

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa proses
penciptaan Adam sangat mudah dan tidak memerlukan
waktu yang lama bagi Tuhan dalam mewujudkan suvatu
makhluk yang bernama Adam, bahkan mungkin lebih cepat
dari waktu yang dibutuhkan oleh manusia dalam menyebut
kata “kun”. Namun bila ditelusuri beberapa riwayat yang
dikutip oleh As-Suyuthi dalam tafsirnya, ternyata dapat
diketemukan riwayat dari Ibnu Jarir dan al-Baihaqy dalam
kitab al-As’ma’ wa al-Shifat yang berbunyi:

Y gres i) of S ol g Ol el 3 g g pr ol P
3 gl 1 )W) B Lo cxly AU o Y 1 e 1 Camy 10 Blal
Wdel el @il Wl Oyl JU 5 ot ol fy ar b 30 ek OF e dily
el O 1 dily 3481 Uty JUB aae 3D O g1 e Cnd S IS JSn ) Cand

1y Ay O o J.?Q é} B P 2 9 ub)*)\‘ 2y o2 =0 OJ_M R} a..,

* M.Quraish. op. cit, h. 102.
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Artinya:
Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dan al-Baihaqy dalam
kitab al-Asma’ wa al-Sifat dan Ibnu Asakir dari Ibnu
Mas’ud dan beberapa orang sahabat mereka berkata
ketika Allah mengutus Jibril ke bumi untuk mengambil
tanah dari bumi tersebut, Bumi berkata; Aku memohon
perlindungan dari Allah agar jangan kau mengambil
sedikit pun tanahku, maka Jibril kembali tanpa
mengambil sedikit pun tanah, dan berkata kepada
Allah, Ya Allah bumi memohon perlindungan
kepadaMu maka aku tidak mengambilnya, lalu Allah
mengutus Mikail, kemudian Malakul Maut, bumi tetap
tidak mau diambil tanahnya, dan Malakul Maut pun
mengatakan aku lebih memohon kepada Ailah tidak
akan kembali dan mengabaikan perintahnya (sebelum
aku mengambil tanahmu), lalu Malakul Maut
mengambil dari permukaan bumi ini dari beberapa
tempat dan mencampumya, ada tanah berwarna
merah, putih, dan hitam, dengan itulah lahir anak cucu
Adam dengan warna kulit berbeda-beda. Kemudian ia
membawanya ke hadapan Allah, lalu tanah tersebut
diadon hingga menjadi tanah adonan (siap dibentuk),
lau Allah berfirman kepada Malaikat: Aku akan
menciptakan manusia dari tanah, dan Allah

YImam al-Suyutiy, op. cit, jilid I (Bairut: Dar al-Fikr,
1993), h. 116-117




menciptakannya dengan tangannya sendiri agar iblis
tidak takabbur padanya, maka terciptalah makhluk
manusia yang sempurna, dan jasad dari tanah ini
tinggal 40 tahun dari qadar hari jum’at... dan setelah
tiba saat yang dikehendaki Allah untuk ditiupkan roh
ke dalamnya, Allah berfirman kepada Malaikat: apabila
telah kutiupkan roh ke dalamnya maka bersujudlah
kamu sekalian kepadanya (Adam)...!°

Dari hadis di atas menjelaskan bahwa antara

penciptaan jasmani Adam dan ditiupkannya roh ke dalam
jasad tersebut mempunyai interval waktu kurang lebih 40
tahun, Riwayat ini juga menjelaskan bahwa sebelum
ditiupkan roh, jasad Adam belum mencapai kesempurnaan
dan nanti setelah ditiupkan roh ke dalamnya barulah Adam
menjadi makhluk yang sempurna karena ia telah hidup yang
memungkinkan ia dapat berkomunikasi, bergerak dan
berfikir dan siap menerima limpahan ilmu dari Allah sebagai
modal potensi untuk menjadi khalifah di atas bumi ini.

1% Terjemah bebas penulis



BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG KUALITAS HADIS

A. Latar Belakang Pentingnya Kritik Hadis

Agama Islam sebagai agama wahyu memiliki sumber
ajaran utama yaitu Alquran, dan Nabi Muhammad sebagai
pembawa risalah diberikan otoritas oleh Allah untuk
menjelaskan kepada umatnya wahyu yang diterima dari Allah
itu, dan penjelasan Nabi tersebut dikenal dengan istilah Hadis
Nabi atau Sunnah Nabi saw.! Hadis atau sunnah ini merupakan
sumber kedua ajaran agama sesudah Alquran. Statmen ini
telah diakui oleh hampir semua ulama dan umat Islam.? Oleh
karena itu untuk mengamalkan ajaran Islam secara murni dan
konsekuen, selain harus berpedoman kepada Alquran sebagai
sumber utama ajaran Islam, juga harus berpedoman kepada
hadis Nabi saw.

!Umumnya ulama hadis mengatakan bahwa istilah hadis sama
dengan sunnah yaitu segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw baik
berupa perkataan, perbuatan, maupun persetujuan (teqrir) atas tindakan
sahabat atau diskripsi tentang sifat dan karakternya baik sebelum dilantik
menjadi Rasul maupun sesudahnya. Selanjutnya lihat Ajjaj al Khatib, Usul al-
Hadis Ulumuh wa Musthalahuh (Bairut: Dar al-Fikr, 1975), h. 19, dan M.
Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Cet. 1; Jakarta: Bulan
Bintang, 1988), h. 24-25, dan Subhi al-Salith, Ulum al-Hadls wa Musthalahuh
(Cet. 1; Bairut: Dar al-llm li al-Malayin, 1959), h. 10, juga M.M. Azami,
Studies Hadis Methodology and Literature, diterjemahkan oleh A. Yamin
dengan judul Mefodologi Kritik Hadis (Cet. 2; Bandung: Mizan, 1996), h. 17-
20.

?Hanya sekelompok kecil umat yang menolak hadis sebagai sumber
kedua ajaran agama Islam, mereka dikenal dengan kelompok Ingkar al-
Sunnah, mengenai sejarah, pemikiran, gerakan, argumen serta kritik terhadap
kelompok ini .lihat selengkapnya Mustafa as-Siba’ly, a/-Sunnah wa
Makanatuhu fi al-Tasyri al-Islamiy (t.t, Nur al-Saqafat al-Islamiyah, t. th), h.
250-262, lihat juga HM. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Para Pembela,
Pengingkar dan Pemalsunya (Cet. 1; Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h
111-118.



Kedua sumber ajaran agama ini memiliki perbedaan
ditinjau dari segi otoritas dan otensititasnya. Alquran secara
keseluruhan diperoleh dari Nabi saw. Melalui proses sanad
atau transmisi yang mutawatir,’ sehingga otoritas - dan
otentisitasnya sebagai sumber ajaran agama tidak perlu
diragukan lagi karena ia bersifat gath’iy al-wurud, sedangkan
hadis Nabi pada umwnnya diterima dari Nabi secara Ahag,
hanya sebagai kecil saja yang diterima secara mutawatir, oleh
karena itu ia bersifat zanniy al-wurud baik otoritasnya maupun
otensitasnya.

Pada saat Nabi masih hidup Alquran telah
didokumentasikan oleh para juru tulis (kuffab) wahyu, di
samping itu para sahabat sangat mencurahkan perhatiannya
untuk menghafal Alquran, sehingga hafalan mereka menjadi
penunjang terhadap tulisan para Kuffab, begitu pula
sebaliknya, hal ini berarti sejak zaman Rasullah Alquran telah
terpelihara baik dalam bentuk tulisan maupun hafalan. Bahkan
pembukuan Alquran telah dilaksanakan pada masa Khalifah
Abu Bakar (w. 13 H/634 M) kemudian disempurnakan dan
dibukukan pada masa Khalifah Usman bin Affan (w. 35 H/656
M) dan catatan-catatan di kalangan sahabat tetap terpelihara
dengan sempurna. Sementara hadis Nabi tidak demikian
halnya. Hadis Nabi tidak tertulis seluruhnya pada zaman Nabi.
Hadis yang tertulis baik secara resmi berupa surat-surat Nabi

SMutawatir secara lugawy berarti tatabu yakni berurut. Menurut
istilah dalam ilmu hadis adalah berita yang diriwayatkan oleh orang banyak
pada setiap tingkat periwayat, mulai darl sahabat sampai kepada mukharrij.
Yang menurut ukuran rasio dan kebiasaan, mustahil mereka bersepakat
untuk berdusta. Sedangkan Ahad berita yang disampaikan oleh orang-orang
vang tidak mencapai tingkat mufawatir, lihat selanjutnya Ibnu Hajar al-
Asqalaniy, Nuzhat al-Nazar Syarah Nukhbat al-Fikar (Kairo: Mat’baat
Istigamah, 1368 H), h. 5-9, juga Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis..., op.cit, h.
301-302, juga Ahmad bin Muhammad al-Fayyumiy, al-Misbah al-Munir fi
Garib al-Syarh al-Kabir, juz 1l (Batrut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1978), h. 321,
Muhammad as-Sabbaq, al-Hadis al-Nabawiy, Mustalahuhu, balaghatuhul,
Ulumuhu, Kutubuhu (t.1, Mansyurat al-Maktab al-Islamiy, 1972), h. 167-168.

‘HM. Syuhudi Ismail, Pengantar llmu Hadis (Bandung: Angkasa,
1991), h. 130.
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kepada para peguasa non-muslim dalam rangka mengajak
mereka masuk Islam,® maupun yang tidak resmi berupa catatan
pribadi tetap diakui keberadaannya walau jumlahny_a tidak
‘banyak.°Maupun yang tidak resmi hadis tidak demikian halnya.
Hadis Nabi tidak tertulis seluruhnya pada zaman Nabi. Hadis
yvang tertulis baik secara r2smi berupa surat-surat Nabi kepada
para penguasa non-muslim dalam rangka mengajak mereka
masuk Islam’ v

Pada saat Nabi masih hidup Alquran telah
didokumentasikan oleh para juru tulis (Kuftab) wahyu, di
samping itu para sahabat sangat mencurahkan perhatiannya
untuk menghafal Alquran, sehingga hafalan mereka menjadi
penunjang terhadap tulisan para Kuttab, begitu pula
sebaliknya., hal ini berarti sejak zaman Rasulullah Alquran
telah terpelihara baik dalam bentuk tulisan maupun hafalan.
Bahkan pembukuan Alquran telah dilaksanakan pada masa
Khalifah Abu Bakar (w. 13 H/634M) kemudian disempurnakan
dan dibukukan pada masa Khalifah Usman bin Affan (w. 35
H/656 M) dan catatan-catatan di kalangan sahabat tetap
terpelihara dengan sempurna.® Sementara hadis Nabi tidak
demikian halnya. Hadis Nabi tidak tertulis seluruhnya pada
zaman Nabi. Hadis vang tertulis baik secara resmi berupa
surat-surat Nabi kepada para penguasa non-muslim dalam
rangka mengajak mereka masuk Islam’, maupun yang tidak

*Lihat Abdullah bin Al-Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma’ad, juz I,
(Mesir: Mustafa al-Maktabah al-Nahdat al-Misriyah, 1968), h. 382-384.

SHM. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta:
Bulan Bintang, 1992), h. 130.

"Libat Abdullah bin al-Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma'ad, juz I,
(Mesir: Mustafa a!- Bab al-Halabiy, 1970). H. 456, juga Muhammad Husein
haykal, Hayat Muhammad (Kairo, Maktabah al-Nahdat al-Misrivah, 1968), h.
382-384.

*HM. Syuhudi Ismail, Pengantar lImu Hadis (Bandung: Angkasa,
1991), h. 130.

’Lihat Abdullah bin al-Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma’ad, juz |1,
(Mesir: Mustafa al-Bad al-Halabiy, 1970). H. 456, juga Muhammad Husein
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resmi berupa catatan yang dibuat oleh para sahabat atas
inisiatif sendiri dan sebagai catatan pribadi tetap diakui
keberadaannya walau  jumlahnya  tidak  banyak'’.
Keterlambatan penulisan hadis disebabkan antara lain : 1)
Adanya larangan Nabi untuk menulis hadis, 2) Tidak semua
sahabat pandai menulis, namun mereka sangat terkenal kuat
daya hafalannya, 3) Hadis Nabi tidak selamanya terjadi di
depan orang banyak. Beberapa hadis Nabi hanya terjadi di
hadapan orang-orang tertentu saja, misalnya hadis tentang
masalah rumah tangga Nabi yang umumnya terjadi di depan
isteri-isterinya, 4) Tidak mudah menulis segala sesuatu yang
terjadi pada seseorang vang masih hidup.!' Di samping itu
hadis Nabi pernah tercoreng dengan terjadinya pemalsuan-
pemalsuan yang mulai dan berkembang pesat pada masa
Khalifah Ali bin Abi Thalib (w.40H/661M)'*. Fakior-faktor lain
vang melatar belakangi pentingnya penelitian hadis adalah
proses penghlmpunan (tadwin) hadis dalam kitab-kitab hadis
memakan waktu yang cukup lama sesudah Nabi wafat yaitu
sekitar kurang lebih 90 tahun baru ada gerakan penghimpunan
hadis vang disponsori oleh Khalifah Umar ibn Abd al-Aziz dari
Daulat bani Umayyah'®, di samping itu telah terjadi

Haykal, Hayat Muhammad (Kairo, Maktabah al-Nahdat al-Misriyah, 1968), h.
382-384

°Lihat Subhi Salih, op. cit, h. 31-32, juga al-Asqalaniy, al-Isibat fi
Tamyiz al-Sahabat, juz IV (Bairat: Dar al-Fikr, 1978), h. 236-237, juga MM.
Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature (Indianapolis: Islamic
Teaching Center, 1977), h. 26-27 , al-Hasan bin Abd al-Rehman al-
Ramahurmuziy, al-Muhaddis al-Fasil bayn al-Rawi wa al-W3'’i (Bairit: Dar al-
Fikr, 1984), h. 366

! Lihat HM. Syuhidi Ismail, Mefodologi Penelitian Hadis Nabi
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 11-12

?Pada masa itu terjadi konflik politik antara Khalifah Ali bin Abi
Talib dengan Muawiyah bin Abi Sofyan (w.64 H/680 M) Upaya pendukung
masing-masing pihak untuk mendapatkan kemenangan adalah dengan jalan
membuat hadis palsu, Lihat Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-Aliran,
Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: Ul Press, 1986), h. 4-5

*Dalam sejarah penghimpunan hadis secara resmi dan massal baru
dapat dilakukan pada masa Khalifah Umar bin Abd al-Aziz (w. 101 H/720 M)
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periwayatan hadis secara makna'?, hal-hal tersebut menuntut
diadakannya penelitian hadis secara saksama untuk
menghindarkan diri dari pemakaian dalil hadis yang tidak
dapat dipertanggungjawabkan validitasnya.

Setelah Khalifah Umar bin Abd al-Aziz wafat, kegiatan
penulisan hadis terus berlanjut hingga pertengahan abad kedua
hijriah yang melahirkan berbagai macam himpunan hadis
dengan metode, corak dan bentuknya masing-masing misalnya
kitab Muwatta’, kitab-kitab musnad, kitab jami’ dan kitab
sunan’, akibat yang ditimbulkannya adalah hadis Nabi
terdokumentasi dalam berbagai kitab dengan kualitas yang
bermacam-macam pula.

Py

atau awal abad Il H. Lihat HM.Syuhudi Ismail, Metodologi... op. cit, h. 16-
17.

“Jamaluddin al-Qasimy, Qawadld al-Tahdis min Funin Musthalah al-
Hadis (Bairit: Dar al-Kutub al- limiyah, 1979), h. 221-225, al-Khatib, a/-
Sunnah gabl al-Tadwin (Bairut: Dar al-Fikr, 1981), h. 126, juga as-Suyitiy,
Tadrib al-Rawiy fi syarh Tagrib al-Nawawiy, jilid 11 (Bairit: Dar al-Fikr, 1988),
h. 98-103.

“Muwafta’ adalah kitab yang disusun oleh Imam Malik yang
menggunakan metode berdasarkan kualifikasi hukum Islam (bab Figh)) dan
mencantumkan hadis-hadis marfi’ (yang berasal dari Nabi), Maugquif (dari
Sahabat), maupun magqti’ (dari Tabiin). Lihat Ali Mustafa Ya’'qub, Kritik
Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), h. 76 . Kitab Musnad adalah
memakai metode berdasarkan nama sahabat umumnya diawali dengan nama
khulafa’ al-Rasyidin kemudian sahabat yang pertama masuk Islam, sahabat
yvang dijanjikan masuk Sorga dan seterusnya, Kifab Musnad yang paling
terkenal adalah Musnad Almad bin Hambal. Lihat i b6 id, h. 77 , Azami, op.
cit, h. 137. Kitab Jami’ adalah kitab hadis yang menghimpun seluruh topik-
topik dalam agama seperti agidah, hukum, adab, tafsir dan manaqib. Yang
terkenal adalah kitab Jami’ al-Sahih karangan al-Bukln:y Jami’ al-Tirmiziy
karangan Imam al-Turmuziy, lihat Ali Mustafa Yaqub, op. cit h. 78, dan
Muhammad al-Sabbaq, al-Hadis al-Nabawiy...op. cit, h. 195, Sedangkan
kitab Sunan adalah kitab kumpulan hadis yang disusun berdasarkan topik-
topik hukum dan hanya mencantumkan hadis-hadis marfu’ saja. Apabila
terdapat hadis yang mauguf, jumlahnya relatif sedikit, Iihat al-Sabbaq, /b id,
h. 199, Ali MustafaYaqub, op, cit, h. 79.
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Kitab hadis yang telah disusun oleh para muklmnij
memuat riwayat hadis baik sanad maupun matannya'® dalim
arti bahwa hadis yang terhimpun dalam berbagai kitab hadi %
di samping memuat materi berita (mafan), juga memuat
berbagai hal yang berhubungan dengan periwayatannya
(sanad)!’ Ini berimplikasi pada penelitian kadis bukan saja
pada sanadnya tetapi juga matannya. Oleh karena itu untuk
mengetahui kualitas suatu hadis yang dapat dipertanggung
jawabkan keorisinalannya berasal dari Nabi diperlukan
penelitian sanad dan matan hadis yang bersangkutan. Hal ini
penting karena mengingat kedudukan kualitas hadis erat
sekali kaitannya dengan dapat atau tidaknya suatu hadis
dijadikan hujjah (dalil) agama. Dengan demikian status
kehujjahan hadis ada yang magbul (diterima) dan ada yang
Mardud (ditolak) sebagai dalil agama.

Secara historis, penehtlan hadis dalam arti kritik hadis,
sebenarnya telah dimulai sejak masa Nabi saw., walau masih
dalam bentuk yang sangat sederhana. Pada masa itu kritik
hadis hanya berarti pergi menemui Rasumllah saw untuk
membuktikan sesuatu berita yang disamvpaikan orang itu betul
dari Nabi atau tidak.!®* Dengan kata lain, para sahabat ketika
mendengar sesuatu dari sahabat lain, maka untuk mengecek

1 Mukharrij adalah periwayat yang menukilkan (menghimpun) hadis-
hadis yang diriwayatkannya ke dalam kitab yang disusunnya, seperti Imam
Bukhary sebagal mukharrij kitab sahih al-Bukhariy dan Imam Muslim
mubkharrij kitab sahih Muslim .

7 Sanad secara harfiah adalah sandaran. Menurut istilah ialah silsilah
periwayat yang sampai kepada matan. Sedangkan arti harfiah Mafan adalah
sesuatu yang keras dan berada di permukaan bumi. Menurut istilah adalah
materi berita yang terletak setelah sanad terakhir. Lihat Mahmiad al-Tahhan,
Taisir Musthalah al-Hadis (Bairat: Dar al-Qur'an al-Karim, 1989), h. 15, dan
Abd al-Karim Miraz dan Abd al-Muhsin al-lbbad, Min A#%ab al-Manh fi {lm al-
Musthalah (Madinah al-Munawwarah: al-Ja’'miat al-lslamlyah 1409 H), h. 7,
juga Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi Ulmn al-Hadis (Damasqus: Dar al-Flkr
1979), h. 321.

18 Lihat MM.Azami, op.cit, h. 82
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kebenarannya, mereka menemui Nabi dan mempertanyakan
apa betul berita itu dari Nabi atau bukan.

Praktek konfirmasi seperti yang dilakukan oleh para
sahabat tersebut bukan berarti mereka tidak mempercayai
ucapan sahabat yang lain tetapi adalah semata-mata untuk
meyakinkan diri mereka bahwa hadis atau berita yang berasal
dari Nabi itu benar-benar ada'’ Praktek tersebut lebih
merupakan konsolidasi agar kaum muslimin merasa tenteram.

Sahabat yang melakukan praktek kritik hadis seperti ini
adalah Umar ibn al-Khattab. Pada suatu kesempatan Umar
berbicara tentang Ratu Gassan yang akan menyerbu umat
Islam. Tiba-tiba pintu rumah diketuk dari luar dan terdengar
suara bertanya “Apakah Umar ada?” Setelah Umar membuka
pintu, orang tersebut berkata “Hari ini telah terjadi peristiwa
" besar” Umar bertanya “Apakah pasukan Gassan telah datang?”
orang Anshar itu berkata, “lebih besar dari itu, Nabi telah
menceraikan isteri-isterinya”. Mendengar hal tersebut, Umar
terkejut karena salah seorang dari isteri Nabi saw adalah
putrinya sendiri yaitu Hafsah, Lalu Umar pergi ke rumah Nabi
saw dan minta izin untuk menemuinya. Setelah diizinkan, ia
memberi salam lalu bertanya kepada Nabi apakah betul ia
telah menceraikan isterinya. Nabi menjawab “Tidak”. Dan
ternyata Nabi hanya bersumpah untuk tidak menggauli
isterinya dalam satu bulan.?® Dari kisah tersebut menjelaskan
betapa Umar ibn Khattab pergi menemui Nabi untuk
melakukan konfirmasi atas berita yang baru saja didengar dari
sahabat menyangkut pribadi Rasulullah untuk meyakinkan
dirinya avas kebenaran berita tersebut. Hal semacam ini juga
pernah dilakukan oleh sahabat Zainab isteri Ibnu Mas’ud,?
Dimam ibn Sa’labah,”? Ubay ibn Ka’ab.” Praktek konfirmasi

19 Lihat selengkapnya Ali Mustafa Yaqub, op. cit, h. 2

20 Lihat selengkapnya Mohammad tbn 1smail al-Bukhary, Sahih al-
Bukhary, juz Il (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th), h. 2146-2150

21ypid, Juz 1, h. 569-570

221bid, h. 36



tersebut di atas menjelaskan bahwa kritik hadis pada masa
Nabi adalah hanya tertuju pada kritik matan hadis saja,
sementara kritik sanad belum dilakukan. Setiap b.rita yang
didengar oleh sahabat bila mereka ragukan kebenarannya,
mereka langsung mempertanyakannya kepada Nabi, pral-tek
seperti ini secara otomatis berakhir setelah wafatnya Nabi,
akan tetapi tidak berarti kritik hadis sudah berhenti secara
umum, para sahabat merasa berkewajiban menjaga kemurnian
hadis Nabi saw, karena itu mereka sangat berhati-hati dalam
menisbahkan atau menerima pernyataan-pernyataan yang
dikatakan orang berasal dari Nabi saw. dan mereka
menelitinya dengan cermat.

Pada priode sahabat yang dikenal dengan “ 31 5 iill ()
4 4 v d  (masa kehati-hatian dan menyedikitkan riwayat),
ada tiga hal yang berkembang yang dilakukan oleh sahabat
menyangkut periwayatan hadis yaitu:

a. Penyelidikan secara cermat setiap riwayat dan kehati-
hatian mereka dalam menerima atau menyampaikan
hadis.

b. Pengujian terhadap setiap riwayat yang mereka terima.

c. Pencegahan atau pembatasan terhadap periwayatan
hadis-hadis yang di luar jangkauan kemampuan umat.?*

Langkah-langkah tersebut ditempuh oleh para sahabat
bukan karena riwayat yang mereka miliki hanya sedikit, tetapi
lebih disebabkan oleh upaya untuk memelihara kemurnian
hadis Nabi, kehati-hatian dalam beragama, dan untuk menjaga
kemaslahatan umat Islam.*® Di samping itu, terdapat beberapa
faktor yang menjadi pendorong kebijakan tersebut antara lain :

BLihat selengkapnya Ahamad ibn Hambal, Musnad Ahmad ibn
Hambal, juz V (t.t. Dar al-Fikr, t.th), h. 143

*Lihat selengkapnya Ajjaj al-Khatib, Ushiil al-Hadis, op. cit, h. 84-
92, juga Muhammad Muhammad Abu Zahwu, al-Hadfs wa al-Muhaddisiin
(Bairut: Dar al-Kitab al-Arabiy, 1984), h. 65

% Lihat Ajjaj al-Khatib, op. c#, h. 85
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a. Adanya kekhawatiran bahwa riwayat-riwayat itu akan
jatuh ke tangan orang-orang munafiq yang akan
menggunakan riwayat itu dalam hal-hal yang tidak
benar.

b. Adanya kekhawatiran bahwa orang-orang yvang banyak
meriwayatkan hadis mudah tergelincir, baik karena lupa
maupun karena salah yang menyebabkan mereka akan
berdusta atas Nabi saw.

c. Mereka tidak ingin perhatian pada penghafalan Alquran
vang pada saat itu sangat besar, menjadi terganggu oleh
urusan lain?¢

Salah satu bentuk kehati-hatian yang dilakukan oleh
para sahabat adalah sebagian di antara mereka selalu
mengikutkan di belakang riwayat mereka kalimat “ J3lL._S 4 ”
atau “ Ayl S 7 atau “ @Al ey >3 7 untuk menunjukkan
bawa apa yang mereka riwayatkan mungkin saja tidak persis
sama redaksinya dengan apa yang diterima dari Nabi
Akibatnya, para sahabat melakukan pengujian terhadap semua
riwayat yang mereka terima, dengan cara membandingkannya
dengan naskah-naskah yang lain terutama teks Alquran, hadis
dan kaidah-kaidah keagamaan yang lain.

Dalam sebuah riwayat, Ibnu Abbas r.a berkata kepada
Aisyah r.a. bahwa menjelang wafatnya, Umar ibn Khattab
berpesan kepada keluarganya agar tidak seorang pun yang
menangisi kematiannya, karena ia pernah mendengar Nabi
bersabda; “bahwa mayat itu akan disiksa karena tangisan
keluarganya”. Mendengar hal tersebut Aisyah lalu berkomentar,
“semoga Umar dirahmati oleh Allah. Nabi tidak pernah
mengatakan bahwa mayat orang mukmin akan disiksa lantaran
tangisan keluarganya. Nabi hanya bersabda, “Sesungguhnya
Allah akan menambah siksa orang kafir yang ditangisi

26] jhat Badran Abia al-Aynayni Badran, al-Hadis al-Nabawiy al-Syarif:
Tarikhuhtii wa Mustalahuh (Iskandariah: Muassasah Syabab al-Jami’ah,
1983), h,16, juga Abu Zahwu, op. cit, h. 67
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keluarganya”?’. Aisyah menambahkan, “cukuplah bagi kita
firman Allah yang mengatakan bahwa seseorang tidak akan
menanggung dosa yang diperbuat orang lain” (Q.S. al-An’am:
164).

Dari riwayat di atas menjelaskan bahwa Aisyah
melakukan kritik hadis dengan membandingkan hadis Umar
vang didengarnya dari' [bnu Abbas r.a dengan hadis yang ia
terima sendiri dari Nabi saw. setelah itu ia juga
membandingkannya dengan ayat Alquran vyang ada
hubungannya dengan materi hadis yang didengar tersebut.
Metode perbandingan inilah yang banyak berkembang pada
masa sahabat.

Seiring dengan semakin meluasnya penyebaran Islam,
terutama pada masa pemerintahan khalifah Umar ibn al-
Khattab dan semakin kompeleksnya persoalan-persoalan yang
dihadapi umat Islam, mendorong semakin kuatnya tuntutan
akan kebutuhan umat kepada petunjuk hadis, oleh karena itu
Khalifah mengirim guru-guru Alquran dan hadis ke daerah-
daerah pinggiran untuk mengajar umat sekaligus sebagai
pengkritik hadis untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya
kekeliruan redaksi maupun pemahaman terhadap hadis Nabi
saw, mereka ini memakai metode perbandingan. Keadaan ini
berlanjut hingga terjadinya fitnah dalam Islam dengan
terbunuhnya khalifah Usman ibn Affan r.a. yang berakibat
terjadinya perang saudara antara Ali ibn Abi Thalib ra. dengan
Muawiyah ibn Abi Sofyan. Fitnah ini melahirkan perpecahan di
kangan umat Islam saat itu. Juga sangat berpengaruh terhadap
perkembangan baru kritik hadis. Setiap kelompok atau
golongan mencari dukungan hadis untuk melegitimasi atas
gerakan dan kelompoknya kendatipun harus membuat hadis
palsu.?®

7 Lihat al-Bukhary, Juz I, op. cit, h. 495-496, juga al-Tirmizy, Sunan
al-Tirmizy, wa huwa al-Jami’ al-Tirmizy, juz Il (Indonesia: Maktabah Dahlan,
t.th), h. 236.

?Lihat selengkapnya Ali Mustafa Yaqub, op. cit h. 3-4
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Dengan semakin meluasnya pemalsuan hadis, maka
kecenderungan mempelajari hadis semakin ketat. Menurut
Ibnu Sirin (w. 110 H) bahwa “pada awalnya mereka tidak
mempertanyakan isnad, tetapi setelah terjadinya fitnah mereka
mengatakan: sebutkanlah orangmu, bila mereka dari kelompok
abl al-Sunnah, maka hadis mereka diterima, dan bila mereka
dai i kelompok penyebar bid 2/, maka hadis mereka ditolak?®

S-~jak saat itu lahirlah bentuk kritik hadis yang baru
yang bukan saja mengarahkan kritiknya pada matan hadis
tetapi lebih utama lagi sanad hadis, setiap sanad sudah mulai
dipermasalahkan, hal ini menjadi motivasi yang sangat kuat
bagi sahabat untuk melakukan pengembaraan ke daerah-
daerah menelusuri hadis Nabi yang terdapat pada sahabat yang
bermukim di daerah-daerah tersebut sebagai guru, begitu pula
para tabiin yang ingin menerima hadis atau ingin mengecek
kebenaran hafalan hadis yang ada padanya, mereka juga harus
melakukn perjalanan ke daerah-daerah di mana para shabat
masih hidup. Hal ini juga tetap dilakukan oleh tabiin kecil,
mereka mencocokkan hafalannya atau menerima hadis dari
tabiin besar. Hal ini memberikan penjelasan bahwa baik
sahabat, tabiin maupun tabi’ al-tabiin sangat berhati-hati dan
kritis dalam menerima hadis dari seseorang. Ayyub al-
Sakhtiyini mengatakan bahwa “Jika engkau ingin mengetahui
kekeliruan gurumu, maka engkau juga harus duduk bersama

dengan guru yang lain.%°

Dengan pengembaraan mencari hadis melahirkan pusat-
pusat kajian hadis di luar kota Mekah dan Madinah, sekaligus
melahirkan kritikus-kritikus hadis yang sangat handal. Di
antaranya yang hidup pada abad pertama sampai awal abad
kedua hijriah adalah Sa’id ibn al-Musayyab (w.93 H), Ali ibn
Husein ibn Ali (w.93 H), Abu Salamah ibn abd al-Rahman (w.
94 H), Urwah ibn al-Zubair (w. 94 H), Abu Bakar ibn abd al-

29Lihat Ibnu Abi Hatim al-Raziy, Kitab al-Jarh wa al-Ta’dil, juz 1l
(Bairut: Dar al-Fikr, 1952), h. 15.

30Lihat MM.Azami, op, cit, h. 85
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Rahman ibn al-Waris (w. 94 H), Khadijah bint Zayd ibn Sabit
(w.100 H), Sulaiman ibn Yassar (w. 100 H), al-Qasim ibn
Muhammad ibn Abu Bakr (w.106 H), Salim ibn Abdillah ibn
Umar (w. 106 H), Dari mereka inilah lahir tiga orang kritikus
yang sangat terkenal yaitu Abua Bakar ibn Syihab al-Zuhriy (w.
124 H), Hisyam ibn Urwah dan Yahya ibn Said.*'

Kritikus hadis yang sangat terkenal di Irak pada abad
pertama antara lain : ‘Amir al-Sya’biy, Tawis, Said ibn Jubair,
Hasan al-Basriy, dan Ibnu Sirin. Murid mereka yang terkenal
adalah Ibnu Awn dan Ayyib al-Sakhtiyaniy.3?

Pada abad kedua Hijriah, muncul kritikus hadis dari
tabiin muda di berbagai daerah diantaranya : di Mekah Sofyan
bin Uyaynah (w.198 H), di Madinah Malik ibn Anas (w. 179 H),
di Kufah Sofyan al-Sauri (w. 161 H), dan Waki’ ibn Sarrah (w.
196 H), di Basrah Yahya ibn Said al-Qattan (w.198 H), dan
Abd al-Rahman ibn al-Mahdi (w.198 H), dan Hammad ibn Zayd
(w.179 H), di Mesir al-Lays ibn Sa’ad (w.175 H), dan al-Syafi’iy
(w.204 H), di Bairut al-Awzaiy (w.167 H), di Wasit Syu’bah dan
di Merv Abdullah ibn Mubarak (w.181 H) dan lainya.3*

Generasi selanjutnya yang hidup sampai pertengahan
abad ketiga hijriah antara lain : di Bagdad Yahya ibn Main
(w.233 H), Ahmad ibn Hambal (w.241 H), Zuhayr ibn Harb (w.
234 H), di Basrah Ali ibn al-Madiniy (w.234 H), Ubaidillah ibn
Umar al-Qawaririy (w. 235H), di Wasit Abua Bakar ibn Abi
Syaibah (w.235 H), dan di Merv Ishaq ibn Rahawayh (w.238 H).
Generasi sesudahnya antara lain : al-Zuhayliy, al-Bukhary (w.
252 H), Abu Zur'ah al-Raziy, Aba Hatim al-Raziy, dan Muslim
ibn Hajjaj (w. 261 H).**

Pada abad ketiga Hijriah, lahirlah berbagai kitab yang
membahas tentang kritik hadis, terutama mengenai sejarah
hidup para periwayat, kriteria cacat dan keadilan periwayat. di

31/bid, h. 84
32/bid, h. 85
33Lihat selengkapnya ibid, h. 86
3 Lihat /bid
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antara kitab tersebut yang terkenal antara lain: misalnya kitab
Tarikh al-Rijal (Sejarah para periwayat) buah karya Yahya ibn
Main, Kitab al-/lal wa Ma'rifat al-Rijal (cacat-cacat dan
mengenal para periwayat) hasil karya Ahmad ibn Hambal,
‘begitu pula kitab Tabagat -al-Kubra (generasi-generasi
periwayat hadis yang besar) karya Muhammad ibn Sa’ad.%®

Pada abad keempat hijriah, lahir kitab alJarh wa al-
Tadil (kritikan mencela dan memuji) karya Ibnu Abi Hatim al-
Raziy (w.325 H), Kitab al-Sigat (periwayat kepercayaan) dan
kitab al-Marjahin (periwayat yang tercelah) karangan Ibnu
Hibban, juga kitab al-Tarikh al-Kabir (sejarah yang besar) karya
Imam Bukhariy.*¢

Priode "« selanjutnya, kritikus-kritikus hadis terus
bermunculan untuk memelihara kemurnian hadis Nabi saw.
mereka menulis kritikan-kritikan yang tajam dalam kitab-
kitabnya, bahkan ada yang menyempurnakan karya-karya imam
- sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Ibnu Hajar al-
Asqalaniy dengan bukunya 7Tahzib al-Tahzib dan Lisan al-
Mizan, begitu pula al-Zahabiy dengan bukunya Mizan al-I’tidal
dan 7Tazkirat al-Huffaz. Dari jerih payah para ulama ini,
melahirkan berbagai macam kitab kritik hadis baik mengenai
kritik mencela maupun kritik memuji, yang kesemuanya itu
memudahkan bagi generasi berikutnya sampai kini untuk
mengadakan penelitian hadis terutama yang berhubungan
dengan sanad hadis.

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa kritik
hadis sudah dimulai di masa Nabi walau bentuknya sangat
sederhana, dan berlanjut dan berkembang terus secara
bertahap sampai akhimya menjadi ilmu tersendiri dalam ilmu
hadis dan terpisah dari ilmu hadis lainnya. Kalau dapat
diistilahkan bahwa pada masa Nabi saw. sebagai priode
pertumbuhan, masa sahabat dan tabiin yang hidup pada akhir

35Lihat Ali Mustafa Yaqub, op. cit.. h. 4-5

36Lihat ibid, h. 5
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abad pertama sampai abad kedua sebagai periode
penyempurnaan, dan abad ketiga dan seterusnya sebagai
priode pembukuan kritik hadis. e

B. Obyek dan Tujuan Kritik Hadis

Berbicara mengenai kritik hadis, maka ada dua unsur di
dalamnya yang menjadi obyek kritikan yaitu sanad hadis dan
matan hadis. Sebuah berita yang dinyatakan berasal dari Nabi
saw, tetapi tidak memiliki sanad, maka berita tersebut tidak
dapat disebut hadis, bahkan menurut ulama hadis, berita
seperti itu dapat disebut sebagai hadis palsu.

Sanad atau isnad’’ biasa didefinisikan oleh ulama hadis
dalam ungkapan yang berbeda-beda, misalnya, pemberitahuan
tentang jalur matan hadis,3® atau rangakian periwayat yang
menukilkan matan hadis dari sumbernya yang pertama,*® atau
rangkaian periwayat yang menghubungkan kita kepada matan
hadis.*

Kata sanad menurut bahasa beram “sesuatu yang
tampak tinggi dari gunung, atau kaki bukit”, sanad hadis
dalam pengertian ini karena setiap periwayat mengangkat atau
menyandarkan periwayatannya kepada periwayat yang ada di
atasnya yaitu gurunya vyang menyampaikan hadis itu

%Pada umumnya ulama hadis tidak membedakan kedua istilah di
atas, sama halnya dengan istilah hadis dan sunnah, walau ada sebagian kecil
ulama membedakannya, namun yang dimaksudkan adalah menyandarkan
periwayatan hadis kepada orang yang mengatakannya. Lihat Muhammad
Jamal-al-Din al-Qasimiy, Qawaid al-Tahdis min Funin Musthalah al-Hadis
(t.t.: Isa al-Bab al-Halabiy, t.th), h. 202, juga Jalal al-Din al-Suyitiy, Tadrib
al-Rawiy..., op. cit,.. h. 42, Ajjaj al-Khatib, op. cit.. h.33

3Lihat Hasbi as-Siddieqi, Sejarah dan Pengantar ilmu hadis (Cet.1V,
Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 193, juga al-Suyutiy, op. cit, h. 41-42.

%9 Lihat al-Sabbagq, op. cif.. h. 21, juga Ajjaj al-Khatib, op. cit.. h. 32.

“Lihat selengkapnya al-Syahawiy, op. cit. h. 6, juga Mahmad al-
Tahhan, Taisir..., op. cit,. h. 12.
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kepadanya,*’Sanad juga berarti “tempat bersandar atau
bertumpu” karena sanad adalah tempat bersandar atau
bertumpu para pengkaji hadis dalam menetukan kualitas
sebuah hadis*?

Sebelum Islam, telah dikenal sebuah sistim periwayatan
yang mirip dengan sistim sanad seperti dalam kitab Yahudi,
Misna, juga dalam penukilan syair-syair Arab jahilih, namun
kebenaran materi tidak dipentingkan, begitu pula orang yang
menyampaikan berita tersebut, bahkan belum memiliki
ketentuan-ketentuan yang ketat. Berbeda dengan sistim sanad
dalam hadis, di samping kebenaran isi berita itu, juga sangat
diutamakan kualifikasi orang yang menyampaikan berita
tersebut dengan ketentuan-ketentuan yang sangat ketat.*® Hal
ini bertujuan untuk mencari kebenaran dan menjaga kemurnian
berita yang diterimanya betul berasal dari Nabi saw. dan
sekaligus menjaga kemungkinan akan bercampurnya dengan
ajaran-ajaran yang tidak bersumber dari Nabi saw..

Beberapa ulama telah memberikan komentarnya tentang
nilai dan kedudukan sanad hadis antara lain : Ibn al-Mubarak
mengatakan, “fsnad adalah bagian dari agama, seandainya
tidak ada isnad, tentu orang akan mengatakan apa yang
dikehendakinya”.** Ibnu Sirin mengatakan “sesungguhnya ilmu
ini adalah agama, maka perhatikanlah dari mana engkau

mengambil agamamu”.’® sementara al-Awza’iy mengatakan

“ILjhat Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Nuzhat ... op. cit,. h. 15. juga Ahmad
ibn Faris, Mu’jam al-Magayis fi al-Lugah (Bairut: Dar al-Fikr, 1994); h. 493.

- 42] jhat Ajjaj al-Khatib, Joc.cit

“SLihat selengkapnya Muhammad Muhammad Aba Syuhbah, Fi Rihab
al-Sunnah al-Kutub al-Sittah (Kairo: Majma al-Buhus al-Islamiyah, 1969), h.
32

4 jhat Ibnu Abi Hatim, op. cit. h. 16, dan Muslim ibn al-Hajjaj,
Sahih Muslim, juz 1 (Bairut: Dar al-kutub al-Iimiyah, t.th), h. 9

“SLihat /bid.
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“Ilmu ini tidak akan hilang kecuali dengan hilangnya isnad”.*¢
Begitu pula Sofyan al-Saurly mengatakan “Isnad adalah senjata
umat Islam, jika mereka tidak memiliki senjata, maka dengan

apakah mereka berperang”.?’

Dari berbagai komentar di atas menjelaskan betapa
pentingnya kedudukan sanad dalam hadis, dengan sanad dapat
kita menyaring dan mengecek kebenaran berbagai informasi
vang dinyatakan berasal dari Nabi saw, sanad digambarkan
sebagai bagian dari agama, yang dengannya dapat kita bedakan
pernyataan-pernyataan orang dengan hadis Nabi sebagai
sumber ajaran agama, sanad juga menjadi senjata yang ampuh
bagi umat Islam dalam mempertahankan kemurnian ajaran
agama, dan mencegah masuknya ajaran-ajaran lain selain
ajaran Nabi saw. ke dalam ajaran Islam.

Unsur kedua dari hadis yang menjadi.obyek kajian kritik
hadis adalah matan. Kata “Matan” menurut bahasa adalah
segala sesuatu yang keras bagian atasnya, bentuk jamaknya
adalah “Mutfun” atau bagian bumi yang tampak menonjol dan
keras.*® berasal dari kata “al-Mumatanah” yang berarti batas
terjauh, dapat juga berarti “matantu al-kibasy’ menguliti
domba, juga “al-matn” berarti sesuatu yang timbul dari
bumi,* Dari pengertian bahasa tersebut, maka para ulama
memberikan definisi matan yaitu lafal-lafal hadis yang
mengandung makna-makna, atau redaksi hadis yang menjadi
unsur pendukung pengertiannya®® atau penghujung sanad yaitu

“SLihat Nur al-Din ltr, Manhaj al-Naqd fi Ulim al-Hadis, (Bairut: Dar
al-Fikr, 1979), h. 345

YL ihat ibid.

“Lihat Ajjaj al-Khatib, Ushil al-Hadis, diterjemahkan oleh
HM.Qodirun Nur dan Ahmad Musyafiq dengan judul “Ushul al-Hadits Pokok-
Pokok llmu Hadits” (Cet.1, Jakarta: Gaya Media Pratama, 1998), h. 12

4% Lihat al-Suyitiy, op. cit h. 42 -
50Ajjaj al-Khatib, Joc cit
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sabda Nabi saw. yang disebut sesudah habis disebutkan
sanad.’!

Dari berbagai definisi tersebut, maka yang dimaksudkan
dengan matan hadis adalah materi hadis itu sendiri, yang
mengandung pernyataan-pernyataan berisi ajaran-ajaran agama
vang disandarkan kepada Nabi saw., baik berupa perkataan,
perbuatan, fagrir (persetujuan), sifat maupun karakter Nabi
saw.

Kedua unsur hadis itulah yang menjadi obyek kritik
hadis, dan keduanya harus diteliti secara cermat untuk
memastikan bahwa hadis tersebut benar berasal dari Nabi
saw., Namun kritik sanad harus didahulukan dari kritik matan
sebab di samping untuk mengetahui kualitas kesahihan hadis,
juga sanad sangat mempengaruhi kehujjahan suatu hadis. bila
suatu hadis ternyata salah seorang periwayatnya dianggap
sangat daif kualitasnya dan tidak dapat ditolong, maka
matannya tidak perlu lagi dikritik.%?

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari kritik
hadis adalah untuk mengetahui kualitas sanad maupun matan
hadis yang diteliti. Oleh karena itu kegiatan ini sangat penting
mengingat hadis adalah sumber ajaran Islam kedua sesudah
Alquran. Dengan kritik hadis, dapat diketahui mana hadis yang
sahih dan mana yang daif Hadis yang berkualitas sahih
merupakan bagian dari ajaran Islam, sedangkan yang daif
harus ditinggalkan karena bukan bagian dari ajaran Islam.

Menurut Syuhudi Ismail bahwa kritik hadis sangat
diperlukan disebabkan beberapa hal antara lain:
a.Apa yang telah dilakukan oleh ulama terdahulu pada
dasarnya adalah kritik ijtihad yang tidak terlepas dari dua
kemungkinan; benar atau salah. sebuah hadis yang dinyatakan
sahih oleh ulama tertentu, masih terbuka kemungkinan

5L ihat Hasbi As-Siddieqiy, op. cif,. h. 192 , juga al-Sabbag, op. cit.,
h. 21
52HM.Syuhudi Ismail, Metodologi. . . op. cit h. 121-122
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ditemukan kesalahannya setelah dikritik kembali secara lebih
teliti dan cermat.

b.Pada kenyataannya, banyak hadis yang dinyatakan sahih
oleh ulam tertentu, tetapi dinilai daif oleh yang lain. Dengan
demikian penelitian kembali masih perlu dilakukan , minimal
untuk mengetahui di sisi mana letak perbedaan hasil penelitian
tersebut. ,

c. Pengetahuan manusia dari masa ke masa mengalami
perkembangan pesat, yang selayaknya dimanfaatkan untuk
melihat kembali hasil-hasil penelitian yang telah ada.

d. Menilai seorang periwayat dalam sanad tidak semudah
menilai benda mati. Seseorang dapat saja dinilai baik
pribadinya, pada hal kenyataannya tidak demikian, tidak
jarang ulama berbeda pendapat dalam menilai kualitas pribadi
secrang periwayat, oleh karena itu, maka dalam kegiatan kritik
sanad, tidak hanya ditujukan kepada periwayat itu saja tetapi
juga pada orang yang memberikan penilaian.’3

Dengan demikian kritik hadis sampai saat ini masih
sangat diperlukan minimal dengan dua hal, yzitu pertama
untuk mengetahui sejauh mana tingkat akurasi mereka dalam
melakukan kritik hadis, kedua untuk menghindarkan diri dari
kemungkinan menggunakan dalil hadis yang tidak memenuhi
syarat untuk dijadikan hujjah agama. Dalam upaya memenuhi
dua kebutuhan ini, makaulama menetapkan kaidah atau
kriteria sebagai pedoman dalam kegiatan kritik hadis.

Kaidah atau criteria yang harus dipenuhi oleh semua
hadis yang berkualitas sahih menurut Imam as-Sayafii dalam
kitab al-Risalah menerangkan bahwa khabar al-Khassah (hadis
ahad) tidak dapat dijadikan hujjah kecuali memenuhi criteria-
kriteria sebagai berikut:

a. Diriwayatkan oleh periwayat yang bersifat : 1) dapat
dipercaya pengamalan agamanya, 2) dikenal sebagai

%3 Lihat selengkapnya ibid, h. 29-30
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orang jujur dalam menyampaikan berita, 3) memahami
dengan baik apa yang diriwayatkannya, 4) mengetahui
dengan baik perobahan makna hadis kalau terjadi
perobahan lafad, 5) mampu meriwayatkan hadis secara
lafad untuk menghindari kesalahan dalam meriwayatkan
hadis secara makna, 6) hafalan dan tulisannya
terpelihara dengan baik ketika ia meriwayatkan hadis
tersebut, 7) selamat dari perbuatan tadlis dan syaz .

b.Sanad hadis bersambung sampai kepada Nabi atau
kepada sahabat®*

Selanjutnya imam Bukhariy dan imam Muslim telah
menetapkan kriteria kesahihan hadis yaitu :

a. Rangkaian sanadnya harus bersambung mulai dari
periwayat pertama sampai periwayat terakhir.

b. Periwayatnya semuanya dikenal bersifat sigat (Adil
dan dabii).

c. Hadis itu terhindar dari cacat (7//laf) dan kejanggalan
(Syaz).

d. Para periwayat yang terdekat dalam sanad harus
sezaman.*®

Namun Imam Bukhari berbeda pendapat dengan Imam
Muslim tentang kriteria sezaman ini. Bagi Imam Bukhari tidak
hanya mewajibkan kesezamanan, tetapi juga seorang periwayat
dengan periwayat terdekat darinya harus terbukti pernah saling
bertemu walau hanya sekali artinya seorang periwayat harus
terbukti mendengar dari gurunya®® atau ada berita yang positif

5iLihat selengkapnya Muhammad ibn Idris al-Syafi'ly, al-Risalah
(t.d), h. 370

55Lihat M.Syuhudi Ismail, “Kaedah”, op. cit. h. 108, juga Ibnu Hajar
al-Asqalany, Hadyu al-Sariy Mugaddimat Fath al-Barly Syarh Shahih al-
Buk}ariy (Bairut: Dar al-Fikr, 1993), h. 8-12.

56 Lihat selengkapnya Ajjaj al-Khatib, “Ushul”, op. cit. h. 282
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mengenai pertemuannya dengan gurunya bila ia mengatakan
“An Fulan” karena “An” tidak mengindikasikan sama’’’
sementara Imam Muslim hanya mensyaratkan kriteria
kesezamanan.’®* Dengan demikian kriteria persyaratan
kesahihan hadis menurut Bukhari lebih ketat dibandingkan
dengan kriteria yang dipersyaratkan oleh Muslim. Demikian
juga persyaratan terhindar dari illat dan syaz tidak hanya
berlaku terhadap sanad tetapi juga pada matan hadis, dengan
demikian atas dasar persyaratan yang diajukan oleh Bukhari
dan Muslim telah mencakup kaedah kesahihan sanad dan
matan hadis.

Secara umum persyaratan kesahihan hadis -telah
disepakati oleh mayoritas ulama hadis adalah : a) sanadnya
bersambung, b) periwayatnya bersifat adil, c) periwayatnya
dabit, d) terhindar dari illat, e) terhindar dari kejanggalan. Tiga
kriteria yang disebutkan pertama berkaitan dengan kritik sanad
(kritik eksteren), sedangkan dua kriteria terakhir selain
berhubungan dengan kritik sanad juga berhubungan dengan
kritik matan (kritik interen). Dengan demikian sanad hadis
harus memenuhi kelima kriteria di atas, sedangkan matan
hadis hanya harus memenuhi dua kriteria terakhir saja. Ini
berarti kaedah kesahihan sanad jauh lebih ketat dibandingkan
kesahihan matan, mengakibatkan tingkat akurasi sanad lebih
tinggi, sementara akurasi matan masih perlu dikembangkan
seiring berkembangnya ilmu pengetahuan®.

*’"Metode al- Sama adalah metode tertinggi dalam periwayatan hadis
yaitu menerina hadis dengan cara mendengar langsung dari seorang guru
atau syekh, metode ini memakai lambang-lambang periwayatan : haddasana,
akhbarana, anbaand, sami’tu, qala lana, dan zakara lana, Lihat Tbnu al-
Salah, Mugaddimat ibn al-Salah fi Ulim al-Hadis (Kairo: Maktabat al-
Mutanabbiy, t.th), h. 118, Ibnu Katsir al-Dimisyqly, /khtisar Ulim al-Hadis,
(Cet.l, Bairut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, 1989), h. 76

8 Lihat Ibnu Hajar, “Nuzhat”, op. cit, h. 63
%%Lihat M.Syuhudi Ismail, “Hadis Nabi”, op. cit, h. 72.
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BAB 111

HADIS-HADIS PENCIPTAAN ADAM
A. Takhrij Hadis-Hadis Penciptaan Adam

Dalam kegiatan keritik hadis, maka langkah pertama
vang harus dilakukan adalah takhrij al-hadis, vyaitu
menunjukkan letak asal hadis pada sumbernya, yakni
berbagai kitab yang didalamnya dikemukakan hadis itu
secara lengkap dengan sanadnya masing-masing, guna
kepentingan penelitian maka dijelaskan kualitas hadis yang
bersangkutan.atau dengan kata lain penelusuran hadis pada
buku sumber aslinya, di mana pada sumber tersebut
dikemukakan sanad dan matan hadis yang bersangkutan.!’
Berdasarkan hal tersebut ada beberapa hadis yang
dipergunakan oleh imam al-Suyuthi sebagai penfsiran ayat-
ayat penciptaan Adam yang akan ditelusuri dari sumbernya
baik dalam kutub al-Tis’ah maupun dalam tafsir Ibnu Jarir
al-Tabariy dan lainnya.

Dalam penelitian hadis ada beberapa metode takhrif
al-hadis yang dapat digunakan untuk menelusuri hadis dari
sumbernya sebagaimana yang dikemukakan oleh Abu
Muhammad Abd al-Muhdi yang membagi metode takhrij
kepada lima macam yaitu: 1). Takhrij melalui lafal pertama
matan hadis; 2). Takhrij melalui lafal-lafal yang terdapat
dalam matan hadis; 3). Takhrij melalui periwayat pertama;
4) takhrij melalui tema hadis; 5). Takhrij berdasarkan
klasifikasi jenis (status) hadis.’®

17 Lihat M. Syuhudi Ismail, Mertodologi Penelitian Hadis
Nabi (Cet.l, Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 43.

8Abu Muhammad Abd al-Muhdi ibn Abd al-Qadir ibn Abd
al-Hadi, Turuq Takhrij Hadis Rasulullah saw, diterjemahkan oleh
HS,Agil Husin al-Munawwar dan H.Ahmad Rifqi Muchtar, “Metade
Takhrif Hadis (Cet.l; Semarang: Dina Utama, 1994), h. 15.
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Metode takhrij yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah fakhrij bi al-alfaz, yaitu penelusuran hadis
berdasarkan lafaz atau kata-kata, baik kata benda (ism)
maupun kata kerja (fii)), yang menjadi kata kunci dari matan
hadis tersebut.!’® Adapun kitab yang dipergunakan dalam
penelusuran hadis ini adalah kitab al-Mu’jam al-Muafahras fi
al-faz al-Hadis al-Nabawiyyah karangan A.J.Wensinck dan
kawan-kawan, di samping itu penulis juga mempergunakan
CD hadis. Oleh karena itu dengan menempuh metode takhrij
berdasarkan lafal, maka berbagai riwayat yang berhub
%mgj;:nzgenclﬁtaan W ditemukan lafal-lafal : < gl

Berdasarkan metode takhrij di atas maka diperoleh
keterangan bahwa hadis-hadis tentang penciptaan Adam
terdapat dalam berbagai kitab hadis. Kitab-kitab hadis
dimaksud berikut jumlah riwayat (hadis)nya masing-masing
vaitu:

1) Sahih al-Bukhariy memuat 2 riwayat, yaitu:

a. Kitab Bad’i al-Khalq : terdapat satu riwayat.

b. Kitab al-Isti’zan : terdapat satu riwayat
2) Sahih Muslim memuat 5 riwayat, yaitu :

a. Kitab al-Zuhd : terdapat satu riwayat.

b. Kitab al-Jum’at : terdapat dua riwayat.

c. Sifat al-Munafiqun : terdapat satu riwayat.

d. Sifat al-Jannat : terdapat satu riwayat.
3) Sunan Abu Daud memuat 4 riwayat yaitu:

a. Kitab al-Sunnat : terdapat satu riwayat.

1% Lihat Mahmiid al-Tahhan, Usil/ al-Takhrij wa Dirasat al-
Asanid (Cet 11, Riyad: Maktab al-Ma’arif, 1991), H. 81

20Aj.Wensinck: Mu’jam al-Mufahras li alfadz al-Hadis al-
Nabawiyah, Jilid 1I( ), h. 72

#1bid, h. 71

2Ibid, jilid 1, h. 322
25btd, jitid V, h. 233
2Ibid, jilid IV, h. 59
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b. Kitab al-Salat : terdapat dua riwayat

c. Kitab al-adab : terdapat satu riwayat
4) Sunan al-Turmuziy memuat 6 riwayat yaitu:

a. Kitab al-Jum’at : terdapat dua riwayat.

b. Kitab al-Tafsir : terdapat dua riwayat.

c. Kitab al-Manaqib : terdapat dua riwayat.
5) Sunan al-Nasa’iy memuat 3 riwayat yaitu:

a. Kitab al-dJum’at : terdapat tiga riwayat.

6) Sunan Ibnu Majah memuat 2 riwayat yaitu:
a. Kitab Iqamat al-Salat : terdapat dua riwayat
7) Musnad Ahmad ibn Hambal memuat 22 riwayat yaitu:

a.dJuz I : terdapat dua riwayat
b. Juz II : terdapat lima belas riwayat.
c. Juz Il : terdapat satu riwayat.
d. Juz IV : terdapat dua riwayat.
e. Juz V : terdapat satu riwayat.
f. Juz Vi : terdapat satu riwayat.
8) Sunan al-Darimiy memuat 1 riwayat yaitu:
a. Kitab al-Salat : terdapat satu riwayat.
9) Muwatta’ karangan fmam Malik 1 riwayat.
a. Kitab al-Jumuat : satu riwayat

10)As’'ma’ wa al-Sifat karangan al-Baihaqiy memuat 2
riwayat.
11) Sahih Ibnu Hibban memuat 1 riwayat
12) Ibnu Jarir al-Thabariy memuat 2 riwayat yaitu:

a. dJilid I memuat satu riwayat

b. Jilid Il memuat satu riwayat

Dengan demikian melalui metode tersebut maka

jumiah riwayat yang berhasil dikumpultkan sebanyak 51
hadis dalam 12 buku sumber. Adapun susunan sanad dan
matannya akan dikutip berdasarkan pengelompokan dan
kiasifikasi masalah. Susunan sanad dan matan hadis
tersebut sebagai berikut:

1. Unsur penciptaan Adam {Jenis dan warna tanah)
a). Abu Daud Juz IV: Kitab al-Sunnat Bab fi al-Qadr
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Artinya

Musaddad menceritakan kepada kami, dari Yazid ibn
Zurai’ dan Yahya ibn Said keduanya berkata Auf
menceritakan kepada kami, Qusamah ibn Zuhair
menceritakan kepada kami Abu Musa al-Asy’ariy
menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah
bersabda: sesungguhnya Allah telah menciptakan
Adam dari segenggam tanah yang diambil dari semua
macam tanah, maka datanglah anak cucu adam
sesuai kadar tanah ciptaannya, di antara mereka ada
vang warna kulit merah, putih, dan hitam, ada yang
lembut dan ada yang kasar, ada yang kotor dan ada
vang bersih. (dalam hadis Yahya ditambahkin
kalimat “ &5 ouy “.

b). Sunan al-Turmuziy, Kitab al-Tafsir : 4031
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** Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’as, Sunan Abi Daud, Juz
IV (Indonesia : Maktabah Dahlan, t.th), h. 222.
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Artinya:

Muhammad ibn Bisyr menceritakan kepada kami,
Yahya ibn Said, tbn Abi Adiyy, Muhammad ibn Ja’far
dan Abd al-Wahhab mereka menceritakan kepada
kami, Auf ibn Abi Jamilah al-‘A’rabiy menceritakan
Musa al-Asy’ariy berkata Rasulullah bersabda:
sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam dari
tanah, maka datanglah anak cucu adam sesuai kadar
tanah ciptaannya, di antara mereka ada“ yang
berwama merah, putih, dan hitam, ada yang lembut
dan ada yang kasar, ada yang kotor dan ada yang
bersih. (menurut Abu Isa hadis ini Hasan Sahih).

c). Musnad Ahmad, juz IV, .....
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% Al-Hafidz Abia Isa Muhammad ibn Isa ibn Sirat al-
Firmiziy, Sunan abfHrmiziy, jux IV (Indonesia: Maktabah Dahlan,
t.th), h. 273

2Ahmad ibn Hambal, Musnad Ahmad (jilid IV, Bairut:Dar
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Artinya:

Abdullah menceritakan kepada kami, Ayahku
menceritakan kepadaku, Yahya ibn Said dan
Muhammad ibn Ja’far menceritakan kepada kami, ‘Auf
menceritakan kepada kami, Qusamah ibn Zuhaer
Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya Allah telah
menciptakan Adam dari segenggam tanah yang
diambilnya dari berbagai macam tanah, maka
datanglah anak cucu adam menurut kadar tanah
asalnya, ada yang berwarna putih, merah dan ada yang
hitam den di antara wama tersebut. Dan ada juga yang
kotor, yang bersih, ada yang lembut dan ada yang keras
dan di antaranya.
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Artinya:

Dari Hauzah, dari ‘Auf dari Qusamah ibn Zuhaer aku
mendengar al-Asy’ariy berkata, Rasululfah bersabda :
Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam dari
segenggam tanah yang diambil dari berbagai macam
tanah, maka datanglah anak cucu adam menurut kadar
tanah ciptaannya, ada yang berwarna putih, merah, dan
ada yang hitam, dan di antara yang demikian, ada pula
vang lembut, ada yang kasar, ada yang kotor dan ada
vang bersih dan sebagainya.

Hadis-hadis di atas menjelaskan bahwa unswr
penciptaan Adam adalah dari berbagai macam dan warna
tanah yang memberi pengaruh terhadap warna kulit anak

28 | ihat ibid, h. 406
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cucunya nanti, termasuk mempengaruhi watak dan karakter
mereka.

2. Malaikat diciptakan dari Cahaya, Jin dari Api, Adam dari

Tanah
a).Muslim: Kitab al-Zuhd wa al-Raqaiq, Bab fi Ahadits
Mutafarrigah: 2996
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Artinya:
Muhammad ibn Rafi’ dan Abdu ibn Humeid
meriwayatkan kepada kami, Abdurrazaq meriwayatkan
kepada kami, Ma’mar memberitakan kepada kami, dari
al-Zuhriy, dari Urwah dari Aisyah r.a ia berkata:
Rasulullah bersabda: Malaikat telah diciptakan dari
Nur (cahaya), Jin diciptakan dari nyala api, dan Adam

diciptakan sebagaimana yang disampaikan kepadamu
sekalian (dari tanah)

b). Ahmad ibn Hambal: juz VI
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Arfinya: |

’Muslim ibn Hajjaj al-Naisaburly, Shahih Muslim, juz IV
(Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th), h. 2294

$Ahmad ibn Hambal, Musnad Ahmad, juz V1 (Bairut: Dar
al-Fikr, t.th), h. 153.
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Abdullah menceritakan kepada kami, Ayahku
menceritakan kepada kami, Abd al-Razaq
menceritakan kepada kami, Ma’'mar memberitakan
kepada kami, dari al-Zuhriy, dari Urwah dari Aisyah r.a
ia berkata: Rasulullah bersabda: Malaikat telah

diciptakan dari Nur (cahaya), Jin diciptakan dari nyala
api, dan Adam diciptakan sebagaimana vyang
disampaikan kepadamu sekalian (dari tanah).

Dari hadis-hadis di atas memberikan penjelasan
bahwa ada tiga kelompok makhluk yang secara khusus
dijelaskan oleh Allah unsur penciptaannya dan diperjelas
lagi oleh Nabi saw dalam hadisnya yaitu kelompok malaikat
diciptakan oleh Allah dari cahaya, kelompok kedua adalah
makhluk jin diciptakan oleh Allah dari api yang sangat
panas, sedangkan Adam (kelompok manusia) diciptakan
dari tanah. '

3. Semua Manusia Berasal dari Adam dan Adam dari Tanah
a) Abu Daud: Kitab al-Adab '
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31 A
Artinya:

31Aba Daud, op. cit., Juz IV, h. 331
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Musa ibn Marwan al-Raqiy menceritakan kepada kami,
Al-Muafiy menceritakan kepada kami, Juga Ahmad ibn
Said al-Hamdaniy menceritakan kepada kami, Ibnu
Wahab memberitakan kepada kami, (dan inilah
hadisnya) dari Hisyam ibn Saad, dari Said ibn Abi
Said al-Maqbiriy, dari bapaknya dari Abu Hurayrah ia
berkata Rasulullah bersabda: sesungguhnya Allah swit
telah mencabut dari pada kamu sekalian kesombongan
jahiliyah dan membanggakan nenek moyang, Mukmin
vang taqwa dan Pendosa yang celaka, kamu sekalian
adalah anak cucu Adam dan Adam dari tanah,
hendakliah  seseorang berhenti = membanggakan
kaumnya, karena sesungguhnya mereka hanyalah arang
neraka jahanam, atau akan menjadi lebih hina di sisi
Allah deri serangga yang membuat mereka menutup
hidungnya karena bau busuk.

b) Al-Tirmiziy, Kitab al-Manaqib, Bab Fadl al-Sya’an wa al-
Yaman
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Artinya:
Muhammad ibn Basyar menceritakan kepada kami,
Abu Amir al-Aqdiy menceritakan kepada kami,
Hisyam ibn Said menceritakan kepada kami, dari
Said ibn Said, dari Abu Hurayrah, Rasulullah
bersabda: Hendaklah suatu kaum  berhenti

32al-Tirmiziy, Sunan al-Tirmiziy, Juz V (Bairut: Dar al-Fikr,
1994), h. 497.
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membangga-banggakan nenek moyangnya yang telah
mati karena sesungguhnya mereka hanyalah arang
neraka jahanam atau lebih hina di sisi Allah deri vlat
vang membuat mereka menutup hidungnya karena
bau busuk, Sesungguhnya Allah telah mencabut dari
kamu sekalian kesombongan jahiliyah dan
membanggakan nenek moyang, manusia hanya
mukmin yang tagqwa atau pendosa yang celaka,
manusia semuanya anak cucu Adam, dan Adam dari
tanah.
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Artinya:
Harun ibn Musa ibn Abi Algamah al-Farwiy al-Madiniy
menceritakan kepada kami, Ayahku menceritakan
kepadaku, dari Hasyam ibn Saad, dari Said ibn Abi
Said dari Bapaknya dari Abu Hurairah sesungguhnya
Rasulullah bersabda: Allah telah mencabut dari pada
kamu  sekalian kesombongan jahiliyah dan
membanggakan nenek moyang, manusia hanya orang

mukmin yang taqwa atau pendosa yang celaka,
manusia semuanya anak cucu adam, dan adam dari
tanah.
c) Ahmad ibn Hambal
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3 Ibid, h. 498
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Artinya:
Abdultah menceritakan kepada kami, Ayahkua
menceritakan kepadaku, Muhammad ibn Abdillah ibn
al-Zubair menceritakan kepada kami, Hisyam ibn Saad
menceritakan kepada kami, dari Said ibn Abi Said al-
Maqburiy, dari Abi Hurayrah ia berkata Rasulullah
bersabda: sesungguhnya Allah swt telah mencabut dari
pada kamu sekalian kesombongan jahitivah dan
membanggakan nenek moyang, Mukmin yang taqwa
dan pendosa yang celaka, manusia semuanya adalah
anak cucu Adam dan Adam dari tanah, hendaklah
suatu kaum berhenti membanggakan seseorang, atau
akan menjadi lebih hina di sisi Allah dari ulat yang

membuat mereka menutup hidungnya karena bau
busuk.
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Artinya-
Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku
" menceritakan kepadaku, Abd al-Malik ibn Amer
menceritakan kepada kami, Hisyam ibn Saad
menceritakan kepada kami, dari Said ibn Abi Said al-
Magqbiriy dari Abu Hurairah Nabi bersabda: Hendaklah
seseorang berhenti membanggakan suatu kaum, karena
sesungguhnya mereka hanyalah arang neraka jahanam,

3¢ Ahmad ibn Hambal, op. cit, Juz IT, h. 361
35 Ibid, h. 524
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atau mereka akan menjadi lebih hin di sisi Allah dari
serangga vang mendatangkan bau busuk pada

hidungnya, dan Nabi saw. berkata: sesungguhnya AHah

telah mencabut dari kamu sekalian kesombongan
jahiliyah dan membanggakan nenek moyang, mukmin

yvang taqwa dan pendosa yang celaka, manusia adalah
anak cucu Adam dan Adam dari tanah.

Dari riwayat di atas menjelaskan bahwa unsur
penciptaan kelompok manusia (Adam) sebagai manusia
pertama adalah dari tanah, dengan unsur tanah ini
merupakan petunjuk bahwa manusia tidak dibenarkan
menyombongkan diri, apa lagi membanggakan nenek
moyang mereka, karena pada hakekatnya semua manusia
berasal dari satu asal kejadian yaitu Adam sedangkan Adam
sendiri diciptakan dari tanah. ‘

4. Proses Penciptaan Adam

a). Ibn Jarir al-Thabariy : Jilid I, Tafsir S.al-Baqarah ayat 30
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Arfinya:
Musa ibn Harun menceritakan kepadaku, Amer ibn
Hammad menceritakan kepada kami, Asbat
menceritakan kepada kami dari al-Suddiy, dari Abi
Malik, dan Abi Saleh dari Ibnu Abbas, dan dari jalur
Murrah dari Ibnu Mas’ud, dan dari seorang sahabat,
mereka berkata bahwa sesungguhnya Allah telah
mengutus malaikat Jibril ke bumi untuk mengambil
tanah darinya, maka bumi berkata: aku berlindung
kepada Allah dari engkau agar jangan mengambil tanah
dariku, lalu malaikat Jibril kembali tanpa mengambil
tanah sedikit pun, Jibril berkata Ya Tuhanku Tanah
memochon perlindungan kepadamu maka aku
memberinya perlindungan, lalu Allah mengutus Mikail,

namun demikian pula halnya, kemudian Allah
mengutus Malak al-Maut, laix: tanah memohon

3 Al-Thabariy, Tafsir al-T%abariy, jilid | (Bairut: Dar al-Fikr,
1984), h. 203. :

23



perlindungan, teiapi Malak al-Maut mengatakan justru
aku berlindung kepada Allah tidak akan pulang
sebelum aku melaksanakan perintahnya. Lalue ia
mengambil dari permukaan tanah ini dan
mencampurnya dari beberapa tempat, diambilnya
tanah yang berwarna merah, yang putih, dan yang
hitam, dengan demikian lahirlah anak cucu Adam
dengan warna kulit yang bermacam-macam, Malak al-
Maut naik ke sisi Allah, disiramnya tanah itu sampai
menjadi tanah liat (Thin) yang siap ditempa, kemudian
Allah berfirman kepada malaikat :Aku akan
menciptakan manusia (basyar) dari tanah liat. Makea
Allah menciptakan manusia (adam) dengan tangan-Nya
sendiri agar iblis tidak menjadi takabbur kepadanya,
kemudian Allah menciptakan Adam menjadi malkhiuk
sempurna, jasad Adam dari tanah tinggal selama 40
tahun dari perhitungan hari jum’at, ketika malaikat
melewatinya mereka terperanga melihatnya, dan yang
paling terperanga adalah iblis, iblis melewatinya dan
memukul-mukulnya sampai jasad itu mengeluarkan
suara seperti suara tembikar, yang sudah kering, Iblis
berkata : untuk apa kau diciptakan, lalu iblis masuk
lewat mulutnya dan keluar melalui duburnya, kemudian
iblis berkata kepada malaikat: jangan kamu gentar
kepadanya, sesungguhnya Tuhanmu adalah tempat
bergantung, sedangkan makhluk ini masih kosong,
seandainya aku bisa menguasainya pasti aku akan

menghancurkannya.

Ketika telah sampai saat yang diingikan oleh Allah

untuk meniupkan roh ke dalamnya, Allah berfirman kepada
malaikat, apa bila telah Kutiupkan roh (ciptaan)Ku ke
dalamnya sujudlah memberi hormat kepadanya, setelah
ditiupkan roh dan roh tersebut masuk ke dalam kepalanya,
Adam menjadi bersin maka malaikat mengucapkan al-
hamdulillah, maka Adam mengucapkan al-hamdulillah, lalu
Allah menjawab yarhamukallah. -Dan ketika roh sampai di
matanya Adam melihat buah- buah surga, ketika roh sampai
di tenggorokannnya Adam ingin makan, maka ia bergerak

42



sebelum roh sampai di kakinya secara cepat untuk
mendapatkan buah surga dan itulah makna firman Allah
(manusia diciptakan dalam keadaan terburu-buru).

b). al-Baihaqiy: Kitab al-Asma’ wa al-Sifat:
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Artinya:
Dari al-Hafidz Aba Ya'la, Ugbah ibn Mukrim
menyampaikan kepada kami, Amr Ibn Muhammad
menyampaikan kepada kami, dari Ismail ibn Rafi’ dari
al-Maqburiy dari Abu Hurayrah r.a Rasulullah
bersabda: Sesungguhnya Allah telah menciptakan
Adam dari tanah, kemudian menjadi tanah liat,

37A1-Baihaqiy,  Af-Asma’ wa al-Sifat sebagaimana dikutip
Ibnu katsir, al-Bidayat wa al-Nihayat, Juz 1. (Bairut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, t.th), h. 80.
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kemudian ia tinggalkan sampai menjadi lumpur hitam,
lalu dibentuklah sesuai kehendak Allah, kemudian la
tinggalkan sampai menjadi tanah kering bagaikan
tembikar. Kemudian Iblis melewatinya dan berkata:
sesungguhnya engkau diciptakan untuk hal yang agung,
kemudian Allah meniupkan roh ke dalamnya, maka
pertama-tama roh mengalir pada matanya dan
penciumannya, maka Adam bersin lalu Allah
menuntunnya dengan tahmid (alhamdulillah), Allah
menjawabnya dengan yarhamka Rabbuka, kemudian
Allah berfirman: wahai Adam pergilah kepada
kelompok malaikat itu dan kau tunggu apa jawaban
mereka kepadamu, lalu Adam memberi salam kepada
mereka, lalu malaikat menjawabnya: wa alika al-salam
warahmatullah, kemudian Adam kembali kepada
Tuhannya dan Allah bertanya kepadanya apa jawaban
mereka kepadamu, dan Allah maha tahu semuanya,
Adam menjawab aku memberi salam kepada mereka
lalu mereka menjawabku dengan alaika al-Salam
warahmatullah Allah berkata: wahai Adam inilah salam
penghormatan kamu dan salam penghormatan anak
cucumu, Adam bertanya: Ya Tuhan yang mana anak
cucuku, Allah menjawab pilihlah tangan Tuhanmu,
Adam menjawab aku memilih tangan kanan Tuhanku
dan kedua tangan Tuhan adalah kanan , kemudian
Allah membuka telapak tangan-Nya ternyata semua

anak cucu Adam berada di dalam genggaman tangan
Tuhan.

Hadis-hadis tersebut di atas memberikan gambaran
bahwa penciptaan Adam itu melalui proses yang panjang, di
mana terjadi tarik-menarik antara malaikat yang disuruh
oleh Allah mengambil segenggam tanah namun tanah
menolak sebagai bentuk protes dan kekhawatirannya apa
bila nanti telah diciptakan manusia dan ia berbuat dosa,
maka secara otomatis tanah juga ikut berdosa. Namun
dengan paksa malaikat al-maut datang mengambil
segenggam tanah dan itulah yang dibentuk menjadi Adam,
dan setelah secmpurna bentuk jasmaninya lalu Allah
meniupkan roh ke dalamnya sehingga ia menjadi makhluk




sempurna yang mampu berkomunikasi dengan makhluk
lainnya. Selanjutnya setelah roh ditiupkan maka kalimat
vang pertama diucapkan oleh Adam adalah al/hamdulillah
sebagai tanda kesyukurannya kepada Allah atas
kesempurnaan penciptaannya.

5. Hari Penciptaan Adam

a).Muslim : kitab al-Jumuah, bab Fadli yaum al-Jumuah:
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Artinya: :

Harmalah ibn Yahya menceritakan kepadaku, Ibnu
Wahab menberitakan kepada kami, Yunus
memberitakan kepadaku, dari Ibn Syihab, Abd al-
Rahman al-A’raj memberitakan kepadaku
sesungguhnya ia mendengar Abu Hurairah berkata
Rasulullah bersabda: Hari yang paling baik di mana
matahari terbit adalah hari jum’at, pada hari jum’at
adam diciptakan, pada hari itu juga ia dimasukkan ke
dalam surga, dan pada hari itu pula ia dikeluarkan dari
surga.
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Artinya:

Qutaibah ibn Saad mencerit‘akan kepada kami, Al-
Mugirah (yakni: al-Huzamiy) menceritakan kepada

38 Muslim, op. cit, h. 585.
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kami dari Abu Zinad dari al-A’raj dari Abu Hurayrah
Rasulullah bersabda: Hari yang paling baik di mana
matahari terbit adalah hari jum’at, pada hari jum’at
Adam diciptakan, pada hari itu juga ia dimasukkan ke
dalam surga, dan pada hari itu pula ia dikeluarkan dari

surga.

b. Abu Daud: Kitab al-Shalat, Bab Fadl Yaum al-Jum’at
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Artinya: '
Al-Qa’nabiy menceritakan kepada kami, dari Malik,
dari Yazid ibn Abdullah ibn al-Hadiy dari Muhammad
ibn Ibrahim, dari Aba Salamah ibn Abd al-Rahman dari
Abu Hurayrah ia berkata Rasulullah bersabda: sebaik-
baik hari di mana matahari terbit adalah hari jum’at,
pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu pula ia
diturunkan ke bumi, pada hari itu pula ia diampuni
dosanya, pada hari itu pula ia wafat, dan pada hari itu
juga kiamat akan terjadi, tiada satu pun makhluk
kecuali semuanya bersiap-siap pada hari jum’at itu dari
waktu subuh sampai terbit matahari karena takutnya
dari hari kiamat itu kecuali jin dan manusia, dan pada
hari jum’a itu ada satu saat tiada satu orang muslim
yvang berdoa dalam keadaan salat dan meminta kepada
Allah suatu hajat keperluan kecuali Allah akan
mengabulkannya...

4 Aba Daud, Sunan Abd Daud, Juz | (Indonesia: Maktabah
Dahlan, t.th), h. 274
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Artinya: ;

Harun ibn Abdullah menceritakan kepada kami, Husein
ibn Ali menceritakan kepada kami, dari Abd al-
Rahman ibn Yazid ibn Jabir, dari al-Asy’as al-San’aniy,
dari Aus ibn Aus, ia berkata Rasulullah bersabda:
sesungguhnya semulia-mulia hari kamu adalah hari
jum’at, pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu
pula ia diwafatkan, pada hari itu juga akan ditiup
sangkakala, dan pada hari itu juga akan terjadi
kehancuran alam, oleh karena itu perbanyaklah
membaca shalawat kepadaku pada hari itu, karena
selawat kamu sekalian akan diperhadapkan kepadaku,
Aus berkata: mereka berkata wahai Rasulullah
bagaimana caranya salawat kami akan diperhadapkan
kepadamu pada hal engkau telah hancur, Nabi

menjawab : bahwa sesungguhnya Allah telah
mengharamkan kepada tanah untuk memakan jasad
para nabi itu.

c). al-Tirmiziy: Abwab al-Jum’at, bab Fadli salat al-Jum ‘at
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Y1 Ibid, h. 275 :
42 AL-Tirmiziy, Juz I, op. cit, h. 305.
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Artinya:
Qutaibah menceritakan kepada kami, Al-Mugirah ibn
Abd al-Rahman memberitakan kepada kami dari Abu
Zinad dari al-A’raj dari Aba Hurayrah Rasulullah
bersabda: Hari yang paling baik di mana matahari
terbit adalah hari jum’at, pada hari jum’at adam
diciptakan, pada hari itu juga ia dimasukkan ke dalam
surga, dan pada hari itu pula ia dikeluarkan dari surga,
dan kiamat tidak akan terjadi kecuali pada hari jum’at.
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Artinya:
ishaq ibn Misa al-Angariy menceritakan kepada kami,
Mian memberitakan kami, Malik ibn Anas
memberitakan kami, dari Zaid ibn Abdillah ibn al-Had,
dari Muhammad ibn Ibrahim, dari Aba Salamah, dari
Aba Hurayrah Rasulullah bersabda: Sebeilk-baik hari di
mana matahari terbit adalah hari jum’at, pada hari itu
Adam diciptakan, pada hari itu ia dimasukkan ke
dalam sorga, dan pada hari itu pula ia diturunkan ke
bumi, pada hari itu ada satu saat apabila bertepatan
menusia melakukan salat dan memohon kepada Allah

sesuatu kecuali Allah mengabulkannya.
d).al-Nasaiy: bab Saat diterimanya doa di hari Jum’at
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3 Ibid, h, 307
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Artinya:

Qutaibah memberitakan kepada kami, Bakar ibn
Mudhar menceritakan kepada kami, dari Ibn al-Had,
dari Muhammad ibn Ibrahim, dari Abi Salamah ibn
Abd al-Rahman dari Abu Hurairah r.a, ia berkata
bahwa aku mendatangi kampung Thur dan aku bertemu
di sana Ka’ab, lalu aku tinggal bersama dia satu hari
aku menceritakan kepadanya dari Rasulullah dan dia
(Ka’ab) menceritakan kepadaku dari kitab Taura. Aku
mengatakan kepadanya bahwa Rasulullah bersabda:
Sebaik-baik hari di mana matahari terbit adalah hari
jum’at, pada hari itu adam diciptakan, pada hari itu
pula ia diturunkan ke bumi, pada hari itu juga ia
diampuni dosanya, padahari itu pula ia dicabut
nyawanya, dan pada hari jum’at itu akan terjadi kiamat
tiada satu pun makhluk di atas bumi ini kecuali sejak
dari subuh hari mereka memekik sampai terbit
matahari karena takut dan ngerinya dari kiamat ,
kecuali anak cucu Adam. Dan ada satu saat apabila
bertepatan seseorang dalam keadaan salat dan
memohon kepada Allah sesuatun kecuali Allah akan
memberikan kepadanya . . (al-Hadis)
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44 Ahmad ibn Syuaib ai-Nasa’iy, Sunan al-Nasa’ly, juz IlI,
(Cet.l, Semarang: Toha Putra, 1930), h. 114
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Artinya:
Suwaid ibn Nasher memberitakan kepada kami,
Abdullah memberitakan kepada kami, dari Yunus dari
al-Zuhriy ia berkata, Abd al-Rahman al-A’raj
memberitakan kepada kami bahwa ia mendengar Abu
Hurairah berkata Rasulullah bersabda: Hari yang
paling mulia di mana matahari terbit adalah hari
jum’at, pada hari itu Adam diciptakan, pada hari
jum’at pula ia dimasukkan ke dalam sorga dan pada
hari itu pula ia dikeluarkan dari sorga.

o Mg g o N e g8 ) (e W B i o Glowl Ut -
Js ru,gul&\gu@\ywj\dwj\‘y gleall sV ) o8 il
il ady jad by S e ool Gl b A pp S fadt e O
B Sy b 196 o ds g me (S OB Bl o o 1,56 Binaal) 4y
S Jorgse dil O JB el Oy (o i) By Elle W s a5 Sy

9605l ede sliW) sl ST 00 o 1 o ¢~

Artinya:
Ishaq ibn Mansur memberitakan kepada kami, al-
Husein al-Juafiy menceritakan kepada kami, dari Abd
al-Rahman ibn Yazid ibn Ja@bir dari Aba al-Asy’as al-
San’aniy dari Aus ibn Aus ia berkata Rasulullah
bersabda: Sesungguhnya harimu yang paling mulia
adalah hari jum’at, pada hari itu adam diciptakan,
pada hari jum’at pula ia dicabut nyawanya, pada hari
jumat itu trompet sangkakala akan ditiup, dan pada
hari jum’at terjadinya kiamat (kehancuran alam), maka
perbanyaklah membaca salawat kepadaku pada hari

¥ Ibid h.90
4 Ibid, h. 91-92
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tersebut karena salawat kalian akan disampaikan
kepadaku, seorang lelaki bertanya wahai Rasulullah
bagaimana caranya salawat kami akan disampaikan
kepadamu pada hal engkau telah hancur, atau lenyap
maka Nabi menjawab sesungguhnya Allah telah

mengharamkan kepada bumi untuk memakan jasad
para nabi.

e). lbnu Majah: Kitab Igamat al-Shalat: 1084-1085
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Artinya:
Abu Bakar ibn Abu Syaibah menceritakan kepada
kami, Yahya ibn Bukayr menceritakan kepada kami,
Zuhaer ibn Muhammad menceritakan kepada kami,
dari Abdullah ibn Muhammad ibn Ugqail dari Abd al-
Rahman ibn Yazid al-Ansariy, dari Aba Lubabah ibn
Abd al-Munzir ia berkata Nabi saw. bersabda:
Sesungguhnya hari jum’at itu adalah penghulu semua
hari,dan hari yang paling agung di sisi Allah, melebihi
hari ied al-Adha dan ied al-Fitri di dalamnya ada lima
hal penting: pada hari jum’at Allah menciptakan
Adam, pada hari itu juga Allah masukkan ke dalam
surga, dan pada hari itu pula Allah turunkan ke bumi,

7Aba Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qaswiniy Ibnu
Majah, Sunan Ibnu Majah, juz | (Indonesia: Maktabah Dahlan,
t,th), h. 344.
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pada hari itu pula Allah wafatkan, dan pada hari jum’at
, itu ada satu saat setiap permintaan hamba akan
dikabulkan oleh Allah selama permintaannya bukan
yang haram. Dan pada hari jum’at juga akan terjadi
kiamat, tiada satu pun malaikat bertaqarrub, tidak pula
langit, bumi, angin, gunung dan laut kecuali mereka
semuanya tunduk kepada Allah pada hari jum’at.
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Artinya:

Abu Bakar ibn _Abi Syaibah menceritakan kepada kami,
al-Husein ibn Ali menceritakan kepada kami, dari Abd
al-Rahman ibn Yazid ibn Jabir dari Aba al-Asy’as al-
San’aniy dari Syadddd ibn Aus ia berkata Rasulullah
bersabda: Sesungguhnya harimu yang paling mulia
adalah hari jum’at, pada hari itu Adam diciptakan,
pada hari jum’at pula trompet sangkakala akan ditiup,
dan pada hari jum’at terjadinya kiamat (kehancuran
alam), maka perbanyaklah membaca salawat kepadaku
pada hari tersebut karena salawat kalian akan
disampaikan kepadaku, seorang lelaki bertanya wahai
disampaikan kepadamu pada hal engkau telah hancur,
maka Nabi menjawab sesungguhnya Allah telah
mengharamkan kepada bumi untuk memakan jasad
para nabi itu.

f) Al-Darimiy, Kitab al-Shalat

 Ibid.
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Artmya

Usman ibn Muhammad menberitakan kepada kami, al-
Husein ibn Ali menceritakan kepada kami, dari Abd al-
Rahman ibn Yazid ibn Jabir dari Aba al-Asy’as al-
San’aniy dari Aus ibn Aus ia berkata Rasulullah saw
bersabda: Sesungguhnya harimu yang paling mulia
adalah hari jum’at, pada hari itu adam diciptakan,
pada hari jum’at pula trompet sangkakala akan ditiup,
dan pada hari jum’at terjadinya kiamat (kehancuran
alam), maka perbanyaklah membaca salawat kepadaku
pada hari tersebut karena salawat kalian akan
disampaikan kepadaku, seorang leiaki bertanya wahai
Rasulullah bagaimana caranya salawat kami akan
disampaikan kepadamu pada hal engkau telah hancur,
maka Nabi menjawab sesungguhnya Allah telah
mengharamkan kepada bumi untuk memakan jasad
para nabi itu.

g). Ahmad ibn Hambal, juz Ilh. 486

S o e oyt o8 o ) e e ol 3 JB ) i B e B -
A G of oA A e G e A OB el e e
B Sy y f Bl L pay U c8K3 LaS™ il [l U)o JU @)

4 al-Darimiy, Sunan al-Darimiy, Juz 1, (T.t,: Dar al-Fikr,
t.th), h. 369.
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Artinya:

Abdullah menceritakan kepada kami, Ayahku
menceritakan kepadaktu, Aku membacakan kepada
Abd. Al-Rahman, dari Yazid ibn Abdullah ibn al-Hadi,
dari Muhammad ibn Ibrahim ibn al-Harts al-Taimiy,
dari Abi Salamah ibn Abd al-Rahman dari Aba
Hurayrah r.a, ia berkata bahwa aku mendatangi
kampung Thur dan aku bertemu Ka’ab, lalu aku
tinggal bersama dia satu hari aku menceritakan
kepadanya dari Rasulullah dan dia (Ka’ab)
menceritakan kepadaku dari kitab Taurat . Aku
mengatakan kepadanya bahwa Rasulullah bersabda:
Sebaik-baik hari di mana matahari terbit adalah hari
jum’at, pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu
pula ia diturunkan ke bumi, pada hari itu juga ia
diampuni dosanya, pada hari itu pula ia dicabut
nyawanya, dan pada hari jum’at itu akan terjadi
kiamat. . .
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Artinya :
Abdullah menceritakan kepada kami, Ayahku
menceritaka kepadaku, Yazid menceritakan kepada
kami, Muhammad memberitakan kepada kami dari Abu
Salamah dari Aba Hurayrah Rasulullah bersabda: Hari
vang paling baik di mana matahari terbit adalah hari
jum’at, pada hari jum’at Adam diciptakan, pada hari

3¢ Ahmad ibn Hnmbal juz i, op- cit., h. 486
5t Ibid, h. 504
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itu juga ia dimasukkan ke dalam surga, dan pada hari
itu pula ia diturunkan ke bumi, dan pada hari jum’at
itu kiamat akan terjadi.
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Artinya:
Abdullah menceritakan kepada kami, Ayahku
menceritakan kepadaku, Rauh menceritakan kepada
kami, Shaleh ibn Abi al-Akhdhar menceritakan kepada
kami dari Ibnu Syihab dari Abd.al-Rahman Al-A’raj
sesungguhnya ia mendengar Abu Hurayrah berkata
Rasululiah bersabda: Hari yang paling baik di mana
matahari terbit adalah hari jum’at, pada hari jum’at
Adam diciptakan, pada hari itu juga ia dimasukkan ke

dalam surga, dan pada hari itu pula ia dikeluarkan dari
surga.
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Artinya:
Abdullah menceritakan _ kcpada kami, Ayahku
menceritakan kepadaku, Ali ibn Ishaq menceritakan
kepada kami, Abdullah memberitakan kepada kami,
Yunus memberitakan kepadaku, dari al-Zuhriy, Abd.al-
Rahman Al-A’raj memberitakan kepadaku, ia
mendengar Abu Hurayrah berkata Rasulullah bersabda:

52 Ibid, h. 512
53 Ibid, h. 401
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Hari yang paling baik di mana matahari terbit adalah

- hari jum’at, pada hari jum’at adam diciptakan, pada
hari itu juga ia dimasukkan ke dalam surga, dan pada
hari itu pula ia dikeluarkan dari surga.
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Abdullah menceritakan kepada kami, Ayahku
menceritakan kepadaku, Qutaibah menceritakan
kepada kami, al-Mughierah ibn Abd al-Rahman al-
Qurasyiy menceritakan kepada kami, dari abu Zinad,

dari Al-A’raj dari Abu Hurayrah berkata Rasulullah
bersabda: Sesungguhnya Ibrahim a.s dikhitan pada
usia 80 tahun dengan memakai kampak, dan nabi
bersabda: Hari yang paling baik di mana matahari
terbit adalah hari jum’at, pada hari jum'at adam
diciptakan, pada hari itu juga ia dimasukkan ke dalam

surga, dan pada hari itu pula ia dikeluarkan dari surga
dan tidak akan terjadi kiamat kecuali pada hari jum’c .
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Artinya:

% Ibid, h. 418
% Ibid, h. 540
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Abdullah menceritakan kepada kami, Ayahku
menceritakan kepadaku, Muhammad ibn Mas’ab
menceritakan kepada kami, al-Auza’iy menceritakan
kepada kami,dari Abi Ammar, dari Abdullah ibn
Farrukh, dari Aba Hurayrah Nabi saw. bersabda: Hari
vang paling mulia di mana matahariterbit adalah hari
jum’at, pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu ia
dimasukkan ke dalam sorga, hari itu juga ia
dikeluarkan dari sorga, dan pada hari itu akan
terjadinya kiamat.
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Artinya:

Abdullah menceritakan kepada kami, Ayahku
menceritakan kepadaku, Abu Amir menceritakan
kepada kami, Zuhaer menceritakan kepada kami, dari
Abdullah ibn Muhammad dari Amer ibn Syurahbil, Said
ibn Saad ibn Ubadah memberitakan kepada kami, dari
bapaknya, dari neneknya, dari Saad ibn Ubadah bahwa
seorang anshar datang kepada Nabi saw. dan berkata
sampaikan kepada kami tentang hari jum’at apa
kebaikan yang ada di dalamnya, Nabi menjawab : pada
hari juma’at ada lima hal penting : pada hari itu adam
diciptakan, pada hari itu juga ia diturunkan ke bumi,
pada hari itu pula adam wafat, pada hari itu ada satu
saat tiada seorang hamba memohon kepada Allah
sesuatu yang -baik, kecuali Allah akan memberinya

S71bid JuzV, h. 284
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selama bukan hal yang dilarang atau hal memutuskan

. silaturahim, juga kiamat akan terjadi pada hari itu,
tiada satu pun malaikat bertagarrub, tidak juga langit,
tidak pula bumi, tidak juga gunung, atau batu, kecuali
mereka tunduk menyerahkan diri kepada Allah pada
hari jum’at itu.

h) Malik bin Anas, Kitab al-Jum’at
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Artinya:

Malik menceritakan kepadaku dari Yazid ibn Abdillah
ibn al-Hadi, dari Muhammad ibn fbrahim ibn al-Haris
al-Taimiy dari Abu Salamah ibn Abd. al-Rahman ibn
Auf dari Abu Hurayrah ia berkata bahwa aku pergi ke
kampung Tur lalu aku bertemu Ka’ab al-Ahbar lalu aku
duduk bersamanya kemudian ia menceritakan
kepadaku tentang kitab Taurat dan aku menceritakan
kepadanya berita dari Nabi saw. hal yang aku
sampaikan kepadanya adalah sabda Nabi saw: Sebaik-
baik hari di mana matahari terbit adalah hari jum’at,
pada hari itu Adam diciptakan, dan pada hari itu ia
diturunkan ke bumi, pada hari itu pula ia diterima
taubatnya, pada hari itu juga ia meninggal, dan kiamat

% Sayyid Muhammad Ail-Zarqaniy, Syarah ali Muwafta’
Malik, Juz 1 (tt: Dar al-Fikr, t.th), h. 222-224
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akan terjadi juga pada hari jum’at, tiada satu makhluk
kecuali merinding ketakutan akan terjadinya kiamat

pada hari jum’at sejak subuh sampai terbitnya
matahari kecuali jin dan manusia.

Dari hadis-hadis tersebut di atas menjelaskan bahwa
szlah satu hari yang mulia di sisi Allah adalah hari jum’at,
kemuliaan hari jum’at tersebut disebabkan adanya beberapa
ketentunan Allah pada hari itu yaitu penciptaan Adam
sebagai manusia pertama, persinggahannya di sorga sebelum
ia dikeluarkan dan diturunkan ke bumi untuk menjadi
khalifah Allah, pelanggarannya di dalam sorga menyebabkan
ia dikeluarkan, pengakuannya terhadap dosa yang dia
lakukan sehingga dia diampuni oleh Allah, bahkan
terjadinya kiamat sebagai batas akhir umur dunia, juga akan
terjadi pada hari jum’at, juga dalam hadis tersebut
dijelaskan bahwa setiap makhluk Allah merinding ketakutan
akan terjadinya kiamat pada hari jum’at, namun makhluk
jin dan manusia tidak memberikan perhatian sedikitpun
terhadap hal tersebut.

6.Waktu Penciptaan Adam

Q) Muhammad ibn Jarir al-Thabariy,
Qphp\ubdﬁnbdNubdﬁo)ﬁdg«fqé» -
O g Al o) e ol o8 Flo ) ooy Mo () 5 0,53 pt 3 (sl
JB , oYy hgadl gl e lid oy ale B Lo 1 ) 546
SUS o pilin o g Loy JL) Gty o SV1) AW o 2,V B il
b JUE ans )l odgh o Ay OV aally lally sl 5 el ol V1 g 3l g
sladl e 31 Gty (o v @ Y Bl @l 085 (Sl )
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Artinya:
Musa ibn Harun menceritakan kepadaku, Amer ibn
Hammad menceritakan kepada kami, Asbat
menceritakan kepada kami dari al-Suddiy, dari Abi
Malik, dan Abi Saleh dari Ibnu Abbas, Sesungguhnya
seorang Yahudi datang kepada Nabi saw. dan bertanya -
tentang penciptaan langit - dan bumi, lalu Nabi
menjawab: Allah menciptakan bumi pada hari ahad
dan senin, gunung dan makhiuk yang bermanfaat yang
ada padanya pada hari selasa, pohon-pohon, air,
perkampungan, bangunan, kehancuran diciptakan pada
hari Rabu. Keempat makhluk ini yang dimaksud firman
Allah dalam QS.Fussilat: .9 yang artinya: Patutkah
kamu kafir kepada yang menciptakan bumi dalam dua
masa...), dan langit diciptakan pada hari kamis, dan
pada hari jum’at Allah ciptakan bintang-bintang,
matahari, bulan dan malaikat, sampai pada tiga jam
{masa) yang masih tersisa, maka Allah menciptakan
pada jam yang pertama itu ajal yang menjadi batas
waktu kematian, jam kedua Allah menetapkan
kehancuran bagi setiap sesuatu dari manfaatnya, dan
jam yang ketiga Allah ciptakan Adam dan la tempatkan
di surga,dan Allah perintahkan iblis sujud kepadanya,
kemudian dia dikeluarkan dari surga pada akhir jam
tersebut. Orang Yahudi itu berkata; apa lagi
Muhammad? Nabi menjawab: kemudian Allah
bersemayam di arasy, mereka (Yahudi) menjawab:

% Muhammad ibn Jarir al-Tabariy, Ta!slr al-Tabariy, Jilid 11
(Bairut: Dar al-Fikr, 1984), h. 2063.




Kamu benar Muhammad seandainya kamu tambahkan
“la istirahat”, Nabi menjadi sangat marah maka
turunlah QS.Qaf:38( U)!)ig L QS&MU u)__a.s g Lis L&) ):

b). Muslim, Kitab sifat al-Munafigin, Bab: ibtida’ al-khalg,
JB J6 ez o ol Bt Y6l dee Oy (g o g (S0 =
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Artinya:

Sarij ibn Yiunus dan Harun ibn Abdillah menceritakan
kepadaku, Hajaj ibn Muhammad menceritakan kepada
kami, Ibnu Juraij berkata, Ismail ibn Umaiyah
memberitakan kepadaku, dari Ayub ibn Khalid, dari
Abdullah ibn Rafi' hamba Ummi Salamah, dari Abi
Hurayrah ia berkata Rasulullah memegang tanganku
lalu berkata: Allah swt telah menciptakan tanah ini
pada hari sabtu, gunung pada hari ahad, pepohonan
pada hari senin, hal-hal yang jelek pada hari
selasa,cahaya pada hari rabu, dan mengembangbiakkan
hewan pada hari kamis, dan Adam diciptakan pada hari
jum’at sesudah ashar sebagai ciptaan terkhir, pada jam

terakhir dari hari jum’at antara ashar sampai dengan
malam.

c) Ahmad ibn Hambal
o Jele 3l JB g o) B gl 15 B ) e e s -

JB J6 5,8 1) o8 Aake ¢ Lo @) o2 1 e e At oy Ol o

50 Muslim, juz IV, op. cit., h. 2149-2150
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Artinya:

Abdullah menceritakan kepada kami, Ayahku
menceritakan kepadaku, Hajaj ibn Muhammad
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij berkata, Ismail
ibn Umaiyah memberitakan kepadaku, dari Ayub ibn
Khalid, dari Abdullah ibn Rafi’ hamba Ummi Salamah,
dari Abi Hurayrah ia berkata Rasulullah memegang
tanganku lalu berkata: Allah swt telah menciptakan
tanah ini pada hari sabtu, gunung pada hari ahad,
pepohonan pada hari senin, hal-hal yang jelek pada
hari selasa, cahaya pada hari rabu, dan
mengembangbiakkan hewan pada hari kamis, dan
Adam diciptakan pada hari jum’at sesudah ashar
sebagai ciptaan terkhir, pada jam terakhir dari hari
jum’at antara ashar sampai dengan malam.

Dari hadis-hadis tersebut di atas memberikan
penjelasan bahwa waktu penciptaan Adam adalah pada hari
jum’at pada saat sesudah asar sampai menjelang malam.
Kemudian Adam ditempatkan di surga, lalu ia dikeluarkan
dari surga pada saat itu dan ditempatkan ke bumi ini
sebagai pengganti makhluk sebelumnya. Begitu pula secara
rinci Nabi jelaskan proses waktu penciptaan makhluk
lainnya seperti langit dan bumi, gunung, tumbuh-tumbuhan,
makhluk binatang bahkan cahaya dan kegelapan semuanya
melalui proses waktu dan masa yang berbeda.

¢! Ahmad ibn Hambal, op. cit. juz II, h. 327.
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7. Bentuk Jasmani Adam

a). Bukhary, Kitab Bad’i al-Khalg, bab iz qala rabbuk li al-
Malaikat

OF B W 0 PP 8 ame 8 B Ae B de et o e e
a3 JB ¢ lels O b e ol i gt JB oy ade B Lo G
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Artinya:

Abdullah ibn Muhammad menceritakan kepadaku,
Abd al-Razaq menceritakan kepada kami, dari Ma’mar
dari Hammam, dari Aba Hurayrah dari Nabi saw
bersabda: Allah telah menciptakan Adam yang
tingginya 60 hasta, kemudian Allah berfirman pergilah
dan beri salam kepada kelompok malaikat yang sedang
duduk itu kemudian dengarkan apa jawaban mereka
kepadamu, dan itulah salam penghormatanmu dan
anak cucumu, Adam mengucapkan “assalamu
alaikum’”, kemudian malaikat menjawab “al-salam
alaika wa rahmatullah” mereka tambahkan “wa
rahmatullah” , maka setiap orang yang akan masuk
sorga seperti bentuk tubuh Adam, dan penciptaan
makhluk itu akan selalu berkurang sampai sekarang.

iAW e 2 N A B e e (£ B -
Wb 13 Oy dlgb 4p0 o 3 il Gl JB ey ade D Lo
WG byt b maznls ol 35 il el e (s Cnd) J6 ail

53Abi Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhariy, Shahih
al-Bukhariy, juz Il (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th), h. 1299.
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Artinya

Yahya ibn Ja’far menceritakan kepada kami, Abd al-
Razaq menceritakan kepada kami, dari Ma'mar dari
Hammam, dari Abu Hurairah dari Nabi saw bersabda:
Allah telah menciptakan adam yang tingginya 60 hasta,
setelah ia diciptakan kemudian Allah berfirman
pergilah dan beri salam kepada kelompok malaikat
vang sedang duduk itu kemudian dengarkan apa
penghormatan mereka kepadamu, dan itulah salum
penghormatanmu dan anak ° cucumu, Adam
mengucapkan “assalamu .alaikum” , kemudian
malaikat menjawab “alsalam alaika wa rahmatuliah”
mereka tambahkan “wa rahmatullah”, maka setiap
orang yang akan masuk sorga seperti bentuk tubuh
adam, dan penciptaan makhluk itu akan selalu
berkurang sesudahnya sampai sekarang. :

b). Muslim: Kitab al-Jannah wa Naimuha.
Ma JB aie o o2 o mme Lpot) 3150 e U dom bl o et s =
gl Caslol SB Loy ade S o Sl Jguy 8 58 gl 4 LBus L
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54 1bid, h. 2512
55 Muslim, op. cit, h. 2183



Artinya:

Muhammad ibn Rafi’ menceritakan kepada kami, Abd
al-Razaq menceritakan kepada kami, Ma’'mar
memberitakan kepada kami, dari Hammam ibn
Munabbih, ia berkata ini yang diceritakan Abu
Hurayrah kepada kami, kemudian ia menyebutkan
hadis itu, Nabi saw bersabda: Allah telah menciptakan
Adam menurut gambar-Nya, yang tingginya 60 hasta,
setelah ia diciptakan kemudian Allah berfirman
pergilah dan beri salam kepada kelompok malaikat
vang sedang duduk itu kemudian dengarkan apa
jawaban mereka kepadamu, dan itulah salam
penghormatanmu dan anak cucumu, kemudian pergilah
Adam, dan mengucapkan “assalamu alaikum”,
kemudian malaikat menjawab “al-salam alaika wa
rahmatullah” mereka tambahkan “wa rahmatullah” ,
maka setiap orang yang akan masuk sorga seperti
bentuk tubuh Adam tingginya 60 hasta, dan penciptaan
makhluk itu akan selalu berkurang sesudahnya sampai
sekarang.

c). Ahmad ibn Hambal, bab Khalqgi Adam.
g,.ca.:dJﬁ&ao}\dwﬁu.xﬂﬁ\u‘é\é.u;&ﬂ@u»—
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Artinya:
Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, Abu Ahmad menceritakan

% Ahmad ibn Hambal, juz II, op. cit., h. 315
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kepada kami, Yunus ibn al-Harts menceritakan kepada
kami, dari A’'mr ibn Syuaib dari bapaknya dari
neneknya, sesungguhnya Nabi saw bersabda: Allah
telah menciptakan adam menurut gambar-Nya, yang
tingginya 60 hasta, setelah ia diciptakan kemudian
Allah berfirman kepada Adam pergilah dan beri salam
kepada kelompok malaikat yang sedang duduk itu
kemudian dengarkan apa jawaban mereka kepadamu,
dan itulah salam penghormatanmu dan anak cucumu,
kemudian pergilah Adam, dan mengucapkan
“assalamu alaikum” , kemudian malaikat menjawab “
al-salam alaika wa rahmatuliah” mereka tambahkan “
wa rahmatullah” , maka setiap orang yang akan masuk
sorga seperti bentuk tubuh Adam tingginya 60 hasta,
dan penciptaan makhluk akan selalu berkurang
sesudah Adam sampai sekarang.

JU%MJQQ:_L\‘;S:JBL_;WJ@)\MUQ\&»;’n\.\._.pu,\»—
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Artinya:
Abdullah menceritakan kepada kami, Ayahl.u
menceritakan kepadaku, Abd al-Rahman ibn Mahdiy
menceritakan kepada kami, al-Musaniy ibn Said
menceritakan kepadaku, Hamam menceritkan kepada
kami dari Qatadah dari Abia Ayyub dari Aba Hurayrah
dari Nabi saw, bersabda: apa bila salah seorang di
antara kamu membunuh maka hindarilah wajah, Ibnu

Mahdi mengatakan karena sesungguhnya Allah telah
menciptakan Adam menurut gambar-Nya .

AWJQ)J&&GLLJ:bbp‘.gﬂl;?g\@:»;mpub—
\;F&;L.\JA\J,L.&JBVJ.,JQ;QN&.‘, @A‘Qﬁsﬁfg},“;&“.*:“l‘d

7 Ibid, h. 463
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Artinya:
Abdullah menceritkan kepada kami, Ayahku
menceritakan kepadaku, Yazid menceritakan kepada
kami, Hammad ibn Salamah memberitakan kepada

kami dari Ali ibn Zaid dari Said ibn al-Musayyab dari
Abu Hurayrah Nabi saw. bersabda: Penghuni sorga

akan masuk ke dalam sorga berombongan, bertubuh

tegap tinggi, putih bercahaya, rambutnya keriting,
seakan-akan memakai celak mata bagai anak usia 33

tahun menurut penciptaan Adam tingginya 60 hasta
dan lebar badan 7 hasta.
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Artinya:

Abdullah menceritkan kepada kami, Ayahku
menceritakan kepadaku, Rauh menceritakan kepada
kami, Hammad ibn Salamah menceritakan kepada
kami dari Ali ibn Zaid dari Said ibn al-Musayyab dari
Abu Hurairah Nabi saw. bersabda: tinggi adam adalah
60 hasta dan lebar badannya 7 hasta.
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58 Ibid, h. 295 .
* Ibid, h. 535
% Ibid, h. 323
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Artinya:

Abdullah menceritakan kepada_ kami, Ayahku
menceritakan kepada kami, Aba Amir menceritakan
kepada kami, al-Mughiyrah ibn Abd al-Rahman
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Zinad dari Musa
ibn Abi Usman dari Bapaknya dari Abu Hurayrah Nabi
saw. bersabda: Sesungguhnya Allah telah menciptakan
Adam menurut gambarmmya. Dalam kitab ayahku: dan
tingginya 60 hasta dan aku tidak tahu apakah ayahku
menceritakan kepadaku atau tidak.
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Artinya:

Abdullah menceritkan kepada kami, Ayahku
menceritakan kepadaku, Abi Muawiyah menceritakan
kepada kami, al-A’masy menceritkan kepada kami dari
Abi Shaleh dari Aba Hurayrah Nabi saw. bersabda:
Kelompok pertama yang masuk sorga dari umatku
wajahnya bagaikan bulan pumama, kemudian
kelompok berikutnya lebih terang dari bintang di langit
kemudian berikutnya bertingkat-tingkat, mereka tidak
akan mengalami berak, kencing, influenza, atau
meludah, sisir mereka adalah emas, bau mereka bagai
kesturi, perhiasan mereka adalah intang permata,
bentuk badan semuanya sama seperti tingginya nenek
moyang mereka Adam 60 hasta.

1 Ibid , h. 253




Dari hadis-hadis tersebut di atas memberikan
penjelasan bahwa bentuk dan besarnya serta tinggi badan
Nabi Adam sebagai makhluk manusia pertama adalah
setinggi 60 hasta dan lebar badannya 7 hasta. Juga dalam
hadis ini dijelaskan bahwa anak cucu Adam akan mengalami
penyusutan penciptaan dalam arti baik tinggi maupun
besarmya akan menjadi semakin kecil sampai hari kiamat,
nanti menjelang masuk sorga mereka akan dikembalikan
penciptaannya seperti penciptaan Adam 60 hasta.

8. Hadis-Hadis Tentang Umur Adam

a). al-Baihagqiy :kitab al-Asma’ wa al-Sifat:
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Artinya:
Dari al-Hafiz Aba Ya'la, Ugbah ibn Mukrim
menyampaikan kepada kami, Umar dan Ibn
Muhammad menyampaikan kepada kami, dari Ismail
ibn Rafi’, dari al-Magburiy, dari Aba Hurayrah r.a
Rasulullah bersabda : Sesungguhnya Allah telah
menciptakan Adam dari tanah, kemudian menjadi
tanah liat, kemudian ia tinggalkan sampai menjadi
lumpur hitam, lalu dibentuklah sesuai kehendak Allah,
kemudian la tinggalkan sampai menjadi tanah kering
bagaikan tembikar. Kemudian Iblis melewatinya dan
berkata: sesungguhnya engkau diciptakan untuk hal -
vang agung, kemudian Allah meniupkan roh ke
dalamnya, maka yang pertama-tama roh mengalir pada
matanya dan penciumannya, maka Adam bersin lalu
Allah menuntunnya dengan tahmid (alhamdulillah),
Allah menjawabnya dengan parhamka Rabbuka,
kemudian Allah berfirman: Hai Adam pergilah kepada
kelompok malaikat itu, tunggu apa jawaban mereka
kepadamu, lalu Adam memberi salam kepada mereka,
lalu malaikat menjawabnya : wa alika al-salam
warahmatullah, kemudian Adam kembali kepada
Tuhannya dan Allah bertanya kepadanya apa jawaban
mereka kepadamu, pada hal Allah maha tahu
semuanya, Adam menjawab aku memberi salam
kepada mereka lalu mereka menjawabku dengan alaika
al-Salam warahmatullah Allah berkata: wahai Adam
inilah salam penghormatan kamu dan anak cucumu,
Adam bertanya: Ya Tuhan yang mana anak cucuku,
Allah menjawab pilihlah tangan Tuhanmu, Adam
menjawab aku memilih tangan kanan Tuhanku dan
kedua tangan Tuhan adalah kanan, kemudian Allah

“Al-Baihaqly ,4/-Asma’ wa al-Sifat, sebagaimana dikutip
Ionu Katsir, A/-Bidayat wa al-Nihayat, Jilid 1 (Bairut: Maktabah al-
Ilmiyah, t.th), h. 80
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membuka telapak tangan-Nya ternyata semua anak
cucu Adam berada di dalam genggaman tangan Tuhan.
Di antara mereka seorang yang muluinya bercahaya,
dan Adam merasa kagum dengan cahaya mereka, Adam
bertanya: ya Tuhan siap dia, Allah menjawab: anak
cucumu yang bermmama Daud, Ya Tuhan berapa umur
vang Allah berikan kepadanya, Allah menjawab : 60
tahun, kata Adam: Tuhan ambil umurku dan cukupkan
umumya 100 tahun, kemudian AHah mengabulkan
permintaan Adam dan dipersaksikan kepada makhluk
lain, setelah berlalu umur Adam, Allah mengutus
malak al-maut untuk mencabut nyawanya, Adam
mengatakan bukankah umur saya masih tinggal 40
tahun lagi, lalu malak al-maut menjawab: bukankah
engkau telah memberikannya kepada Daud, Adam
menyangkal hal tersebut, maka anak-cucunya juga jadi
menyangkal, Adam menjadi lupa, maka anak-cucunya

pun jadi pelupa.

b) al-Tirmiziy, bab Tafsir S.al-A’raf
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Artinya:

Abduh ibn Humaid menceritakan kepada kami, Abu
Nuaim memberitkan kepada kami, Hisyam ibn Saad
memberitakan kami, dari Zaid ibn Aslam, dari Abi
Shaleh dari Aba Hurayrah, Rasulullah saw. bersabda:
Setelah Allah menciptakan Adam, Aillah menyapu
belakangnya, maka berjatuhanlah bakal keturunan
Adam yang akan diciptakan oleh Allah sampai hari
kiamat, dan setiap orang diberikan cahaya di antara
dua matanya, kemudian mereka dihadapkan kepada
Adam, lalu ia bertanya; ya Tuhanku siapa mereka ,
Allah menjawab: mereka itu adalah anak cucumu,
kemudian Adam melihat di antara mereka seorang laki-
laki yang sangat menakjubkan cahaya di antara dua
matanya, Adam bertanya ya Tuhanku siapa laki-laki -
tersebut, Allah menjawab: laki-laki itu adalah umat
terakhir dari keturunanmu bernama Daud, Ya Tuhan
berapa umur Allah berikan kepadanya, Allah
menjawab : 60 tahun, kata Adam ya Tuhan ambil dari
umurku 40 tahun dan tambahkan pada umurnya.
setelah habis umur Adam datanglah kepadanya
malaikat al-maut untuk mencabut nyawanya, Adam
mengatakan bukankah umur saya masih tinggal 40
tahun lagi, lalu malaikat al-maut menjawab: bukankah
engkau telah memberikannya kepada Daud, maka
Adam menyangkal hal tersebut, maka anak cucu Adam
juga suka menyangkal, Adam menjadi lupa maka anak
cucunya pun jadi pelupa. Adam melakukan kesalahan
maka anak cucunya juga berbuat salah.

c) Ahmad ibn Hambal juz Il
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Artinya:
Abdullah menceritakan kepada kami, Ayahku
menceritakan kepadaku, Aswad ibn A’'mir
menceritakan kami, Hammad ibn Salamah
menceritakan kami, dari Ali ibn Zaid, dari Yusuf ibn
Mihran dari Ibnu Abbas, Rasulullah saw. bersabda:
sesungguhnya orang yang pertama menyangkal adalah
Adam, Nabi ucapkan 3x: Setelah Allah menciptakan
Adam, Allah menyapu belakangnya, maka keluariah
bakal keturunannya, lalu mereka dihadapkan kepada
Adam, Adam melihat di antara mereka ada yang sangat
cerah wajahnya, lalu ia bertanya ya Tuhanku siapa laki-
laki ini, Allah menjawab: laki-laki itu adalah
keturunanmu bemama Daud, Ya Tuhan berapa
umumya, Allah menjawab: 60 tahun, kata Adam ya
Tuhan tambahkan umumya. Tuhan menjawab: tidak
bisa kecuali umurmu yang kau memberikan padanya.
Lalu Adam memberikan 40 tahun umumya kepada
Daud, kemudian Allah mencatatnya dan disaksikan
oleh malaikat, setelah Adam hendak dicabut nyawanya,
la mengatakan umurku masih tinggal 40 tahun lagi,
malaikat menjelaskan bahwa: sesungguhnya telah kau
berikan kepada cucumu Daud, maka Adam menyangkal
hal tersebut, maka Aliah mengeluarkan buku
catatannya, dan memberikan penjelasan kepada Adam,

maka Allah mencukupkan umur Daud 100 tahun, dan
mencukupkan pula umur Adam 1000 tahun.

6 Ahmad ibn Hambal, juz III, op. cit, h. 299.
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Artinya:
Abdullah menceritakan kepada kami, Ayahku
menceritakan kcpada ku, Affan menceritakan kami,
Hammad ibn Salamah menceritakan kami dari Ali
ibn Zaid dari Yusuf ibn Mihran dari Ibnu Abbas,
berkata setelah turun ayat yang menjelaskan
mengenai utang- piutang Rasulullah saw. bersabda:
sesungguhnya orang yang pertama menyangkal adalah
Adam, atau orang pertama menyangkal adalah adam:
Setelah Allah menciptakan adam, Allah menyapu
belakangnya, maka keluarlah bakal keturunannya,
yang akan diciptakan sampai akhir zaman, kemudian
mereka dihadapkan kepada Adam, Adam melihat di
antara mereka ada yang sangat cerah wajahnya, lalu
Adam bertanya ya Tuhanku siapa laki-laki ini, Allah
menjawab: laki-laki itu adalah keturunanmu bernama
Daud, Ya Tuhan berapa umurnya, Allah menjawab: 60
tahun, kata Adam ya Tuhan tambahkan umumya.
Tuhan menjawab: tidak bisa kecuali umurmu yang

% Ibid, Juz 1, h. 251-252
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kau berikan kepadanya, umur Adam 1000 tahun, Lalu
ia memberikan 40 tahun umurnya kepada Daud,
kemudian AHah mencatatnya dan disaksikan oleh
malaikat, setelah Adam menjelang akhir umurnya,
datanglah malaikat untuk mencabut nyawanya, Lalu
Adam mengatakan umur saya masth tinggal 40 tahun
lagi, lalu malaikat menjelaskan bahwa: sesungguhnya
engkau telah memberikannya kepada cucumu daud,

maka Adam menyangkal tidak pernah melakukan hal
tersebut, maka Allah memperlihatkan catatannya, dan
malaikat menjadi saksinya.

R R SRR abucjju»ql,‘-s:»;m.\;h?» -3
e B Joo B Jgmy JB B el B I3 U JB e o) 8 Oee o
Gt U Jor g30 81 01 @l pp S UG L) als p) o 0 o 01 ol
S5 ade g Jamd i oy J1 L5 2 e e 5 0 g e g
o0t oS 2y 8 JB 3 gl Syl i JB s 5 (8l oo 81 U a s Mor ) o
O 8 ae il sty F OV YN Y JB o jee 355 o) 8 JB v O g JG
Gy e Jorgie ) 55 Ule Gum ) 008 0 4 cagh ple il ol jas
JB 4y, 2 S a5t el ale ool e Lals 2SO ade ugdly LS
395 oY lgzay 23 LGl Ogm ) a8 2 o B et )
SO e p36 QLS ale Jom 30 B0y s & con Yy Cdeb Lo J6

66
.Artinya: g
Abdullah menceritakan kepada kami, Ayahku
menceritakan kepadaku, Rauh menceritakan kami,
Hammad ibn Salamah menceritakan kami, dari Ali ibn
Zaid, dari Yusuf ibn Mihran, dari Ibnu Abbas; setelah
turun ayat tentang utang-piutang Rasuluilah saw.
bersabda: sesungguhnya orang vyang pertama
menyangkal adalah ‘Adam. Setelah Allah ciptakan

¢ Ibid, h. 371
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Adam, Allah menyapu belakangnya, maka keluarlah
bakal keturunannya, yang akan diciptakan sampai
akhir zaman, kemudian mereka dihadapkan kepada
Adam, Adam melihat di antara mereka ada yang sangat
cerah wajahnya, lalu Adam bertanya ya Tuhanku siapa
laki-laki ini, Allah menjawab: itu adalah keturunanmu
bernama Daud, Ya Tuhan berapa umumya, Allah
menjawab: 60 tahun, kata Adam ya Tuhan tambahkan
umumya. Tuhan menjawab: tidak bisa kecuali umurmu
vang kau berikan kepadanya. Umur Adam 1000 tahun,
Lalu ia berikan 40 tahun kepada Daud, kemudian
Allah mencatatnya dan disaksikan oleh malaikat,
setelah Adam menjelang ajalnya, datanglah malaikat
untuk mencabut nyawanya, Adam mengatakan belum
sampai ajalku, umurku masih tinggal 40 tahun lagi,
lalu malaikat menjelaskan bahwa: engkau telah -
memberikannya kepada Daud, Adam berkata: aku
tidak pernah melakukan hal tersebut, dan aku tidak
pernah memberikan sedikit pun, maka Allah
memerintahkan untuk diperlihatkan catatannya, dan
malaikat melaksanakannya.

d) Ibnu Hibban
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Artinya:
Muhammad ibn Ishaq ibn Huzaimah menceritakan
kepada kami, Muhammad ibn Basysyar menceritakan
kami, Safwan ibn Isa menceritakan kami, al-Harts ibn
Abd. Al-Rahman ibn Abi Zubab, menceritakan kami,
dari Said al-Maqburiy, dari Abu Hurairah, Rasulullah
saw. bersabda: setelah Allah menciptakan Adam lalu
ditiupkan roh ke dalamnya, Adam bersin, Adam
membaca “ al-Hamdu lillah”, ia bertahmid atas izin
Allah, Allah menjawab “Yarhamuka Rabbuka’, Hai
adam pergilah kepada kelompok malaikat itu yang
sedang duduk, dan beri salam kepada mereka, Adam
mengucapkan “Assalamu Alaikum” malaikat menjawab
“Wa alaikum al-Salam wa Rahmatullah” Kemudian
Adam kembali kepada Tuhannya, Tuhan mengatakan
inilah salam penghormatanmua dan anak cucumu,
Kemudian Allah berkata wahai Adam pilihlah tangan
Tuhan yang keduanya dalam keadaan tergenggam, Lalu
Adam memilih yang kanan, dan keduanya adalah
kanan, Setelah Allah membuka tangan-Nya temyata
Adam dan anak cucunya berada di dalamnya, lalu
Adam bertanya ya Tuhanku siapa mereka itu, Allah
menjawab: mereka itu adalah keturunanmu, dan setiap
orang tertulis umurnya di antara kedua matanya, dan di
antara mereka ada seseorang yang paling terang

“’Ibnu Hibban, sebagaimana dikutip Ibnu Katsir, “Al-
‘Bidayah” op. cit, h. 81-82.
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cahayanya, yang telah tertulis umurnya hanya 40 tahun,
Adam bertanya ya Tuhanku siapakah dia, Tuhan
menjawab: itu anak cucumu Daud, Tuhan telah
menentukan umurnya hanya 40 tahun, kata Adam;
wahai Tuhan tambahkan umurnya. Tuhan menjawab:
hanya itu ketentuan Allah, Adam berkata aku
memberikan umurku kepadanya 60 tahun. Allah
berkata demikianlah untuk kau dan dia. kemudian
Allah menyuruh Adam tinggal dalam surga, sesuai
kehendak Allah, kemudian ia dikelurkan dari surga,
setelah itu Adam selalu menghitung-hitung umurnya,
ketika malaikat maut mendatanginya, Adam berkata;
apakah ajalku sudah sampai ? Allah telah menetapkan
umurku 1000 tahun, lalu malaikat menjelaskan: betul;

tetapi kau telah memberikannya kepada cucumu Daud

60 tahun. Adam menyangkal maka anak cucunya pula -

suka menyangkal, Adam menjadi lupa maka anak
cucunya pun menjadi pelupa, maka sejak itu Allah
perintahkan untuk melakukan pencatatan dan
persaksian. “inilah lafadz hadis”

Dari hadis tersebut di atas memberikan penjelasan
bahwa umur Adam adalah seribu tahun, walaupun pada
awainya ia menghibahkan umumya kepada Daud sebanyak
40 tahun, namun pada akhirmnya Allah mengembalikan dan
mencukupkan kembali umur Adam 1000 tahun dan Daud
tetap diberi umur 100 tahun.

B. Kualitas Hadis-Hadis Penciptaan Adam
1. Berdasarkan Penelitian Sanad

Pada uraian sebelumnya telah disajikan hadis-hadis
penciptaan Adam dan yang berhubungan denganya sebanyak
49 riwayat. Hadis-hadis tersebut telah diklasifikasi kepada
delapan kelompok masalah, yang berarti sanad yang akan
diteliti sangat banyak jumlahnya. Oleh karena itu dalam
kegiatan penelitian sanad (Nagd al-sanad), setiap kelompok
akan dipilih salah satu sanadnya untuk diteliti secara
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cermat, dan penelitian sanad tersebut dilakukan terhadap
hadis yang bukan sanad Bukharly dan Muslim kecuali ada
hal-hal yang sangat penting.5®

Kegiatan penelitian sanad ini akan dilakukan mulai
dari mukharrij sampai kepada periwayat pertama yaitu
tingkat sahabat. Adapun kualitas sanad hadis-hadis
penciptaan Adam berdasakan klasifikasi masalah sebagai
berikut :

1. Hadis-hadis mengenai macam dan wama tanah Unsur
Penciptaan Adam

Adapun hadis-hadis yang berhubungan dengan
masalah tersebut terdapat empat riwayat dari tiga mukharrij
vaitu Abu Daud, Al-Turmuziy dan Ahmad ibn Hambal. Untuk
memperjelas dan memudahkan proses 7’tibar®’ sanad, maka
dapat dilihat skema pada gambar I (terlampir).

Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad,
nama-nama periwayat, dan lafal-lafal penerimaan riwayat
(sigat al-Tahammul) yang menghubungkan antara periwayat
yvang satu dengan periwayat lain yang terdekat. Oleh karena
itu tampak hanya ada seorang sahabat yang berfungsi
sebagai periwayat tingkat pertama yaitu Abu Musa al-

%Sahih al-Bukhariy dan Sahih Muslim telah dinyatakan
sebagai kitab yang hanya menghimpun hadis-hadis sahih saja,
sebagaimana pengakuan penyusunnya

®Menurut bahasa /’tibar ialah peninjauan terhadap berbaga
hal untuk mengetahui sesuatunya yangsejenis. Menurut istilah
Ilmu Hadis /’tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain
untuik suatu hadis tertentu, yang kelihatannya hanya satu
periwayat saja, dengan menyertakan sanad yang lain akan
memberikan kejelasan apakah ada periwayat lain atau tidak ada
pada bagian sanad tertentu baik sebagai syahid maupun sebagai
mutabi’, Lihat al-Asqalanly,. Nuzhat al-Nazar Syarh Nukhbat al-
Fikr (Bairut: Dar al-Kutub al-limiyah, t,th), h. 53. Mahmud al-
Tahhan, 7Taisir Musthalah al-Hadls (Bairut: Dar al-Qur’an al-
© Karim, 1989), h. 140
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Asy ariy. Pada tingkat kedua juga hanya satu periwayat yaitu
Qusamah ibn Zuhaer. Demikian pula pada tingkat ketiga
juga hanya satu periwayat yaitu Auf ibn Abi Jamilah, ni nti
pada tingkat keempat barulah berbilang. Hal tersebut
memberikan gambaran bahwa hadis yang diteliti tidak
ditemukan adanya periwayat yang berstatus pendukung
(Corroboration) berupa syahid’’, begitu pula tidak ada
pendukung berupa mufabi’. Dengan demikian hadis yang
bersangkutan termasuk hadis ahad, yang perlu diteliti
keasliannya berasal dari Nabi saw, atau tidak.

Lambang periwayatan yang dipergunakan oleh
masing-masing periwayat dari tiga mukharrij dalam jalur
sanad hadis tersebut adalah meliputi Haddasana, Sana, an.

Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam
penelitian sanad terhadap hadis-hadis yang termasuk
kelompok pertama adalah salah satu sanad Ahmad ibn
Hambal melalui Yahya ibn Said. Urutan sanad pada hadis
tersebut adalah a. Abu Musa al-Asy’ariy (Periwayat I, sanad
IV), b. Qusamah ibn Zuhaer (Periwayat 11, sanad IIl), c. Auf
ibn Abi Jamilah (Periwayat III, sanad II), d. Yahya ibn Said
(Periwayat IV, sanad I), e. Ahmad ibn Hambal (Periwayat V,
Mukharrij al-hadis).

Ahmad ibn Hambal (164-241 H) Nama lengkapnya
adalah: Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal ibn Hilal ibn
Asad al-Syaibaniy Aba Abdillah al-Marwaziy al-Bagdadiy

®Menurut istilah ulma hadis syahid adalah hadis yang
diriwayatkan oleh seorang sahabat sama dengan hadis yang
diriwayatkan oleh sahabat lain, baik secara makna maupun lafal.
Sedangkan mutabi’ adalah berserikatnya seorang periwayat
sampai pada tingkat sahabat. Lihat Muhammad al-Sabbag, a/-
Hadis al-Nabawiy (T.t:al-Maktabal-Islamiy, 1972), h.188-189, Ajja
. al-Khatib, Usul al-Hadis Ulumuh wa Mustalabubu (Bairut: Dar al-
Fikr,1989), h. 366-367.




Guru Ahmad sangat banyak antara lain Sofyan bin
Uyainah, Qutaibah bin Said, Hauzah, Abd al-Rahman bin
Mahdiy dan lainnya, Muridnya antara lain al-Bukhariy
(w.256H), Muslim (w. 261H), dan dua orang putranya
Abdullah dan Salih.”*

Ahmad bin Hambal salah seorang periwayat hadis
vang sangat produktif memiliki banyak hadis. Hadis-
hadisnya kemudian diajarkan kepada anaknya Abdullah ibn
Ahmad. Menurut Ibnu Abi Hatim, Abdullah menerima hadis
dari ayahnya sekitar 120.000 hadis, setiap hadis tersebut
didengar dua atau tiga kali secara langsung. Namun sangat
disayangkan karena hadis-hadis yang dimasukkan Abdullah
ke dalam kitab bapaknya Musnad al-Imam selain hadis yang
diriwayatkan dari bapaknya, juga hadis yang tidak
diriwayatkan dari bapaknya, akibatnya, hadis-hadis musnad
kualitasnya secara keseluruhan berada di bawah kitab-kitab
mu’tabar lainnya.””

'Ahmad ibn Hambal sebagai periwayat hadis sekaligus
sebagai mukharrij memiliki kualitas pribadi terpuji (adil)
dan kapasitas intlektual yang sangat tinggi (dabit), hal ini
berdasarkan pernyataan kritikus hadis terhadap diri Ahmad
bin Hambal:

"ILihat Abd al-Rahman bin Abi Hatim al-Raziy, Kitab al-
Jarh wa al-Ta'dHl , dJuz Hl (Cetl, Haiderabat: Majlis Dairat al-
Ma’arif, 1952), h. 68-70, Abu Bakar Ahmad bin Ali al-Khatib al-
Bagdadiy, Tarikh Bagdad aw Madinah al-Salam, Juz IV (Al-
Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-Salafiyah, t.th), h. 421,
Ibnu Hajar al-Asqalanly, 7ahzib al-Tahzib, Jilid 1 (Cet.l, Bairut:
Dar al-Fikr, 1984), h. 62-63 -

72| that selengkapnya 7/ b 7/ d, h. 65, juga Hajjaj ibn Yusuf
al-Muzziy, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 1 (Cet.ll, Bairut:
Dar al-Fikr, t.th), h. 226-253.
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1) Ibnu Main (153-233H); saya tidak melihat seseorang
vang baik pengetahuannya terhadap hadis melebihi
Ahmad bin Hambal.

2) Al-Syafii (w.204 H) Saya keluar dari Bagdad dan saya
tidak menemukan orang yang lebih mulia, alim,
faqgih, dan lebih wara’ dari Ahmad bin hambal.

3) Ibn al-Madiniy (161-234 H) tidak ada di antara
sahabatku yang lebih hafiz dari Ahmad, Sungguh
Allah telah memperkuat agama Islam dengan Abu
Bakar pada peristiwa al-Riddah, dan dengan Ahmad
pada peristiwa al-Mihna.”™

Tidak seorang pun yang mencela Ahmad, sementara
pujian kepadanya adalah berperingkat tertinggi. Dengan
demikian pernyataan Ahmad bahwa ia menerima hadis dari
Yahya ibn Said dengan lambang Haddasana (metode Sama))
dapat dipercaya kebenarannya, artinga antara Ahmad dan
Yahya ibn Said adalah sanad muftasil (bersambung).

Yahya ibn Said (120-198 H). nama lengkapnya adalah
: Yahya ibn Said ibn Farrukh al-Qattan al-Tamimiy yang
dikenal dengan Abu Said al-Bisriy al-Ahwal al-Hafiz.

Guru Yahya ibn Said adalah antara lain Hisyam al-
Dustuwari, Auf al-A’rabiy Abu Hanifah dan lainnya.
Sedangkan muridnya antara lain : Ahmad ibn hambal, Abu
Bakar ibn Abi Syaibah, Ibnu Saad dan alinnya.

Sebagaimana gurunya ia mendapatkan pujian
tertinggi dari para kritikus hadis antara lain :

1) Ahmad ibn Yahya dan Ahmad ibn hambal

mengatakan: saya tidak melihat periwayat yang lebih

Tsabt (teguh) dari Yahya ibn Said bahkan menurut

“Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Usman al-
Zahabiy, Kitab Tazkirat al-Huffaz, Juz 1l (Bairut: Dar Thya al-Turas
al-Arabiy, 1955), h. 431-432.
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Ahmad ibn Hambal Ibnu Said adalah /Jlayh al-
Muntaha fi al-Tasabbut bi al-Basrah.

2) Tonu Sa’d mengatakan bahwa Yahya ibn Said adalah
seorang sigal, ma’mun, rafi’ dan hujjah.

3) Al-‘Ajaliy mengatakan bahwa Yahya seorang yang
siqat yang tidak meriwayatkan hadis kecuali dari
orang yang siqat juga.”*

Demikian antara lain penilaian para kritikus hadis
kepada Yahya ibn Said, yang menunjukkan bahwa hadis
yang diriwayatkannya dapat diterima sebagai hujjah.

Auf ibn Abi Jamilah (59-146 H). nama lengkapnya
adalah Auf ibn Abi Jamilah al-Abdiy al-Hijeriy, Aba Sahal
al-Bisriy yang lebih dikenal dengan al-A’rabiy.

Gurunya antara lain Abi Raja’ al-Ataridiy, Abi al-
‘Aliyah, Abi al-Minhal, Algamah ibn Wail, Qusamah ibn
Zuhaer, Yazid al-Farisiy. Sedangkan orang yang menerima
hadis dari padanya adalah Syu’bah, al-Tsauriy, Ibnu al-
Mubarak, al-Qattan, Husyaim, Ja’far ibn Sulaiman,
Muhammad ibn Abdullah al-Angariy, Yahya ibn Said dan
lainnya.

Penilaian para kritikus hadis kepada Auf tidak
seorang pun yang tidak memberinya penilaian yang tertinggi
misalnya :

1) Abdullah ibn Ahmad dari Bapaknya: Auf adalah orang
yang Sigat dan sangat baik hadisnya.

2) ishaq ibn Mansur dan Ibnu Main : Auf adalah orang
sigat

3) Abu Hatim : Auf adalah orang Jujur dan sangat saleh.

4) Al-Nasa’iy : Auf adalah sigat, sabit.™

74 | ihat al-Asqalaniy, /bid, juz XI, h. 40-41,
7 Ibid, Juz VI, h. 279-280.
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Dari penilaian para kritikus hadis di atas menujukkan
bahwa Auf adalah seorng periwayat yang dapat diperpegangi
riwayatnya sekaligus dapat dijadikan sebagai hujjah.
Pengakuannya menerima hadis dari Qusamah dapat diyakini
benar karena antara keduanya adalah guru dan murid, itu
berarti sanadnya bersambung.

Qusamah ibn Zuhaer (w.80 H). nama lengkapnya
adalah Qusamah ibn Zuhaer al-Maziniy al-Tamimiy al-Basriy.

Gurunya antara lain Abu Musa al-Asy’ariy, dan Abu
Hurayrah, Sedangkan muridnya adalah Qatadah, Auf al-
A’rabiy, Hisyam ibn Hassan, Ganim ibn Qais dan Imran ibn

Penilaian para kritikus hadis terhadap diri Qusamah
sangat tinggi antara lain yang dikatakan oleh:
1) al-jliy: Qusamah itu adalah seorang periwayat
tingkat tabiin dari Basrah yang sangat siqat.
2) Menurut Ibnu Saad: Qusamah adalah Siqah insya
Allah.”®

Dari penilaian ulama hadis tersebut kepada Qusamah
menunjukkan bahwa riwayat Qusamah dapat dipercaya
kebenarannya dan sekaligus = menunjukkan adanya
penerimaan langsung dari gurunya yaitu Abu Musa al-
Asy’ariy walau pun dengan memakai simbol periwayatan

“ ”

Abi Misa al-Asy’arly (w. 53 H) nama lengkapnya
adalz_ah Abdullah ibn Qais ibn Sulaim ibn Haddar ibn Harb
ibn Amir ibn Anz ibn Bakar ibn Amir ibn Uzr ibn Wail ibn
Najiyah ibn al-Jamahir ibn al-Asy’ar yang disingkat dengan
Abu Musa al-Asy’ariy.

Abu Musa menerima hadis langsung dari Nabi saw.
Abu Bakar, Umar Ali iba Abi Thalib, Ibnu Abbas, Ubai ibn

7 Ibid, h. 510




Ka’ab, dan Muaz ibn Jabal. Sedangkan orang yang menerima
hadis dari padanya adalah anaknya sendiri Ibrahim, Abu
bakar, Abu Burdah, Anas ibn Malik, Abi Said al-Khudariy,
dan lainnya.

Abu Musa diangkat oteh Umar sebagai perwakilan di
Basrah yang ahli fikhi dan sebagai ulama besar. Sedangkan
di masa Usman ibn Affan Abu Musa diangkat sebagai Wali
Pemerintahan di Kufah.

Al-Sya’biy pernah berkata: ambillah ilmu dari enam
ulama salah satunya adalah Abu Musa, Menurut Ibnu al-
Madiniy: Qadhi umat inl ada empat orang: Umar, Ali, Abu
Musa dan Zaid ibn Tsabit. Menurut Ibn Abi Khaesam al-
Madainiy; Abu Misa meninggal di Kufah pendapat lain di
Mekah tahun 53 H dalam usia 63 tahun.””

Setelah penelusuran jalur sanad Ahmad melalui
Yahya bin Said maka dapat dikemukakan bahwa ternyata
jalur sanad itu lebih pendek dibandingkan dengan jalur
sanad al-Tirmiziy dan Abu Daud, namun setelah diteliti
sanad yang pendek tersebut tidak mengandung syaz
(kejanggalan) dan i//af (cacat). Dengan alasan bahwa seluruh
periwayainya berkualitas sigat dan sanadnya bersambung
mulai dari mukharrij sampai kepada sumber utama berita
vaitu Nabi saw. Bahkan dengan dukungan sanad lain baik
dari Abu Daud maupun dari al-Tirmniziy menjadikan sanad
Akmad ibn Hambal melalui Yahya ibn Said ini menjadi
semakin kuat, sebab temmyata semua sanad dari dua
mukharrij tersebut memiliki keadilan dan kecermatan tinggi
(sigat) dan dalam keadaan bersambung.”™

77 Ibid, Juz IV, h. 439-440.

"8perhatikan simbol periwayatan yang dipergunakan oleh
periwayat dengan periwayat yang terdekat dari padanya yaitu :
Haddasana, sana, dan an sebagal metode sama’ (didengar

langsung dari gurunya) menandakan bahwa sanad hadis tersebut
- bersambung. {(skema T).



Dengan argumen-argumen di atas jelaslah bahwa
sanad Ahmad ibn Hambal melalul Yahya ibn Said, ternyata
seluruh periwayainya bersifat 4dil dan dabit (siqat),
sanadnya bersambung (Muftasil), tidak ada kejanggalan
(syaz) dan tidak ada pula cacat (illaf), berarti hadis yang
diteliti ini telah memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan
sanad’’, sehingga dapat dinyatakan bahwa sanad hadis
bersangkutan berkualitas sahih.

2. Hadis tentang Malaikat diciptakan dari cahaya, Jin dari
api, Adam dari tanah.

Penelitian sanad pada kelompok kedua ini
sebagaimana telah disajikan pada sub bab terdahulu hanya
terdiri dari dua hadis dari dua mukharrij yaitu Muslim dan
Ahmad ibn Hambal:. ‘Seluruh sanad, nama-nama periwayat,
dan sigat al-tahammul yang digunakan oleh masing-masing
periwayat dapat dilihat skema pada gambar Il (terlampir).

Pada gambar tampak dengan jelas bahwa mulai dari
periwayat pertama sampai periwayat kelima bahkan sampai
kepada mukharrij semuanya sendirian dalam arti tidak
mempunyai syafiid dan mufabi’, bahkan riwayat dari Muslim
mempunyai sanad lebih banyak atau panjang satu tingkat
(naziltetapi diterima dari dua orang periwayat, sedangkan
riwayat Ahmad lebih pendek atau sedikit (4 7iy). Di sisi luin
lambang periwayatan yang digunakan bervariasi antara lain:
Haddasana, Akhbarana, ana, an

Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam
penelitian sanad pada kelompok kedua ini adalah sanad
Ahmad ibn Hambal melalui jalur Abd al-Razaq. Urutan
periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad dimaksud
adalah : a. Aisyah (periwayat I, sanad V), b. Urwah ibn

"Lihat Kaedah Kesahihan Hadis pada Bab Il put not 51
menurut Bukhari dan Muslim.
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Zubair (periwayat II, sanad IV), c. Ibnu Syihab al-Zuhriy
(periwayat Il sanad III), d. Ma’mar (periwayat IV sanad II),
e. Abd Al-Razaq (periwayat V sanad I), f. Ahmad ibn Hambal
(periwayat VI mukharrij al-hadis).

Ahmad ibn Hambal®®. Antara ahmad dan Abd al-
Razaq telah terjalin hubungan sebagai guru dan murid.
Dengan demikian pengakuan Ahmad ibn Hambal bahwa la
menerima hadis dari Abd al-Razaq dengan sigat fahammul
haddasana (metode sama’) dapat diyakini kebenarannya.
Jadi antara Ahmad ibn Hambal dengan Abd al-Razaq telah

terjadi persambungan sanad.

Abd al-Razaq (126-211 H ). Nama lengkapnya adalah
Abd al-Razaq ibn Hamam ibn Nafi’ al-Humaeriy, hamba
sahaya Abu Bakar al-San’aniy.

Abd al-Razaq menerima hadis dari Bapaknya,
pamannya Wahab, Ma’mar, Ibn Juraij dan al-Auza’iy.
adalah antara lain Ibn Uyainah, Waki’, Abu Salamah, Ihmad
ibn hambal, Ishaq, Abdu ibn Humaid dan Muhammad ibn
Rafi’.

Abd al-Razaq adalah periwayat yang memiliki
kejujuran dan keadilan yang dapat diyakini dan diperpegangi
riwayainya, hal tersebut dapat dilihat dari penilaian para
kritikus hadis kepadanya antara lain:

1. Ahmad ibn Saleh al-Misriy: Aku bertanya kepada
Ahmad apakah masih ada yang lebih baik hadisnya dari
pada Abd ak-Razaq? Ahmad menjawab: tidak ada.

2. Abu Zur'ah al-Dimasqiy: Abd al-Razaq adalah salah
seorang yang paling sabf (kuat) hadisnya.

% ihat kembali pembahasan tentang Ahmad ibn Hambal
'~ pada pembahasan sebelumnya tentang hadis kelompok pertama.
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3. Ahmad ibn Hambal: Hadis abd al-Razaq vyang
diriwayatkan dari Ma'mar aku lebih sukai dari riwayat
orang Basrah lainnya.

4. Tbn ‘Adiy: Abd al-Razaq banyak hadisnya, banyak
orang yang melakukan pengembaraan untuk menerima
hadis dari padanya. Namun sebagian orang
menganggapnya sebagai penganut syiah.

5. tbrahim ibn ‘tbad: Abd al-Razaq menghafal kurang
lebih 1017 hadis®

Dari penilaian kritikus hadis di atas memberikan
penjelasan bahwa pengakuan Abd al-Razaq menerima hadis
dari Ma’mar dengan lambang periwayatan “ana” (metode
sama) dapat dipercaya dan antara dia dengan Ma’mar telah
terjadi persambungan sanad.

Ma’'mar (w. 152 atau 153 H). Nama lengkapnya
adalah Ma’mar ibn Rasyid al-Azdiy al-Huddanly hamba
sahaya Abu Urwat ibn Abi Amr al-Basriy.

Guru yang ditempati belajar dan menerima hadis
adalah Sabit al-Bunnaniy, Qatadah, al-Zuhriy, Ayub, Zaid
ibn Aslam. Sementara muridnya yang meriwayatkan hadis
dari padanya adalah Gurunya sendiri Yahya ibn Kasir, Amr
ibn Dinar, Ibn Juraij, Hisyam al-Dustualiy, Muhammad ibn
da’far, Abd al-Razaq, Hisyam ibn Yusuf dan lainnya.

Ma’'mar telah terjun ke dunia ilmu pengetahuan pada
usia 14 tahun dan belajar hadis pada Qatadah. Dengan
ketekunannya dan kejujurannya ia dapat menguasai
berbagai macam ilmu pengetahuan termasuk masalah isnad,
hal ini sebagaimana penilaian para kritikus hadis anatara
lain:

1. Ali Al-Madiniy dan Abu Hatim mengatakan: Ma’'mar
adalah orang yang sangat menguasai /snad.

2. Ahmad: Ma'mar adalah orang yang paling tinggi
ilmunya di jamannya.

$1Al-Asqalanly, op. cit., Juz V, h. 215-216




3. Al-Dauriy dan Ibn Main: orang yang paling Sabit dari

murid al-Zuhriy adalah Mzlik dan Ma'mar.

Muawiyah ibn Saleh dari Ibn Main : ia sigat.

Al-Nasa’iy: Ma’mar adalah sigat, Ma'mun

6. Ibn Hibban: Ma’'mar adalah orang yang paling fagih,
wara’, hafiz, mutqin.®*

il

Tidak ada satu orang pun pengeritik yang menilai
negatif Ma’mar semua memberikan penilaian yang tinggi,
oleh karena itu pernyataan Ma’'mar menerima hadis dari al-
Zuhriy dengan lambang “an” dapat dibenarkan mengingat
antara keduanya telah terjadi pertemuan dan persambungan
sanad sebagai murid dan guru.

Al-Zubriy (50-124 H)*). Nama lengkapnya adalah
Muhammad ibn Muslim ibn Ubaid Allah ibn Abdullah ibn
Syihab ibn Abdullah ibn al-Haris ibn Zuhra ibn Kilab ibn
Murrah ibn Ka’b ibn Gakib al-Qurasiy al-Zuhriy, Abu bakar
al-Madaniy. Lebih populer dengan nama Ibnu Syuhab ataun
al-Zuhriy.

Guru yang ditempati menerima hadis antara lain
Abdullah ibn Umar, Urwah ibn Zubair, Ali ibn al-Husain.
Sedangkan periwayat yang menjadi muridnya adalah Sofyan
ibn Uyainah, Ma’mar , Uqail, dan Syuaib ibn Abi Hamzah.

Al-Zuhriy adalah periwayat hadis yang sangat
diandalkan kejujurannya, dan kedabitannya, terbukti dari
penilaian para kritikus hadis terhadap dirinya antara lain :

1) Ibn Uyainah: saya tidak melihat orang yang selalu
berdasar kepada hadis melebihi al-Zuhriy.
2) Al-Lays: Saya tidak melihat orang pintar melebihi

Ibnu Syihab.

821 ihat selengkapnya 7 b / d, jilid VIII, h. 282

83A1-Mizziy, op. cit. Juz XVII, h. 220-225, juga al-Zahabiy,
Tazkirat, op. cit Juz I, h. 108-109, al-Asqalaniy, Tahzib, op. cit,

- Jilid IX, h. 395-398
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3) Abu Zinad: al-Zuhriy adalah orang yang paling
berilmu di masanya, dia dapat menulis apa yang
pernah didengamya dan menjadi hujjah.

4) Ibn Saad: al-Zuhriy itu sigaf, ilmuan, periwayat yang
fagih, jami’®
Penilaian para kritikus hadis di atas menunjukkan

bahwa al-Zuhriy adalah Tabiin Kecil®® yang berkualitas sigat.
Dengan demikian pernyataan al-Zuhriy bahwa ia menerima
hadis tersebut dari Urwah ibn Zubair dengan lambang “an”
dapat dipercaya sekaligus diyakini adanya persambungan
sanad antara keduanya.

Urwah ibn Zubair (22-92 H).?* Nama lengkapnya

adalah Urwah ibn Zubair ibn Awwam ibn Khuwailid ibn Asad .

ibn Abd al-Uzza al-Qurasyiy al-Asadiy, Aba Abdillah al-
Madaniy. la berguru antara lain. kepada Asma’ bint Abu
Bakar (ibunya), dan Aisyah (bibinya), sedangkan muridnya
adalah Hisyam (putranya), al-Zuhriy dan lainnya.

Urwah seorang periwayat hadis yang terpuji. Hal ini
dipahami dari penilaian kritikus hadis yaitu :

1) Aljliy :Dia itua Tabiin Madinah yang sigat, saleh dan
tidak pernah kena fitnah.

2) Sofyan ibn Uyainah (w.198 H) : Ada tiga orang yang
paling mengetahui hadis Aisyah yaitu Qasim ibn
Muhammad, wrwah ibn Zubair dan Amrah bint Abd al-
Rahman.

®Lihat /1 b i d, h. 397-398, juga al-Muzziy, op. cit. h. 226,
al-Razi, op. cit. 73-74

®Tabiin Kecil : mereka yang menerima hadis pada

umumnya dari Tabiin Besar dan tidak langsung dari sahabat Nabi,
salah satu tokoh Tabiin Kecil adalah al-Zuhriy.

%Al-Asqalaniy, op. cit, Jilid VII, h. 163-166, Ajjaj al-
Khatib, A/-Sunat Qabl al-Tadwin (Bairut: Dar al-Fikr, 1981), h.
487.



3) Ibn Sa’ad menempatkan Urwah pada tingkat kedua
dari penduduk Madinah, sigat, faqih, banyak
hadisnya, ma’mun, dan sabt.

4) Ibnu Hibban memasukkan Urwah dalam al-sigaf, dia
penduduk Madinah yang paling utama dan cendekia.®’

Dari informasi mengenai periwayat yang ditempati
berguru, tampak bahwa Urwah adalah Tabiin Besar®® yang
sigat. Oleh karena itu pernyataannya bahwa ia menerima
hadis dari Aisyah, dapat diyakini kebenarannya. Dengan
demikian sanad antara Urwah dan Aisyah benar-benar
bersambung.

Aisyah (9 s.H-58 H)**. Nama Iengkapnya adalah
Aisyah bint Abu Bakar al-Siddiq al-Taimiyah, Umm al-
Mu’minin. Di samping menerima hadis langsung dari Nabi,

juga berguru pada ayahnya (Abu Bakar), Umar ibn al-
Khattab. Muridnya yang meriwayatkan hadisnya antara lain
Ummu Kulsum bint Abu Bakar (saudaranya), Urwah ibn
Zubair, al-Aswad dan lainnya.

Pernyataan Nabi, sahabat dan ahli Rijal al-Hadis
tentang diri Aisyah:

1) Anas Ton Malik (w. 93 H): Rasulullah bersabda:
Keutamaan Aisyah terhadap wanita (lainnye)
bagaikan keutamaan roti kuah terhadap semua
makanan.”

%7Lihat selengkapnya al-Razi, op, cit. h. 396, al-Asqalniy,
loc cit.

*Tabiin Besar adalah mereka yang pada umumnya berguru
dan menerima hadis langsung dari sahabat Nabi, dan hal ini
Urwah bertemu dengan sebagian besar sahabat Nabi.

*9al-Asqalanty, op. c/t, Jilid XII, h. 461-463, penulis yang
sama, al-leabat fi Tamyiz al-Sabababh, jilid IV (Bairut: Dar al-Fikr,
1989), h. 359, Ajjaj al-Khatib, op. cit h. 474.

%Abu Abdillah Mubammad ibn lsmail al-Bukhbarly, Sabib
al-Bukhariy, jilid 11, juz IV (Bairut: Dar al-Fikr, 1994), h. 265, jilid
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2) Abu Musa al-Asy’arly: tidak satu pun masalah yang
kami tanyakan kepada Aisyah kecuali kami
mendapatkan jawabannya

3) Amr ibn al-As pernah bertanya kepada Rasulullah
saw.: Siapa yang paling anda sukai ? Nabi menjawab:
“Aisyah”, Tbn al-As bertanya lagi; siapa dari kalangan
laki-laki ? Nabi menjawab “Ayahnya™"

4) Al-Zuhriy (w.124 H): sekiranya filmu Aisyah
diperbandingkan dengan ilmu para istri Nabi dan ilmu
seluruh wanita, niscaya ilmu Aisyah yang lebih
utama.”?

Aisyah memiliki banyak keutamaan antara lain; satu-
satunya istri Nabi yang dinikahi dalam usia kecil (enam atau -
tujuh tahun) sehingga setelah pernikahan, beliau masih
tinggal bersama ayah bundanya.-Sesudah Nabi hijrah ke
-Madlnah barulah Aisyah tinggal satu rumah dengan Nabi

% Aisyah dikenal sangat cerdas, punya pengetahuan
bhm yang luas, sebagai seorang faqih, dan sebagai Sahabat
Besar ia banyak memberi fatwa agama, di bidang
periwayatan hadis ia menduduki peringkat keempat dari
tujuh sahabat yang bergelar af-Mukstrun & al-Hadis

I juz VI, h. 255, Muslim ibn Hajjajal-Naisaburiy, Sahih Muslim,
juz 1V (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th), h. 1895.

3 ‘"Lihat Abu Isa al-Tirmiziy, Sunan al-Tirmiziy (Jami ‘ al-
Sahih) juz V (Indonesia: Maktabat Dahlan: t.th), h. 364-365, al-
lllssukznmmcmnudumw.hmuudm@.cumw.h

“Lihat al-Asqalanily, Tahzib, op. cit, h. 29, Abu Abdillah al-

Hekim al-Naisaburly, al-Mustadrak afa al-Sabibayn, jitid WV
(Bairut: Dar al-Fikr, 1978), b. 11,

%Lihat 1zz al-Din ibn Asir al-Jazarly, Usd al-Gabah, juz X
(Bairut: Dar al-Fikr, 1970), b. 189-190, juga Abu al-Falah Abd al-
Hayy ibn imad al-Hambally, Syazarat al-Zahab fi Akhbar man
Zahab, jilid 1, juz I (Bairut: Dar al-Fikr, 1988), h. 61-63.
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(bendaharawan Hadis).** Tidak seorang pun yang menilai
Aisyah mempunyal kekurangan dalam bidang perlwayatan,
apa lagi kedekatannya dengan pribadi Nabi sebagai suami
isteri maupun sebagai guru dan murid, oleh karena itu
Aisyah tidak diragukan kejujurannya dan kesahihannya
dalam meriwayatkan hadie Nabi. Jadi pengakuan Aisyah
menerima langsung hadis dari Nabi dapat diyakini, dan

antara Nabi dan Aisyah terjadi persambungan periwayatan
hadis.

Dengan argumen-argumen di atas jelaslah bahwa sanad
Ahmad melalui Abd al-Razaq seluruh periwayatnya bersifat
adil, dabit, sanadnya bersambung, tidak terjadi syaz dan
tidak ada cacat, itu berarti hadis yang diteliti memenuhi
unsur-unsur kaidah kesahthan sanad, sehingga dapat
dinyatakan bahwa hadis tersebut berkualitas sahih.

3. Hadis-Hadis tentang Manusia berasal dari Adam dan
Adam dari Tanah.

Sanad dan matan hadis tersebut sebagaimana yang telah
disajikan pada takhrij al-hadis sebanyak 5 riwayat yang
ditakhrijkan oleh tiga mukharrij. yaitu Abu Daud, al-
Tirmiziy, dan Ahmad ibn Hambal. Seluruh sanad, nama-
nama periwayat dan sigat tahammul yang digunakan oleh
masing-masing periwayat dapat dilihat skema pada gambar
Il (Terlampir).

Pada gambar tampak bahwa Abu Hurairah adalah
satu-satunya sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut dari

Yistilah al-Muksirun fi al-Hadis adalah sahabat yang
meriwayatkan hadis lebih dari seribu buah, mereka adalah 1.Abu
Hurairah (58 H)=5374 hadis, 2. Abdullah jbn Umar (w.73
H)=2630 hadis, 3. Anas ibn Malik (w. 93 H)=2276 hadis, 4.
Aisyah (w. 58 H)=2210 hadis, 5. Abdullah ibn Abbas (w.68 H)=
1660 hadis, 6. Jabir ibn Abdillah (w. 78 H)= 1540 hadis, 7. Abu
Said al-Khudarly (w.74 H)= 1170 hadis. Lihat selengkapnya al-
Tahhan, op. cit, h. 198, Muhammad Abu Zahw, al-fHadis wa al-
Mubhbaddisun Bairut: Dar al-Kitab al-Arably, 1984), h. 138.
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Nabi saw. hal ini berarti riwayat Abu Hurairah yang diteliti
ini tidak memiliki syahid, demikian pula pada tingkat
nya yaita Said ibn Said, ia hanya sendiri menerima
hadis ini dari Abu Hurairah berarti tidak memiliki mutabi’.
Juga pada tingkat ketiga yaitu Hisyam juga hanya sendirian,
nanti pada tingkat berikutnya barufah berbifang jumiahnya.

Pada sisi lain lambang periwayatan yang digunakan
adalah: Haddasana, Haddasanily, Sana, dan an. Adapun
susunan periwayat, sanad, dan laporan penelitian terhadap
kualitas dan kapasitasnya masing-masing adalah: a. Abu
Hurairah (periwayat I sanad V), b. Said ibn Said (periwayat

it sanad V), c. Hisyam (periwayat iii, sanad iif), d. fonu
Wahab (periwayat IV sanad II), e. Ahmad ibn Said (periwayat

V sanad I), f. Abu Daud (periwayat VI mukharrij).

Abu Daud (w. 275 H) adalah Sulaiman ibn al-
ibn Syaddad ibn Amr ibn Amir Aba Daud al-Sijistaniy ul-
Hafiz * Periwayat yang ditempati belajar dan menerima
hadis adalah Muhammad ibn Kasir al-‘Abdiy, Muslim ibn
Ibrahim, Ahmad, Yahya, Ishaq dan lainnya. Sedangkan
Abu Ali Muhammad ibn Ahmad ibn Amr al-Lu’luiy, Abu Amr
Ahmad ibn Ali ibn Hasan al-Basriy.

Abu Daud adalah salah seorang Hafiz Islam tentang
hadis, sangat luas ilmunya, sanad hadisnya sangat tinggi
derajainya, wara’ dan saleh. Penilaian kritikus hadis
terhadapnya adalah penilaian sangat tinggi antara lain:

1. Muhammad ibn Mukhlad: Abu Daud telah menyajikan
sekitar 100.000. hadis dalam majelis pengajiannya
kemudian ia susun dalam kitab sunannya dan orang

mengikuti dan menghafalnya.

%lstilah al-Hafiz adalah gelar ahli hadis yang menghafal
dan meriwayatkan hadis lebih dari 1000 buah dan menguasai
seluruh aspeknya. Lihat Ajjaj al-Khatib, Ushel al-Hadis Ulumub wa
Mustalabub (Cet 111, Bairut, Dar al-Fikr, 1975), h. 448.
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2. Musa ibn Harun: ia diciptakan di dunia untuk hadis,
sedangkan di akhirat untuk surga.

3. Abu Hatim: ia Fagih umat ini, Ulama, Huffaz, tekun
Ibadah, dan wara’, dapat dipercaya, pengumpul dan
penyusun kitab hadis®®

Dari pengakuan Abu Daud menerima hadis langsung
dari Ahmad ibn Said al-Hamdanly dengan lambang
periwayatan haddasana memberikan keyakinan bahwa
antara dia dengan Ahmad ibn Said telah terjadi pertemuan
dan persambungan sanad.

Ahmad ibn Said (w. 253 H) Nama lengkapnya adalah
Ahmad ibn Said ibn Bisyer ibn Ubaidillah al-Hamdaniy, Abu
da’far al-Misriy. Dia menerima hadis dari beberapa guru
artara lain : Ibn Wahab, al-Syafii’, Asbag ibn al-Farj, dan
Bisyer ibn Bukeyr dan lainnya. Sedangkan murid yang
meriwayatkan hadis dari padanya adalah : Abu Daud, al-
Nasa’iy, al-Bujaeriy, Ibn Abi Daud, Fadlak al-Raziy,
Muhammad ibn al-Rabi’ ibn Sulaiman.

Terjadi perbedaan penilalan ulama hadis terhadap
Ahmad ibn Said antara lain :
Al-Nasa'ly: la tidak kuat.
Al-Asqalaniy; Zakariya al-Sa’j berkata: ia sabat
Al-ljliy : ia sigat
Ahmad ibn Saleh: ia selamanya baik sejak aku
mengenainya.’’
Dengan penilaian para kritikus hadis di atas walau
terdapat perbedaan pandangan namun pada umumnya
mereka menilainys dengan sigat (Adil den dabit) dan sabat
(dapat dipercaya). Dari hal tersebut memberikan gambaran
bahwa pengakuan Ahmad ibn Said menerima hadis dart Ibn
Wahab dengan Jambang periwayatan akhbarana (metode al-

b

%Al-Asqalaniy, Tahzib, op. cit, jilid Ill, h. 457-458.
716id, jilid 1, h. 62-63



sama) diyakini kebenarannya dan terjadi persambungan
sanad.

fbn Wahab (125-197 H). Nama lengkapnya adalah
Abdullah ibn Wahab ibn Muslim al-Qurasyly, ia lebih
dikenal dengan kinayah Abu Muhammad ai-Misriy al-Fagih.

Guru yang ditempati menerima hadis adalah antara
lain: Amr ibn al-Haris, Ibn Hani’, Said ibn Abi Ayyub,
Hisyam Tbn Saad, al-Saorly, Tbn Uyalynah dan lainnya.
Sedangkan murid yang meriwayatkan hadis dari padanya
adalah: Kemanakannya Ahmad ibn Abd al-Rahman ibn
Wahab, Abd AL-Rahman ibn Mahdiy, Ahmad ibn Saleh al-
Misriy, Ali ibn al-Madiniy dan lainnya.

Menurut penilaian kritikus hadis Ibn Wahab memiliki
kepribadian yang terpuji dalam periwayatan hadis, hampir
semua kritikus hadis memberikan penilaian yang memuji
kepadanya. Walau ada sebagian kecil kritikus hadis
menilainya sering melakukan fadlis. Hal ini karena ia
seorang ulama yang mulasahil (bersikap longgar) dalam
menerima riwayat. Menurutnya; penerimaan riwayat dengan
metode [jazah dapat diungkapkan dengan lambang
haddasana. Oleh karena itu ia memiliki banyak hadis, ia
meriwayatkan sekitar 100.000 hadis, hal ini tidak seorang
pun yang mampu melakukannya baik di Mesir, Hijaz
maupun di Syiria, sehingga ia digelar diwdn al-hadis
(gudang hadis).*® Penilaian kritikus hadis terhadap dirinya
antara lain :

1. Abu Talib dari Ahmad :la sahih al-hadis, ia paling
sahth dan paling kuat hadisnya
2. Ton Abi Khaezam dari Ibn Main : la sigat

Lihat selengkapnya al-Muzziy, op. cit juz X, h. 219- juga
Ibn Abi Hatim, op. citjuz IX, h. 189-190..




3. Ibn Abi Hatim dari Bapaknya: la paling baik
hadisnya, jujur, aku lebih menyukainya dari Walid ibn
Muslim.

4. Ton A'diy: Ibn Wahab adalah orang yang paling utama
dan terpercaya.”

Oleh karena itu selama tidak ditemukan tadlis, maka
hadis Ibn Wahab dapat diterima termasuk hadis yang diteliti
ini, karena ia adalah murid fangsung dari Hisyam, dan
lambang periwayatan yang digunakan adalah “akhbarana”
(metode al/sama) ini menunjukkan terjadinya
persambungan sanad.

Hisyam ibn Saad (w.160 H). Nama lengkapnya adalah
Hisyam fbn Saad al-Madanly, Abu Abad, vang fain
mengatakan Abu Saad al-Qurasyly. Periwayat yang ditempati
menerima hadis adalah zaid ibn Aslam, Nafi’ hamba Ibn
Umar, Amr jbn Syuaib, Said al-Magburly, al-Zuhrly dan
lainnya. Sedangkan murid yang meriwayatkan hadis dari
padanya : al-Lais, al-Saoriy, Ibn Wahab, dan lainnya.

Terdapat perbedaan penilaian dari kritikus hadis
terhadap Hisyam yaitu:

1. Abu Hatim dari Ahmad: Hisyam bukan al-hafiz.

2. Yahya ibn Said: Aku tidak mau menerima hadis dari
Hisyam.

3. Al-Dauriy dari Ibn Ma’in: ia daif (lemah).

4. Muawiyah ibn Saleh dari Ibn Ma'in: ia tidak kuat.

5. fbn Abi Khaesam dari fon Ma’in: ia saleh, hadisnya
tidak matruk (ditinggalkan)

6. Al-ljliy: hadis Hisyam jaiz, dan hasan.

7. Abu Hatim: Hadis Hisyam dapat ditulis tetapi tidak
dijadikan hujjah.

%Lihat selengkapnya al-Asqalanty, Tahzib, op. cit, jilid IV,
h. 530-531. Ibn Hibban, al-Sigaf, juzVIIl (Hiderabad, Dar al-

Ma’arif al-Usmaniyah, 1980), h. 48.
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8. Al-Nasa'iy: ia daif, dan Murrah mengatakan :ia tidak
" kuat.’®

Dari berbagai penilaian terhadap Hisyam masih dapat
dipertimbangkan untuk diterima hadisnya dengan alasan
bahwa ia dengan Said tbn Said al-Magburiy sebagai guru
dan murid walau dengan lambang periwayatan “an” dan
masih dinilai oleh sebagian kritikus hadis sebagai orang
saleh dan hadisnya hasan, berarti dari segi sanad masih
terjadi persambungan sanad.

Said tbn Said (w.117 H), Nama lengkapnya adalah
Said ibn Said Kaisan al-Maqburiy, Aba Saad al-Madaniy.
Gurunya antara lain: Aba Hurayrah, Aba Said, Aisyah,
Ummu Salamah, Muawiyah ibn Abi Sofyan dan lainnya.
Muridnya antara lain: Malik, Ibn Ishaq, Yahya ibn Said al-
Angariy, Hisyam dan lainnya. Penilaian terhadap dirinya
sangat tinggi yaitu;
1. Abdullah ibn Ahmad dari Ayahnya: Tidak ada apa-apa
2. Usman al-Darimiy: ia sigat.
3. Allljliy, Abu Zur'ah Ibn al-Madiniy, al-Nasa’iy:
semuanya menilai sigat.
4. Abu Hatim: ia Sadug (benar dan jujur).
5. Ya'qub ibn Syaibah: ia mengalami perobahan 4 tahun
sebelum meninggal, dan banyak mencampur-adukkan
hadis.'®

Dengan pengakuan Said menerima langsung hadis dari
Abu Hurayrah dengan lambang periwayatan “an”
memberikan keyakinan bahwa ‘ia bertemu langsung
dengannya dan terjadi persambungan periwayatan.

Abu Hurairal( 19 s.H-58 H). Nama lengkapnya ialah
Aba Hurayrah ibn Amir ibn Abd Ziy al-Syarif ibn Tarif ibn

1%Al-Asqalaniy, op. cit, jilid IX, h. 48-49.
101 fbid, jilid 11, h. 329-330.
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Itab ibn Abi Sa’ab ibn Munabbih ibn Saad ibn Sa’labah ibn
Salim ibn Fahm ibn Ganm ibn Daws ibn Adnan ibn Abdillah
ibn Zahran ibn Ka’ab al-Dawsiy al-Yamaniy.

Abu Hurayrah selain banyak menerima hadis
langsung dari Nabi saw. juga banyak menerima hadis dari
sahabat misalnya Abu Bakar, Umar dan Aisyah, begitu pula
murid yang menerima hadis dari padanya cukup banyak
antara lain Tbn Abbas, Abu Salamah, Said al-Maqburiy dan
lainnya.!%?

Pernyataan Nabi saw. sahabat dan para ahli rijaf ai-
hadis tentang dirinya:

1. Nabi saw pernah mendoakan Abu Hurayrah "Ya Allah
cintailah hambamu ini, jadikanlah ia panutan bagi
hambamu yang beriman, dan tanamkanlah kecintaan
orang-orang beriman kepadanya”.'®

2. fbnu Umar: Abu Hurayrah lebih baik dari saya, lebih
mengetahui apa yang disampaikan dan termasuk
orang yang menghafal hadis-hadis Nabi saw.'™

3. Al-Asqalaniy: Dia menghafal semua hadis yang
diriwayatkan pada masanya.'®
Abu Hurayrah lahir dan dibesarkan di Yaman, dan

masuk Islam setelah perang khaebar (7 H), menurut
pengakuannya fa hanya bersahabat dengan Nabi saw sefama
tiga tahun.'%

102 that al-Mizzly, op. cit, juz XXII, h. 91-97, Al-Asqalaniy,
al-Isabat, op. cit. jilid IV, h. 204-206, Tahzib, op. cit, jilid XII, h.
menerima hadis dari Abu Hurayrah.

103 jhat Muslim, op. cit. juz IV, h. 1938-1939
104Al-Asqalanly, Tahzib, op. ¢it. jilid XI1, h. 291

105A1-Khatib, al-sunnat, op. cit. h. 423.
161 & £ d, h. 427 , penulis yang sama , Abu Hurayrah
Riwayat al-Islam (Kairo: al-Nahdat al-Misriyah, 1987), h. 193



Dalam bidang periwayatan Abu Hurayrah menduduki
peringkat pertama dari tujuh sahabat yang bergelar al-
Muksirun fi al-Hadis (bendaharawan hadis).”” Walaupun
hanya tiga tahun bersahabat dengan Nabi saw, namun
karena kedekatan dan ketekunan serta kejujurannya, Abu
Hurayrah banyak menerima langsung hadis dari Nabi saw.
itu  berarti, antara Nabi dan Abu Hurayrah terjadi
persambungan periwayatan hadis.

Memperhatikan transmisi sanad Abu Daud di atas,
tampak bahwa pada seluruh rangkaian sanad adalah
muttasil, terhindar dari syaz dan illat, namun periwayat ke
Il (Hisyam) terdapat perbedaan penilaian para kritikus dan
menilai riwayatnya sebagai berkualitas hasan, dan ketiga
mukharrij semua melewati jalur Hisyam maka hal ini
memberikan inplikasi hadis tersebut tidak dapat diangkat
derajatnya menjadi sahih lighairih dan tetap pada kualitas
hasan.

4. Hadis tentang proses penciptaan Adam

Sanad dan matan hadis tersebut sebagaimana yang
telah dikutip pada bagian takhrij al-hadis terdapat dua
riwayat yang ditakhrijkan oleh dua mukharmrij yaitu al-
Baihagiy dan al-Tabariy. Jahxr sanad, nama-nama periwayat ,
dan lambang periwayatan yang digunkn dapat dilihat skema
pada gambar IV (terlampir)

Pada gambar tampak dengan jelas bahwa menurut
hadis yang ditakhrij oleh al-Tabariy terdapat dua orang
sahabat sebagai periwayat 1 yaitu fbn Masud dan Ibn Abbas,
selanjutnya padartingkat kedua terdapat tiga orang yaitu Abi

1“"Hadis yang diriwayatkan Abu Hurayrah berjumlah 5374
»uah, yang muftafaq alaih 325 hadis, diriwayatkan Bukhari sendiri
13 hadis, Muslim seadiri 189 hadis. Lihat ibid h 430, Usul, op.
it h. 404
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Malik dan Abi Saleh serta Murrah, pada tingkat berikutnya
al-Suddiy sendirian sampai ke tingkat mukharrij., begitu
pula hadis yang diriwayatkan al-Bahagiy, hanya Abu
Hurayrah sendirian sampai ketingkat mukharrij. Di sisi lain

lambang periwayatan yang digunakan juga bervariasi yaitu
haddasaniy, haddasana, an.

Sanad yang dipilih untuk diteliti adalah sanad al-
Tabariy yaitu: a. lbn Masud (periwayat I, sanad VI), b.
Murrah (periwayat II, sanad V), c. al-Suddiy (periwayat IiI,
sanad 1V), d. Asbat (periwayat IV, sanad lil), e. Umar ibn
Hammad (periwayat V, sanad II), f Musa ibn Harun
(periwayat VI, sanad I), g. Ibn Jarir al-Tabariy (periwayat VII,

Ibnu Jarir al-Tabariy(224-310H). Nama lengkapnya
adalah Muhammad tbn Jarir ibn Yazid tbn Khalid al-Tabariy.
Beliau adalah mufassir, muhaddis ahli sejarah, ahli fighi,
ahli ushul, salah seorang tokoh utama mujtahidin lahir di
Tibristan tahun 224 H. beliau telah mampu menghafal al-
Qur’an pada usia 7 tahun, ia mulai menulis hadis pada usia
9 tahun, ia sangat hati-hati dalam menerima dan
meriwayatkan hadis, bila ia mendengar hadis bersama
dengan orang lain maka ia mengatakan haddasana, tetapi
bila ia hanya sendiri mendengarnya maka ia mengatakan
haddasani. Beliau banyak menerima hadis terutama dari
tokoh ulama hadis Tibristan'%®

Musa ibn Harun (w.224 H). Nama lengkapnya adalah
Musa ibn Harun ibn Basyir al-Qaisiy, Abu Umar atau Abu
Muhammad al-Kufiy al-Burdiy, yang lebih dikenal dengan
panggilan al-Bunniy. Guru yang ditempati menerima hadis
adalah al-Walid ibn Muslim, Hisyam ibn Yusuf, Muhammad
ibn Harb, Bisyer ibn Ismail dan Ibn Wahab. Sedangkan

18] jhat selengkapnya Ibnu Jarir, Mugaddimah Tafsir al-
Tabariy, (Bairut: Dar al-Fikr, 1984), h.
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muridnya adalah Muhammad ibn Abdillah al-Burqiy,
Muhammad ibn Yahya al-Zahiliy, Yahya ibn Usman ion
Saleh dan lainnya.

Penilaian kritikus hadis terhadap dirinya antara lain :

1. Abu Zur'ah : ia tidak apa-apa.

2. Ibn Yunus: Musa al-Kufiy datang ke Mesir dan
mengajar hadis kemudia ia ke al-Fayum dan
meninggal di sana pada bulan Jumadil akhir 224 H.

3. Al-Asqalaniy: ia sering melakukan kesalahan.!”

Dari penilaian kritikus hadis di atas menunjukkan
bahwa Musa ibn Harun termasuk periwayat yang dilemahkan
oleh al-Asqlaniy, walau Abu Zur'ah menilainya dengan
penilaian yang sangat rendah (/3 ba’sa bih#),di sisi lain
antara Musa ibn Harun dengan al-Tabariy walaupun
memakai lambang haddasana bihi pada kenyataannya Musa
meninggal pada tahun 224 H sementara al-Tabariy lahir
pada tahun yang sama 224 H, yang tidak memungkinkan
terjadinya persambungan riwayat di antara keduanya.

Umar ibn Hammad. Nama lengkapnya adalah Umar
ibn Hammad ibn Said al-Abah al-Qannad. Orang yang
menerima hadis dari padanya antara lain Syaiban, al-Khalil
ibn Umar dan banyak yang lainnya. Umar ibn Hammad
merupakan periwayat yang memiliki kualitas tidak terpuji.
Hal ini sesuai penilaian para kritikus hadis terhadap dirinya
sangat rendah misalnya :

1. Ibn Hibban mengatakan : ia itu terlalu banyak
kesalahan sehingga patut ditinggalkan hadisnya.
2. Ibn Adiy : ia mungkar hadisnya. '

19%Al-Asqalaniy, Tahzib, op. cit, jilid VIII, h. 430-431.

9Abi Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Usman al-
Lahabiy, Mizan al-I'tidal fi Nagd al-Rijal, jilid 111 (Bairut: Dar al-
Fikr, t.th), h. 191-192.
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Dari penilaian di atas menjelaskan bahwa Umar ibn
Hammad termasuk periwayat da’if dan pengakuannya
menerima hadis dari Asbat dengan lambang haddasana
(metode alsama’) berarti antara keduanya terjadi
persambungan riwayat. ‘

Asbat ibn Nasr al-Hamdaniy, Abu Yusuf atau Abu
Nasr. Guru yang ditempati menerima hadis adalah Simak
ibn Harb, Ismail al-Suddiy, Mansur ibn Mu'tamar dan
lainnya, sedangkan murid yang meriwayatkan hadis dari
padanya adalah Ahmad ibn Mufaddal al-Kufiy, Umar ibn
Hammad al-Qannad, Abu Gassan al-Nahdiy, Yunus ibn
Bukayr, Abdullah ibn Saleh al-ljliy dan lainnya.

Asbat termasuk salah seorang periwayat yang
dilemahkan oleh para kritikus hadis antara lain:

1. Harb bertanya kepada Ahmad ibn Hambal:
bagaimana hadis Asbat? Jawab: aku tidak tahu,
seakan-akan ia melemahkannya.

2. Abu  Hatim: aku mendengar Abu Nua’'im
melemahkannya. la menganggap hadisnya sagaf
(terputus), Magqlub al-Asanid  (bertukar-tukar
sanadnya).

3. Al-Nasa'iy: ia tidak kuat.

4. Imam Bukhariy dalam Tarikh al-Ausat: ia saduq
(benar)..

5. Ibn Main: tidak ada apa-apanya (daif

6. Murrah: ia sigat.'"

Dari penilaian di atas lima kritikus menilainya daif,
dan dua di antaranya yang menilai siqat dan saduq (Bukhari
dan Murrah), dengan demikian pengakuannya menerima
hadis dari al-Suddiy dapat dibenarkan karena ia adalah
murid dari al-Suddiy walau dengan lambang “an”, maka

111A1-Asqalaniy, Tahzib, op. cit, dilid I, h. 231.
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antara dia dengan al-Suddiy telah terjadi persambungan
periwayatan.

Al-Suddiy (w. 127H). Nama lengkapnya adalah Ismail
ibn Abd al-Rahman ibn Abi karimah al-Suddiy, Abu
Muhammad al-Qurasyiy. Guru-gurunya adalah: Anas ibn
Malik, Ibn Abbas, Hasan ibn Ali, Abu Hurayrah, Abu Said al-
Khudriy dan lainnya. Sedangkan muridnya vyang
meriwayatkan hadisnya adalah Syu'bah, al-Sawriy, Abu
Awanah, dan lainnya. Terjadi perbedaan penilaian para
kritikus hadis kepada dirinya yaitu sebagian menganggapnya
kuat dan sebagian yang lain menganggapnya lemah.

Abu Talib dari Ahmad: la sigat

al-ljliy: 1a sigat ahli tafsir

al-Sajiy: Ia saduq (jujur) dapat dinilai

Yahya ibn Main: la daif.

Al-Jauzjaniy: la pendusta

Abu Hatim: dapat ditulis hadisnya tetapi tidak dapat
dijadikan hujjah.

7. Al-Tabariy: tidak dapat dijadikan hujjah hadisnya

Dari kritikan di atas dapat disimpulkan bahwa al-Suddiy
walau sebagian ulama menilainya kuat namun sebagian
besar menilainya daif. Pengakuannya menerima hadis dari
Murrah dengan lambang periwayatan “an” dapat dinyatakan

memiliki ketersambungan sanad.

Murrah (w.76 H). Nama lengkapnya adalah Murrah
ibn Syarahil al-Hamdaniy al-Saksakiy, Abu Ismail al-Kufiy,
lebih dikenal dengan Murrah al-Tayyib karena ketekunannya
beribadah.

Gurunya antara lain Abu Bakar, Umar, Ali, Abi Zar,
Huzaifah, Ibn Mas’'ud, Abu Musa al-Asy’arly dan lainnya.
Sedangkan murid yang meriwayatkan hadis dari padanya
adalah Ismail ibn Abi Khalid, Ismail al-Suddiy, Ata’ ibn al-
Saib dan lainnya.

?‘?‘:‘i?’?’!*
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Murrah merupakan periwayat yang berkualitas terpuji,
di mana para kritikus hadis memberikan pujian tinggi
ke~adanya antra lain :
1. Ishaq ibn Mansur dari Ibn Main : la sigaft.
2. al-ljliy: ia tabiin yang siqat. Dan salat setiap hari
tidak kurang dari 550 rakat.
3. Al-Asqalaniy: Murrah melakukan salat setiap hari 600
rakaat, ;
4. ITbn Mandah: ia hidup di masa Nabi tetapi tidak
pernah melihat Nabi saw.!!?

Dari pengakuannya menerima hadis dari Ibn Mas'ud
dapat dibenarkan karena salah satu murid Ibn Abbas adalah
Murrah. Itu berarti antara keduanya terjadi persambungan

sanad.

Abdullah ibn Mas'ud (w.32 H). Nama lengkapnya
adalah Abduliah ibn Mas’'ud ibn Gafil ibn Habib ibn
Syamakh ibn Makhsum ibn Sahilah ibn Kahil ibn al-Haris
ibn Tamim ibn Sa’d ibn Huzail ibn Mudrikah ibn Ilyas, Abu
Abd al-Rahman al-Huzaliy. Gurunya antara lain menerima
langsung hadis dari Nabi saw., Sa’d ibn Muaz,Umar Safwan
ibn Asal. Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis darinya
adalah putranya Abd ai-Rahman dan Abu Ubaidah, Abu Said
al-Khudriy, Ibn Umar, Abu Musa al-Asy’ariy, Murrah al-
Tayyib dan banyak yang lainnya.

Penilaian Nabi saw dan para ahli Rijal al-Hadis
terhadap dirinya:

1. Nabi saw. Pemnah mengatakan kepada Ibn Mas'ud :

Engkau adalah anak yang alim. hal ini terjadi di awal

Islam. Ia dipersaudarakan oleh Nabi dengan Sa’d ibn

Muaz.

2. Abu Nuaim: fbn Mas'ud orang yang keenam masuk

Islam. ‘

121pid, jilid VIII, h. 107-108.
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3. Ibn Hibban : ketika lbn‘ Mas’'ud wafat ia
disembahyangi oleh al-Zubair.''®

Keistimewaan yang dimiliki Ilbn Mas’ud antara lain: ia
terdahulu masuk Islam di Mekkah, mengikuti dua hijerah,
bersama Nabi dalam perang Badar dan semua peperangan
Nabi, selalu menyiapkan sandal Nabi saw, dan dengan
kedekatannya dengan Nabi ia menerima langsung sekitar 70
surat al-Qur'an dari Nabi saw.''*

Dari rangkaian sanad yang telah diteliti di atas
ternyata mulai dari periwayat VI Musa ibn Harun sampai
kepada periwayat Il al-Suddiy dinilai daif, dengan demikian
hadis yang diteliti ini dari segi sanad walaupun semuanya
tersambung, selamat dari syaz dan illaf, namun karena
sebagian sanadnya sigafr dan sebagiannya daif bahkan
dianggap matruk, tetapi karena ia memiliki syahid dan
mutabi’ maka kualitasnya dapat terangkat menjadi Hasan /i
gairih.

5. Hadis-Hadis tentang Hari Penciptaan Adam

Sanad dan matan hadis-hadis tersebut sebagaimana
telah disajikan pada pembahasan fakhrij al-hadis berjumlah
21 riwayat yang ditakhrijkan oleh delapan mukharrij yaitu
Muslim, Abu Daud, al-Tirmiziy, al-Nasa'iy, lbn Majah, al-
Darimiy, Ahmad ibn Hambal, dan Malik ibn Anas. Seluruh
sanad, nama-nama periwayat dan sigat al-tahammul yang
digunakan oleh masing-masing periwayat dapat dilihat
skema pada gambar V (terlampir).

Pada gambar tampak jelas bahwa ada lima sahabat
yang meriwayatkan hadis tersebut dari Nabi saw. Yaitu Abu
Hurayrah, Sa’d ibn Ubadah. Aus ibn Aus, Syaddad ibn Aus,
dan Abi Lubabah, berarti hadis yang diteliti memiliki syahid,

Ibid, jilid IV, h, 487-488
114] jhat selengkapnya Muslim, op. cit, jilid IV h. 1912.
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selanjutnya pada tingkat kedua juga terdapat beberapa
orang yang menerima hadis dari periwayat pertam, yang
berarti bahwa hadis yang diteliti ini juga memiliki mutab;’.
Pada sisi lain lambang periwayatan yang digunakan juga
bervariasi yaitu: haddasana. Sana, haddasani, akhbarana,
akhbarani, samia, anbaana, qara’tu ala, qéla, an.

Di samping itu bila dibandingkan seluruh sanadnya
ternyata ada sanad yang periwayatnya panjang (nazil) seperti
sanad ahmad dan lainnya, dan ada yang periwayatnya

pendek (“Afiy) seperti sanad Malik ibn Anas.

Penelitian sanad untuk kelompok ini dilakukan
terhadap sanad Malik. Susunan periwayat, sanad dan
laporan penelitian terhadap kualitas dan kapasitas masing-
masing adalah: a. Abu Hurayrah (periwayat I, sanad IV), b.
Abu Salamah (periwayat II, sanad III), c. Muhammad ibn
Ibrahim (periwayat ilI, sanad 1), d. Yazid ibn Abdillah ibn
al-Had (periwayat IV, sanad I), e. Malik ibn Anas (periwayat
V, mukharrij).

Malik (92-179 H). Nama lengkapnya adalah Malik ibn
Anas ibn Malik ibn Amir ibn Amr ibn al-Haris ibn Usman ibn
Khusayl ibn Amr ibn al-Haris al-Asbahiy al-Himyariy, Abu
Abdillah al-Madaniy.!'®

Guru Malik sangat banyak antara lain al-Zuhriy,
Hisyam ibn Urwah, Yazid ibn Abdillah ibn al-Had, Said al-
Magburiy, dan lainnya begitu pula muridnya termasuk
banyak antara lain Yahya ibn Said al-Ansariy, al-Saoriy, al-
Syafi’iy, Mus’ab ibn Abdillah al-Zubayriy, al-Qa’nabiy, dan
lainnya.!?®

115A1-Asqalanly, Tahzib, op. cit, jilid VIII, h. 6, al-Mizziy,
op. cit, juz XVII, h. 381.

15Al-Raziy, op. cit, juz VIII, h. 204, al-Mizziy, op.cit. h.
384, Al-Asqalany, op.cit. h. 7
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Malik adalah periwayat sekaligus mukharrij al-hadis
vang keadilan dan kedabitannya tidak diragukan lagi, hal ini
sebagaimana penilaian para kritikus hadis antara lain:

1. Ibn Main: Malik sigat.

2. Mas’ab al-Zubayriy: Malik sigat, ma’'mun, sabt, wara’,
faqih, alim, hujjah.

3. Al-Syafi’iy: Malik hujjatullah pasca tabiin

4. al-Nasaiy: tidak ada orang pintar pasca masa tabiin
melebihi Malik.

5. Ibn Hibban: Malik orang yang pertama berhati-hatl
terhadap periwayatan hadis di Madinah, dia menolak

- hadis kecuali yang diriwayatkan oleh orang sigaf. Dia

tidak meriwayatkan hadis kecuali yang sahih.

6. lbn Mahdiy: saya tidak melihat orang yang paling
sempurna akalnya melebihi Malik.!!”

Dari penilaian kritikus hadis di atas menunjukkan
bahwa Malik ibn Anas adalah ulama yang disenangi oleh
semua pihak, ia memiliki integritas pribadi dan kapasitas
intelektual (Sigat) yang tinggi. Oleh karena itu
pernyataannya menerima hadis dari Yazid ibn Abdillah al-
Had dengan lambang “an” dapat diterima, yang berarti
sanad antara dia dengan Yazid benar-benar bersambung.

Yazid ibn Abdillah (w.139 H). Nama lengkapnya
adalah Yazid ibn Abdillah ibn Usamah ibn al-Had, Abu
Abdillah al-Madaniy, dia menerima hadis dari Muhammad
ibn Ibrahim ibn al-Haris al-Taimiy, Sa’labah ibn Abi Malik,
Abdillah ibn Dinar al-Zuhriy, dan lainnya, sedangkan orang
yang meriwayatkan hadis dari padanya adalah Malik ibn
Anas, Yahya ibn Said al-Ansariy, Ibn Uyainah , Ibrahim ibn
Sa’ad dan lainnya.!'®

171bid, h. 10, al-Daraqutniy, op. cit, h. 354.

18ALMizziy, op. cit, juz XX, h. 333-335, Al-Raziy, op. cit
juz IX, h. 257, al-Asqalaniy, op. cit, jilid IX, h. 354-355.
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Ibn Hibban, al-ljliy, Ibn Main dan al-Nasa’iy
menta’dilkan Yazid, kecuali Ahmad ibn Hambal mengatakan
: Dia itu /a alamu bihi ba’s (lafal al-Tajrih pada tingkat
terendah).'’® oleh karena itu bila diperhadapkan dengan
penilaian kritikus lain maka Yazid masih dapat ditetapkan
sebagai bersifat sigar. Itu berarti pengakuannya menerima
hadis dari Muhammad ibn Ibrahim dengan lambang
periwayatan “an” diyakini kebenarannya, dengan demikian
sanad antara dia dengan Muhammad ibn Ibrahim dalam
keadaan bersambung. \

Muhammad ibn [Ibrahim (w. 120 H). Nama
lengkapnya adalah muhammad ibn Ibrahim ibnal-Haris ibn
Khalid ibn Sakhr ibn _i\mir ibn ka’b ibn sa’ad al-Qurasyiy al-
Taimiy, Abu Abdillah al-Madaniy.!”® Dia menerima hadis
dari Anas ibn Malik dan Abu Salamah, sedangkan murid
yang menerima riwayatnya adalah putranya Musa ibn
Muhammad dan Yazid ibn Abdillah al-Had.

Para kritikus hadis seperti Yahya ibn Main, Abu
Hatim, al-Nasa’ly, Ibnu Hibban menilai Muhammad sebagai
sigat, kecuali Ahmad ibn Hambal menilainya i hadisihi
syay’, karena ia meriwayatkan hadis-hadis mungkar.'*'hal ini
dibantah oleh al-Zahabiy bahwa umumnya ulama menilai
Muhammad bersifat sigaf, dia Tabiin yang sigaf, riwayatnya
dijadikan hujjah oleh Bukhari dan Muslim.'”” Dengan
demikian pengakuan Muhammad menerima hadis dari Abu
Szlamah dengan lambang periwayatan “an” dapat dipercaya,

91bid. h. 355, al-Suyutiy, Tadrib, op. cit, jilid 1, h. 342.
120A1-Raziy, op. cit, juz VII, h. 184, al-Zahably, Tazkirat, op.
cit, juz I, h. 124, al-Asqalaniy, Tahzib, op. ci¢, jilid VII, h.

121] jhat al-Zahabiy, Tazkirat, op. cit, h. 124, al-Asqalaniy,
op. cit. h. 6-7.

122] jhat selengkapnya al-Zahabiy, Mizan, op. cit, jilid III, h.
445.
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sehingga antara dia dengan Abu Salamah terjadi
persambungan sanad.

Abu Salamah (w. 94/104 H). Nama lengkapnya adalah
Abu Salamah ibn Abd al-Rahman ibn Auf ibn Abd Auf al-
Zuhriy al-Madaniy. Dia menerima hadis dari Abu Hurayrah
dan abu Said al-Khudriy, muridnya antara lain al-Zuhriy,
Muhammad ibn Ibrahim al-Taymiy.'?*

Para kritikus hadis memberikan penilaian yang
beragam terhadap diri Abu Salamah antara lain :

1. Abu Zur’ah: Dia siqat Imam, hadis yang diriwayatkan
dari Abu Bakar adalah Mursal.

2. Ibn al-Madiniy, Ahmad, Ibn Main, Abu Hatim, Abu
Daud: hadis yang diriwayatkan dari ayahnya adalah
mursal. ,

3. Bukhariy: Hadis yang diriwayatkan dari Umar adalah
mungqati’.

4. Al-Zuhriy: Empat cendekiawan Quraisy yang saya
ketemukan yaitu Ibn al- Musayyab, Urwah, Ubaydillah
dan Abu Salamah.

5. Ibn Sa’ad menempatkan Abu Salamah pada tingkat
kedua dari kelompok Tabiin Madinah, ia itu sigaf,
faqih, banyak hadisnya. :

6. Ibn Hibban menyebut Abu Salamah dalam al-sigaf.
Dia adalah pemimpin Quraisy.'** '

Dari penilaian di atas ternyata hadis Abu Salamah
vang diriwayatkan dari Abu Bakar, Umar dan ayahnya
dianggap mursal atau mungqati’, karena hadis yang diteliti ini
berasal dari Abu Hurayrah berarti hadis ini terbebas dari
celaan. Oleh karena itu pengakuannya menerima hadis dari

23] jhat al-Asqalaniy Tahzib, op. cit, jilid XII, h.127, juga
al-Zahabiy, Tazkirat, op. cit, h. 63..

124] jhat selengkapnya al-Daraqutniy, op. cit, juz I, h. 425,
juga al-Asqalaniy, Tahzib, op. cit h. 127.
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Abu Hurayrah dengan lambang periwayatan “an” dapat
dipercaya kebenarannya sehingga keduanya telah terjadi
pe~sambungan sanad.

Abu Hurayrah (19 s.H-58H).'”® pengakuannya banyak
menerima hadis dari Nabi saw. karena dahulu ia seorang
miskin yang selalu dekat dengan Nabi cukup sekedar isi
perut, sementara sahabat Muhajirin sibuk di pasar dan
sahabat Ansar sibuk di kebun mereka. Pada suatu hari
Rasulullah bersabda” siapiyang menghamparkan serbannya
sehingga aku selesai berbicara, kemudian dilipat, niscaya
tidak akan lupa apa yang telah didengar dari padaku.” Saya
hamparkan serbanku, maka demi Allah yang mengutusnya
(Rasul) dengan hak, saya tidak lupa apa yang pernah saya
dengar dari Rasulullah.'?®

Memperhatikan transmisi sanad hadis yang diteliti,
maka seluruh periwayatnya diandalkan hafalan dan
kejujurannya (siqat), sanadnya bersambung mulai dari
mukharrij sampaikepada Nabi, terhindar dari syaz dan illat,
dengan argumen tersebut dapat disimpulkan bahwa hadis
Malik yang diteliti memiliki kwualitas sahih ditinjau dari
penelitian sanad.

6. Hadis-Hadis tentang Waktu Penciptaan Adam

Sanad dan matan hadis tersebut sebagaimana telah
disajikan pada pembahasan takhrij al-hadis berjumlah tiga
riwayat dari tiga mukharrij yaitu Muslim, Ahmad ibn
hambal, dan al-Tabariy. Jelasnya dapat dilihat skema pada
gambar VI (terlampir).

Pada gambar tampak dua orang sahabat yang
meriwayatkan hadis tersebut yaitu Ibn Abbas dan Abu

125] jhat kembali pembahasan selengkapnya tentang Abu
Hurayrah pada kritik sanad kelompok Il yang lalu.

126 Al-Bukhariy, Sahih, op. cit, juz IV,juz VIII, h. 199.
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Hurayrah, namun pada tingkat berikutnya terdapat dua
orang (Ahmad dan Muslim satu jalur sanad) dan al-Tabariy
satu jalur. Lambang periwayatan yang digunakan bervariasi
yaitu: haddasana, haddasani, qala, akhbarana, an.

Penelitian sanad untuk hadis kelompok VI ini
dilakukan terhadap sanad Muslim dengan pertimbangan
jalur sanadnya sama dengan Ahmad walau sanad Muslim
lebih panjang satu tingkat. Susunan periwayat, sanad, dan
laporan penelitian mengenai kualitas dan kapasitasnya
masing-masing adalah: a. Abu Hurayrah (Periwayat I, sanad
VII), b. Abdullah ibn Rafi’ (periwayat II, sanad VI), c. Ayub
ibn Khalid (periwayat III, sanad V), d.Ismail ibn Umayyah .
(periwayat IV, sanad IV), e. Ibnu Juraij (periwayat V, sanad
III), f. Hajjaj ibn Muhammad (periwayat VI, sanad II), g.
Suraij ibn Yunus (periwayat VII, sanad I), h. Muslim
(periwayat VIII, mukharrij).

Musiim ( w. 261 H). Nama lengkapnya Muslim ibn al-
Hajjaj ibn Muslim al-Qusyayriy, Abua al-Husein al-Naisaburiy.
Guru-gurunya sangat banyak antara lain al-Qa’nabiy, Ahmad
ibn yunus, Ismail ibn Abi Uways, Said ibn Mansur, Suraij
ibn Yunus dan lainnya. Muridnya antara lain al-Tirmiziy,
Muhammad ibn Abd al-Wahab Ibn Khuzaimah, dan lainnya.

Tidak ada satu pun kritikus hadis yang yang tidak
memuji Muslim baik kapasitas intelektualnya maupun
pribadinya, sebagai periwayat hadis tidak diragukan
kejujuran dan keadilannya, sebagai penyusun kitab sebagian
ulama menempatkan sahih muslim di atas sahih Bukhariy
dari segi tertib dan pengaturan babnya. Penilaian kritikus
hadis terhadap dirinya antara lain:

1. Al-Farra’: Muslim adalah ulama umat ini, gudang
ilmu, aku tidak mengetahui dirinya kecuali kebaikan.
2. Ibn al-Akhram: kampung kami menelorkan tiga ahli
hadis: Muhammad ibn Yahya, Ibrahim ibn Abi Talib

dan Muslim
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3. Ibn Aqdah: tidak akan terjadi kesalahan pada muslim
tentang rijal al-hadis karena ia menulis apa adanya.

4. Ibn Abi Hatim Aku menulis hadis dari Muslimdan dia
siqat, hafiz, luas pengetahuannya tentang hadis.'*’

Pengakuan Muslim menerima hadis ini dari Surayj
dengan lambang haddasna diyakini benar dan di antara
keduanya terjadi persambungan riwayat.

Surayj ibn Yunus (w. 235 H). Nama lengkapnya
Surayj ibn Yunus ibn Ibrahim al-Bagdadiy, Abu al-Haris al-
Abid al-Marwaziy. Gurunya antara lain Husyaim, walid ibn
Muslim, Ibn Idris, Waki’ Ibn Uyainah, Hajjaj ibn Muhammad
dan lainnya, Muridnya antara lain Muslim, al-Bukhariy, al-
Nasa’iy, Abu Zur’ah, Abu Hatim dan lainnya.

Semua kritikus hadis memberikan pujian kepadanya
antara lain :

1. Ahmad ibn Hambal: Dia orang saleh, orang baik yang
saya tahu.
Abu Daud dan al-Nasa'iy: Tidak apa-apa, ia sigat
Ibn Main: Dia lebih mulia dari Surayj ibn Nu'man
Abu Hatim : Saduq
Ibn Qa’'ni’: sigat, dabit.
Ibn Hibban menyebutnya dalam a/-Sigat.'*

P B W

Dari penilaian di atas menunjukkan bahwa semua
kritikus hadis menilainya dengan pujian tinggi. Oleh karena
itu pengakuannya menerima hadis ini dari Hajjaj dengan
lambang haddasana diyakini benar dan terjadi
persambungan sanad.

Hajjaj ibn Muhammad (w. 206H). Nama lengkapnya
Hajjaj ibn Muhammad al-Misasiy al-A’war, Abu Muhammad.
Gurunya antara lain Ibn Jurayj, al-Lais, Syu’bah dan

127] jhat al-Asqalaniy, Tahzib, op. cit, jilid VIII, h. 150-151.
12851bid, jilid 111, h. 269-270
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lainnya. Sementara muridnya adalah Ahmad, Yahya ibn
Main, Qutaibah, Syurayj dan lainnya. Semua ahli rija/ al-
hadis menilainya dengan sifat terpuji yang tinggi yaitu:

1. Ahmad : Dia sangat dabif dan sangat hati-hati tentang
penulisan huruf.

2. Ali ibn al-Madiniy dan al-Nasa’iy: Dia sigat

3. Ibn Sa’ad: Dia sigaf, saduq insya Allah, namun ia

sudah berobah di akhir hidupnya ketika ia kembali ke

Bagdad.

Muslim : menganggapnya sigat.

Ibn Hibban menyebutnya dalam a/-sigat.'*

.

Dari penilaian di atas menunjukkan bahwa semua
kritikus hadis menilai Hajjaj bersifat sigat, walau di akhir
hidupnya sudah terjadi perobahan baik dalam hafalan
maupun tulisannya. Oleh karena hadis yang diteliti ini
ditakhrijkan oleh Muslim, berarti hadis ini diriwayatkan
sebelum berubah, dan pengakuannya menerima hadis ini
dari Ibn Jurayj dengan lambang “gala” dapat diyakini benar
dan terjadi persambungan sanad.

Ibn Juraygj (w. 149 H). Nama lengkapnya Abd al-Malik
ibn Abd al-Aziz ibn Jurayj al-Amawiy, Abu al-Walid al-
Makkiy. Gurunya antara lain Bapaknya Abd.al-Aziz, Ata’ ibn
Abi Rabah, al-Zuhriy, Ismail ibn Umayyah dan banyak yang
lain. Muridnya antara lain putranya Abd al-Aziz,
Muhammad, al-Auza’iy, Hammad ibn Zaid, Hajjaj ibn
Muhammad dan lainnya.

Menurut pengakuannya ia belajar pada ‘Ata’ selama
17 tahun dan kepada Amr ibn Dinar selama 7 tahun. Semua
kritikus hadis memberikan penilaian dan pujian tinggi
kepadanya antara lain :

#Ibid, jilid, 11, h. 182-183.
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1. Ibn al-Madiniy dan al-Qattan, al-ljliy: Dia itu asbat,
sigat.

2. Ibn Abi Maryam: Sigat dari semua yang diriwayatkan
dari kitabnya.

3. dJa’'far ibn al-Wahid: Ibn Jurayj Saduq, bila ia
mendengar langsung ia katakan “haddasan{’, kalau ia
membacakan pada gurunya ia katakan “akhbarani”

4. Sulaiman ibn al-Nadar: aku tidak melihat orang lebih
benar dari dia.

5. Al-Asqalaniy: dia sigat, banyak hadisnya.'*’

Dari penilaian di atas menunjukkan bahwa ibn Jurayj
termasuk periwayat yang berkualitas tinggi, dan
pengakuannya menerima hadis dari Ismail ibn Umayyah
diyakini benar, dan bersambung sanadnya.

Ismail ibn Umayyah (w. 144H).Nama lengkapnya
Ismail ibn Umayyah ibn Amr ibn Said ibn al-A’sh ibn Said
ibn al-A’sh ibn Umayyah ibn Abd Syams al-Umawiy.
Gurunya antara lain Ibn al-Musayyab, Nafi’ Maula Ibn Umar,
Ikrimah, Said al-maqburiy, Ayub ibn Khalid dan lainnya.
Muridnya antara lain: Ibn Jurayj, al-Saoriy, Ibn Uyainah dan
lainnya. Penilaian kritikus hadis terhadap dirinya:

1. Ahmad: Ismail lebih aku sukai, lebih kuat dan asbat.

2. Ibn Main, al-Nasa’iy, Abu Zur’ah, Abu Hatim: sigaf,
orang saleh. ;

3. Ibn Sa’ad: Dia itu sigat, banyak hadisnya.

4. Al-ljliy: Makkiy itu sigat.”*’

Dari penilaian kritikus hadis di atas menunjukkan
bahwa semua memberikan penilaian yang tinggi baik
terhadap kejujurannya maupun terhadap kedabitannya, oleh
karena itu pengakuannya menerima hadis ini dari Ayyub

1391 jhat selengkapnya 7 b 7 d, jilid V, h. 303-307.
1311bid, jilid 1, h. 297-298.
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dengan lambang “an” dapat diyakini kebenarannya, dan
terjadi persambungan sanad antara keduanya.

Ayyib ibn Khalid ibn Safwan ibn Aus ibn Jabir al-
Ansariy. Gurunya antara lain bapaknya sendiri, Abdullah ibn
Rafi’, maimunah bint Sa’d, Jabir dan Zaid ibn Khalid al-
Juhaniy. Muridnya antara lain Ismail ibn Umayyah, Musa ibn
Ubaidah, Yazid ibn Abi habib dan lainnya. Penilaian kritikus
hadis terhadap dirinya :

1. Bukhariy :mendahulukan riwayat dari Ayyub.
2. Ibn Hibban : menyebutnya dalam al-Sigat
3. al-Khatib: menganggapnya lebih kuat'*?

Dari penilaian di atas menunjukkan bahwa Ayyub
termasuk periwayat vyang diakui ‘kejujurannya dan
kedabitannya., oleh karena itu pengakuannya menerima
hadis dari Abdullah ibn Rafi’ dengan lambang “an” dapat
diyakini kebenarannya dan antara keduanya terjadi
persambungan riwayat.

Abdullah ibn Rafi'al-Makhzamiy, Abu Rafi’ al-
Madaniy maula ummi Salamah. la meriwayatkan hadis dari
Hajjaj ibn Amr, Abu Hurayrah dan lainnya, Muridnya antara
lain Aflah ibn Said al-Qubbaiy, Ayyub ibn Khalid ibn
Safwan, Said ibn Abi Said al-Maqburiy dan lainnya. Kritikus
hadis memujinya dengan pujian tinggi antara lain:

1. Al-ljliy, Abu Zur’ah dan al-Nasa’iy: Dia itu sigaft.
2. Ibn Hibban: menyebutnya dalam a/-Sigat.'

Dari penilaian di atas memberikan keyakinan bahwa
Abdullah ibn Rafi’ termasuk periwayat yang diandalkan
keadilan dan kedabitannya. Oleh karena itu pengakuanya
menerima hadis ini dari Abu Hurayrah dengan lambang “an”

1321 jhat selengkapnya /bid, h. 417-418
133 jhat /bid, jilid IV, h. 290.
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diyakini benar dan terjadi persambungan sanad antara
keduanya.

Abu Hurayrah.** dari rangkaian seluruh sanad hadis
Muslim yang diteliti ini menunjukkan bahwa seluruh
sanadnya dalam keadaan siqat, bersambung sanadnya,
terhindar dari syaz dan illat. Dengan argumen itu berarti
halis ini ditinjau dari segi penelitian sanad memiliki
kualitas sahih.

7. Hadis-Hadis tentang Bentuk Jasmani Adam

Sanad dan matan hadis tersebut sebagaimana yang
telah disajikan dalam pembahasan takhrij al-hdis terdapat 9
riwayat dari tiga mukharrij yaitu Bukhariy, Muslim dan
Ahmad ibn Hambal. Jalur semua sanad, nama-nama
periwayat, dan lambang periwayatan yang digunakan dapat
dilihat skema pada gambar VII (terlampir).

Pada gambar tampak dengan jelas bahwa ada dua
sahabat yang meriwayatkan dari Nabi yaitu Abu Hurayrah
dan Jaddihi.”®® Berarti hadis ini memiliki syahid. Begitu
pula pada tingkat di bawahnya terdapat beberapa nama
periwayat, berarti juga hadis ini memiliki mufabi’ . di sisi
lain lambang yang menghubungkan antara periwayat dengan
periwayat terdekat lainnya cukup bervariasi, yaitu
haddasana, haddasani, sana, akhbarana dan an. Hal tersebut
berinplikasi bahwa hadis tersebut masih perlu diteliti
kebenarannya berasal dari Nabi atau tidak.

134] jhat kembali uraian tentang Abu Hurayrah pada
pembahasan yang lalu.

135 Jaddihi adalah: Amr ibn Syuaib memiliki 3 lapis nenek
yaitu a. Muhammad ibn Abdillah. b. Abdullah ibn Amr, c. Amr ibn

Ash. Namun menurut Bukhariy, Abu Daud dan al-Asqalaniy yang
dimaksud jaddihi di sini adalah Abdullah ibn Amr ibn Ash, bukan

Muhammad ibn Abdillah. Lihat al-Zahabiy, Mizan, op. cit, jilid 111
h. 263, al-Asqalaniy, Tahzib, op. cit, jilid VI, h. 162
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Sanad hadis yang dipilih untuk diteliti dalam
kelompok ini adalah sanad Ahmad ibn Hambal. Identitas
dan kualitas para periwayat yang tergabung dalam sanad
tersebut adalah: a. Jaddihi (periwayat I, sanad V), b. Abihi
(periwayat II, sanad IV), c. Amr ibn Syuaib (periwayat III,
sanad III), d. Yunus (periwayat IV, sanad II), e. Abu Ahmad
(periwayat V, sanad I), f. Ahmad ibn Hambal (periwayat VI,
Mukharrij).

Ahmad ibn Hambal'*® sebagai seorang periwayat
sekaligus sebagai mukharrij sangat diandalkan kejujuran
dan kedabitannya. Sehingga pengakuannya menerima hadis
ini dari Abu Ahmad diyakini benar dan bersambung
sanadnya. '

Aba Ahmad (w. 203 H). Nama lengkapnya adalah
Muhammad ibn Abdillah ibn al-Zubair ibn Umar ibn Dirham
al-Asadiy, Abu Ahmad al-Zubayriy al-Kufiy. Gurunya antara
lain: Sofyan al-Saoriy, Mas’ar, Malik ibn Maglul, Malik ibn
Anas, Yunus. Sedangkan orang yang menerima hadis darinya
adalah anaknya sendiri Tahir, Ahmad ibn Hambal, Abu
Khaesamah, Abu Musa dan lainnya.

Para kritikus hadis semuanya memberikan pujian
tinggi kepadanya kecuali Ahmad ibn Hambal
menganggapnya banyak salah tentang hadis Sofyan.

1. Ibn Numair: Abu Ahmad Sadig berada pada
peringkat ketiga dari murid al-Saoriy, siqat, sahih
kitabnya, masyhur dalam mencari ilmu.

2. Ibn Main, al-ljliy, Ibn Qani’: Dia sigat.

3. Abu Zur’ah, Ibn Hajar: Dia sadug, banyak hadisnya.

4. Bundar: aku tidak melihat orang yang lebih kuat
hafalannya dari dia.

5. al-Nasa’iy: tidak apa-apa.

1%Lihat selengkapnya pembahasan yang lalu tentang
\hmad ibn Hambal.
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6. Abu Hatim: Hafiz al-hadis, abid, mujtahid'>’

Dari pernyataan kritikus di atas, menunjukkan bahwa
Abu Ahmad termasuk periwayat yang memiliki sifat terpuji
baik dari segi keadilan maupun kedabitan, sehingga

pengakuannya menerima hadis dari Yunus dapat diyakini
benar dan sanadnya bersambung.

Yunus ibn al-Haris al-Taifiy. Dia menerima hadis dari
Ibrahim ibn Abi Maemunah, Ibn Aun, Amr ibn Syuaib.
Sedangkan orang yang menerima hadis darinya adalah al-
Saoriy, Waki’, Qutaybah, Abu Ahmad al-Zubairiy, Muawiyah
ibn Hisyam. '

Para kritikus hadis memberikan penilaian yang

berbeda terhadap dirinya:

1. Abu Daud: Dia masyhur.

2. Ibn Hibban menyebutnya dalam a/-sigat.

3. Ahmad: Hadisnya mudtarib.

4. Murrah, Abu Hatim: /aisa bihi ba’s, Ia syai’, laisa bi
qawiy.
Al-Sajiy: Dia daif , tetapi tidak tertuduh berdusta.
Ibn Main: menganggap sangat lemah (da’fan
syadidan)
7. Al-Nasa’iy: Dia daif.

e

Dari semua penilaian di atas ternyata kelemahan yang
dimiliki Yunus adalah dari segi kedabifan bukan dari segi
keadilan, sehingga pengakuannya menerima hadis ini dari
Amr ibn Syuaib dapat diyakini benar dan masih tetap
bersambung sanadnya.'3®

1371 jhat selengkapnya, al-Zahabiy, Mizan, op. cit, jilid III, h.
595, juga al-Asqalaniy, Tahzib, op. cit jilid VII, h. 240-241

1381 that /bid, jilid XI , h. 384, juga al-Zahabiy, Mizan, op.
cit. jilid 1V, h. 479.
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Amr ibn Syuaib (w. 118 H). Nama lengkapnya adalah

Amr ibn Syuaib ibn Muhammad ibn Abdillah ibn Amr ibn al-
Ash ibn Wail al-Sahmiy, Abu Ibrahim atau Abu Abdillah al-
Madaniy. beliau adalah salah seorang ulama besar di
zamannya. la meriwayatkan hadis dari : Bapaknya, Zainab
bint Muhammad (bibinya), Tawus, Mujahid, al-Zuhriy, Said
al-Maqburiy dan lainnya. Muridnya antara lain: Ata’, Amr ibn
Dinar, Yahya ibn Said, Yunus dan lainnya.

Sebagian ulama memberikan penilaian terpuji

baginya, tetapi juga banyak yang mencelanya antar lain :

1.

<

Ibn Main, Ibn Rahawaih, Yahya, Ibn Adiy: Dia itu
siqat. :

Abu Hatim: sanad Amr ibn Syuab dari ayahnya dari
neneknya lebih aku suka dari Bahz dari ayahnya dari
neneknya. g :

Ibn Main: hadisnya dapat ditulis, apa bila ia
riwayatkan dari ayahnya dari neneknya berarti kitab
neneknya, disitulah letak kedaifannya. Kalau ia
riwayatkan dari Said atau Sulaiman ibn Yassar atau
Urwah maka ia sigat.

Abu Zur’ah: Umumnya yang dianggap hadis mungkar
adalah yang diriwayatkan dari al-Musanna ibn al-
Sabah dan ibn Lahiah. Sedangkan dia sendiri sigat.

. Al-Ajiriy, Aku bertanya kepada Abu Daud; riwayat

Amr ibn Syuaib dari ayahnya dari neneknya apakah
dapat dijadikan hujjah ? jawab: tidak, dan tidak juga
setengah hujjah.

. Menurut Ibn Hajar: Riwayatnya dari ayahnya dan

neneknya bukan mursal dan bukan pula mungqati’,
kalau pun ia menerima melalui metode wijadah
sebagian atau sima’ sebagiannya maka itulah yang
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perlu dikoreksi, oleh karena itu menurut Ibn Hajar
hadisnya hanya berkualitas hasan bukan sahih.'*°

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa yang
dianggap daif oleh ulama adalah riwayatnya dari ayahnya
dari nenekny karen ia menerima hadis tersebut melalui
metode wijiddah.'*® namun pada hakekatnya ia masih dinilai
sigat oleh ulama hadis, oleh karena itu pengakuannya
menerima hadis dari ayahnya dapat dipertimbangkan
kebenarannya karena masih tersambung sanadnya.

Abihi yaitu Syuaib ibn Muhammad ibn Abdillah ibn
Arar ibn Al-Ash al-Hijaziy al-Sahmiy. Dia menerima hadis
dari Abdillah Ibn Amr (Neneknya), Ilbn Abbas, Ibn Umar,
Muawiyah, Ubadah ibn Samit dan Bapaknya Muhammad ibn
Abdillah. Muridnya yang meriwayatkan hadis dari padanya:
kedua anaknya Amr dan Umar, Sabit al-Bunnaniy, Ziad ibn
Amr dan lainnya. Dia mendapatkan pujian dari berbagai ahli
hadis antara lain:
1. Khalifah: menempatkan pada peringkat pertama
sebagai tokoh Taif
2. Ibn Hibban : menyebutnya dalam al-Sigat.
3. Bukhari, Abu Daud dan lainnya mengatakan: Syuaib
hanya mendengar hadis dari neneknya.'*!

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa Syuaib
termasuk periwayat yang diakui jujur oleh karena itu
pengakuannya menerima hadis dari neneknya diyakini
benar dan terjadi persambungan sanad.

1391 jhat al-Zahabiy, Mizan, 7bid, jilid III, h. 263-268, al-
Asqalaniy, op. cit. jilid VI, h. 159-160.

40 wijadah artingpa menemukan sesuatu dalam sahifah
tanpa ada proses mendengar, mendapatkan ijazah atau proses
munawalah. Lihat Ajjaj al-Khatib, Usul, op. cit. h. 211
: 141] jhat selengkapnya al-Asqalaniy, Tahzib, op. cit, jilid III,

h. 643-644.
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Jaddihi (w. 63/65/68/73/77 H) nama lengkapnya
adalah Abdullah ibn Amr ibn Al-Ash ibn Wail ibn Hasyim
ibn Said ibn Sa’d ibn Sahm ibn Amr ibn Husays ibn Ka’b ibn
Luayy ibn Galib al-Qurasyiy, Abu Muhammad. Dia menerima
hadis dari Nabi saw, Abu Bakar, Umar, Abd al-Rahman ibn
Auf, Mu’az dan lainnya. Muridnya antara lain: Anas ibn
Malik, Abu Umamah, Abdullah ibn Haris, Said ibn al-
Musayyab, anaknya Muhammad ibn Abdullah dan lainnya.

Pernyataan Nabi, sahabat dan ahli rijal al-hadis
terhadap dirinya:

1. Nabi bersabda: Sebaik-baik ahl/ al-bait adalah
Abdullah, Abu Abdillah dan Ummi Abdillah.

2. Sebelum masuk Islam namanya adalah al-Ash,
setelah masuk lslvam' namanya diganti menjdi
Abdullah, beliau lebih dahulu masuk ‘Islam dari
ayahnya, dia seorang mujtahid dan sangat luas
ilmunya.

3. Abu Hurayrah: Tidak ada seorang pun yang lebih
banyak hadisnya melebihi aku kecuali Abdullah ibn
Amr, karena dia menulis sedangkan aku tidak.

Tidak ada keraguan bahwa Abdullah ibn Amr
menerima hadis ini dari Nabi saw. selanjutnya dengan
memperhatikan seluruh rangkaian sanad Ahmad di atas yang
sanadnya bersambung, adil dan dabit terhindar dari syaz dan
illat, dan didukung lagi oleh hadis lain yang diriwayatkan
oleh Bukhariy dan Muslim, maka ditinjau dari penelitian
sanad hadis tentang bentuk jasmani Adam a.s. ini
berkualitas sahih.

8. Hadis-Hadis tentang Umur Adam

Sanad dan matan hadis tentang umur adam
sebagaimana telah disajikan pada pembahasan fakhrij al-
hadis terdapat 6 riwayat dari empat orang mukharrij yaitu al-
Tirmiziy, Ibn Hibban, al-Baihagiy dan Ahmad ibn Hambal.
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Jalur semua sanad, nama-nasaa periwayat dan lambang

periwayatan yang digunakan, dapat dilihat skema pada
gambar VIII (terlampir).

Pada gambar tampak bahwa ada dua sahabat yang
meriwayatkan hadis ini dari Nabi saw. yaitu Abu Hurayrah
dan Abdullah ibn Abbas yang berarti hadis ini memiliki
syahid dan pada tingkat di bawahnya juga terdapat tiga
orang periwayat yaitu Abu Saleh, al-Magburiy, dan Yusuf ibn
Mihran yang berarti juga memiliki mutabi’. Pada sisi lain
lambang yang digunakan oleh periwayat juga bervariasi yaitu
haddasana, sana, akhbarana, an. ltu berimplikasi bahwa
hadis tersebut masih perlu diteliti kesahihannya berasal dari
Nabi atau tidak.

Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam
penelitian sanad ini adalah sanad Ahmad. Identitas dan
kualitas para periwayat yang tergabung dalam sanad
dimaksud adalah: a. Ibn Abbas (periwayat I, sanad V), b
Yusuf ibn Mihran (periwayat II, sanad IV), c. Ali ibn Zaid
(periwayat [II, sanad 1iI), d. Hammad ibn Salamah
(periwayat IV, sanad II), e. Affan (periwayat V, sanad I),
f.Ahmad ibn Hambal (peﬂW'ayat VI, mukharrij).

Ahmad ibn Hambal (164-241 H)."*? Antara Ahmad
dan Affan telah terjalin hubungan sebagai guru dan murid
selama 10 tahun sebagimana pengakuan Ahmad sendiri.
Lambang yang digunakan adalah ” (metode al-sama’),
itu berarti antara dia dengan Affan "t: rjadi persambungan
sanad. 2

Affan (134-220 H). Nama leng
ibn Muslim ibn Abdillah al-Saffar
meriwayatkan hadis dari Daud ibn a
Bakar al-Muzaniy, Hammam ibn Ya

142§ that kembali uraian tentang Ah a
pembahasan yang lalu.
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Awanah dan lainnya. Muridnya termsuk banyak antara lain
al-Bukhariy, Abu Quddamah, Abdullah al-Darimiy, Ahmad
ibn Hambal dan lainnya.

Affan adalah seorang ulama yang mempertahankan
pendapainya bahwa Alquran itu gqadim bukan makhluk
walaupun ia dipaksa oleh al-Makmun untuk merobah
pendiriannya dengan menghentikan jaminan hidupnya
- sebanyak 500 dirham perbulan, Affan dengan tegas
menjawab “0 i g Ly ‘.SJJ y steudt 3y 7.

Semua kritikus hadis memberikan pujian yang tinggi
kepada Affan dan tidak satu pun yang mencelanya sampai
akhir hayatnya.'®® Oleh karena itu pengakuannya menerima
hadis dari Hammad ibn Salamah diyakini benar dan
sanadnya bersambung.

Hammad ibn Salamah (w.167 H). Nama lengkapnya
adalah Hammad ibn Salamah ibn Dinar al-Basriy, Abu
Salamah. Gurunya antara lain Qatadah, Sabit al-Bunnaniy,
Humaid al-Tawil, Hisyam ibn Urwah Ali ibn Zaid dan Tabiin
lainnya. Muridnya antara lain Ibn Juraij, al-Saoriy, Ibn
Mubarak, Ibn Mahdiy dan lainnya.

Semua kritikus hadis memberikan pujian tinggi
kepadanya baik kejujurannya maupun kedabitannya.'** Oleh
karena itu pengakuannya menerima hadis ini dari Ali ibn
Zaid dengan lambang “an” dapat diyakini kebenarannya. Itu
berarti antara keduanya terjalin persambungan sanad.

Ali ibn Zaid (w. 129/130 H). Nama lengkapnya Ali ibn
Zaid ibn Abdillah ibn Abi Mulaikah, Abu al-Hasan al-Basriy.
Gurunya antara lain Anas ibn Malik, Said al-Musayyab, al-
Hasan al-Basriy, Yusuf ibn Mihran dan lainnya. Muridnya

“Lihat selengkapnya al-Asqalaniy, op. cit, jilid V, h. 596-
598.

" [bid. jilid 11, h. 423-426.
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adalah Qatadah, dua Hammad, Syu’bah, Hammam ibn
Yahya dan lainnya.

Ali ibn Zaid lahir dalam keadaan buta, tetapi
keadaannya itu tidak menghalanginya untuk belajar dari
beberapa ahli hadis sehingga ia meriwayatkan banyak hadis,
ia fagih, luas ilmunya, namun banyak juga hadisnya yang
dianggap daif oleh para ulama hadis. Sebagian kritikus
hadis menilainya sigaf jujur, namun tidak kurang banyaknya
vang menilainya daif. Penilaian tersebut antara lain:

1. Ahmad, Yahya, Usman al-Darimiy, al-Ijliy, al-
Jauzjaniy: Dia itu daif, Jaisa bi syain, I3 ba’sa bihi,
laisa bi qawiy.

2. Abu Hatim: Laisa bi Qawiy, ditulis hadisnya tetapi
tidak dijadikan hujjah.

3. Ibn Khuzaimah: aku tidak berhujjah dengan hadisnya
karena jelek hafalannya

4. Al-Tirmiziy, Ya'qub ibn Syaibah: sigat, saduq, salih
al-hadis

5. Muaz ibn Muaz: aku menerima riwayatnya sebelum
ikhtilat. '**

Dari beberapa penilaian di atas menunjukkan bahwa
Ali ibn Zaid termasuk periwayat yang banyak didaifkan oleh
ahli hadis, dengan alasan keterbatasan penglihatan (buta),
lemah hafalan (kurang dabif) juga karena ia pengikut syiah
Rafidiah, namun tidak ada yang menuduhnya pendusta atau
tidak adil. Oleh karena itu pengakuannya menerima hadis
ini dari Yusuf ibn Mihran dapat diakui benar dan tetap
terjadi persambungan sanad.

Yusuf ibn Mihran al-Basriy. ia menerima hadis dari
Ibn Abbas, Ibn Umar, Ibn Ja'far dan Jabir, yang
meriwayatkan hadisnya adalah Zaid ibn Ali ibn Jud’an. Ahli
Rijal al-hadis seperﬁ | ’ah,dan Ibn Sa’ad menilainya

145 ihat ibid, jilid V,



sebagai orang vang sigaf, sedikit hadisnya, bahkan syu’bah
menganggap Yusuf ibn Mihran dan Yusuf ibn Mahik adalah
satu orang.!*®

Pengakuannya menerima hadis ini dari Ibnu Abbas
diyakini benar karena ia adalah salah seorang murid Ibn
Abbas. Itu berarti, sanad hadis ini bersambung.

Abdullah ibn Abbas (w. 68/69/70 H) Nama
lengkapnya Abdullah ibn Abbas ibn Abd al-Muttalib al-
Hasyimiy. Beliau pernah didoakan oleh Nabi dua kali agar
diberi hikmah dan ilmu yang luas sehingga ia digelar bahr
al-llm , la menerima hadis dari Nabi'’, Abbas (bapaknya),
Ummu al-Fadl (ibunya), Abu Bakar, Usman, Ali, Muaz ibn
Jabal, dan lainnya. Muridnya banyak dari kalangan sahabat
maupun tabiin antara lain Ali (putranya), Muhammad ibn Ali
(cucunya), Ibn Umar, Abu Umamah, Abu Tufail, Yunus ibn
Mihran , Maimun ibn Mihran, Said ibn Jubair dan lainnya.

Pernyataan Sahabat dan Ahli rijal al-hadis padanya:

1. Ibn Mas’ud: Sebaik-baik Tarjuman al-Qur’an adalah
Ibn Abbas.

2. Ibn Umar: Ibn Abbas adalah orang yang paling
mengetahui apa yang diturunkan kepada Nabi saw.

3. Ibn Sa’ad: ketika meninggal Zaid ibn Sabit, Abu
Hurayrah berkata: telah meninggal tintanya umat ini,
semoga Allah menjadikan Ibn Abbas sebagai
penggantinya.

4. Urwah ibn Zubair: aku tidak pernah menemukan
orang seperti Ilbn Abbas.

5. Aisyah: Ibn Abbas adalah orang yang menguasai
masalah hajji. \

1%5Ibid, jilid 1X, h. 445-446.

1%Menurut Gandar: hadis yang diterima langsung Ibn
Abbas dari Nabi hanya 9 buah, menurut Yahya al-Qattan: hanya
10 buah, tetapi dalam al-Sahihayn ada lebih 10 buah hadis.
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6. Abdullah ibn Buraidah dari Ibn Abbas: Aku berada di
dekat Nabi dan Jibril berada di sampingnya, lalu
Jibril berkata: anak ini adalah tinta umat ini,
karenanya berilah ia wasiat yang baik.'"’

Memperhatikan seluruh rangkaian sanad dari hadis
ini ternyata seluruh sanadnya dalam keadaan bersambung,
periwayatnya mulai dari mukharrij sampai kepada Nabi saw.
walaupun ada yang dianggap daif tetapi masih dapat
tertolong dengan periwayat lain, selamat dari syaz dan illat,
dengan demikian maka hadis tentang umur adam ini
menurut penelitian sanad memiliki kualitas sahih.

Berdasarkan penelitian sanad tersebut dapat
disimpulkan bahwa kualitas sanad hadis yang berkaitan
dengan penciptaan adam ada yang sahih, ada yang hasan .
Dari delapan kelompok hadis enam yang berkualitas sahih
lizatih, satu yang berkualitas hasan li zatih tetapi karena
didukung oleh hadis yang lebih kuat maka terangkatlah
derajatnya menjadi sahih ligairih dan satu yang berkualitas
hasanli zatih.

B. Berdasarkan Penelitian M;tan

Ditinjau dari segi obyek penelitian, sanad dan matan
hadis memiliki kedudukan yang sangat penting untuk diteliti
dalam hubungannya dengan penentuan kualitas hadis, oleh
karena itu suatu hadis baru dapat dikatakan sahih apabila
sanad dan matannya sama-sama berkualitas sahih.'*® Ahli
hadis telah menetapkan kaedah kesahihan matan yaitu : 1).
Tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran; 2). Tidak
bertentangan dengan hadis yang lebih kuat; 3). Tidak
bertentangan dengan akal yang sehat, indra, dan sejarah; 4).

147 | ihat ibid , jilid IV h. 356-358.

48Lihat selengkapnya Salah al-Din ibn Ahmad al-Adlabiy,

- Manhaj al-Naqd al-Matn (Bairut: Dar al-Afaq al-Jadidzh, 1983 ), h.
254.
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Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda
kenabian.'*’

Untuk penelitian matan hadis tentang penciptaan
Adam, maka penulis mengikuti tiga langkah metodologis
kegiatan penelitian matan yang dirumuskan oleh M.Syuhudi
Ismail (w.1995) yaitu a). meneliti matan hadis dengan
melihat kualitas sanadnya. b). meneliti susunan lafal
berbagai matan yang semakna, c). meneliti kandungan
matan.!*®

Disamping ketiga langkah tersebut, juga tetap
memperhatikan dua syarat kesahihan matan yaitu terhindar
dari Syaz dan terhindar dari illat. Untuk lebih terarahnya
uraian ini, maka kajian akan berdasarkan urutan klasifikasi
dari delapan kelompok bahasan.

1. Hadis-Hadis tentang Jenis dan Warna Tanah Peni:lptnan
Adam

Berdasarkan hasil penelitian sanad hadis kelompok
pertama ini yaitu sanad Ahmad ibn Hambal yang mewakili
dua sanad lainnya adalah berkualitas sahih. Hal ini berarti
kualitas sanad Ahmad telah memenuhi langkah pertama
penelitian matan untuk hadis yang bersangkutan.

Mencermati susunan matan hadis tersebut, ternyata
antara lafal Abu Daud dan al-Tirmiziy, tidak ada perbedaan.
vaitu: 03 5 Jedl 5 =2 puV ) auYly Y e sbnd -1
hlly &3 pada lafal Ahmad : 5 >5eV1y,~ Yy SV egie sl

0y Jedly Ay &3l perbedaan tersebut hanyalah
perbedaan susunan lafal, tetapi tidak merobah makna dan
kandungan hadis. Hal itu memberi petunjuk bahwa hadis
vang diteliti matannya diriwayatkan secara makna, susunan
bahasanya tidak rancu, berarti hadis ini pun bebas dari syaz

149 ihat selengkapnya, /bid, h. 238.

1°M.Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi
(Jakarta:Bulan Bintang, 1992), h. 121-122.
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dan illat. Sesuai dengan kenyataan bahwa umat manusia

sebagai anak cucu Adam terdiri dari berbagai suku dan

bangsa yang memiliki warna kulit yang berbeda, bahasa

serta karakter budaya, hal tersebut sesuai dengan firman

Allah dalam S. al-Rum:22 yang berbunyi :

Y U3 3 O oSy (S Oty o W g et ot a) ey
il Bl

Terjemahnya:

22.Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya ialah
menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan
bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada
vang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi orang-orang yang mengetahui.'%!

Bertolak dari argumen-argumen di atas, maka hadis
riwayat Ahmad ibn Hambal dinyatakan bebas dari syaz dan
illat, berarti kaedah kesahihan matan telah terpenuhi. Oleh
karena sanadnya sahih dan matannya pun sahih, maka hadis
tersebut berkualitas sahih yang berkedudukan sebagai
hujjah (dalil) agama.

2. Hadis-Hadis Tentang Malaikat diciptakan dari Cahaya,
Jin dari Api dan Adam dari tanah.

Sebagaimana telah ditegaskan bahwa sanad Ahmad
ibn Hambal yang diteliti memiliki kualitas sahih. Yang
memberikan jalan untuk melakukan penelitian matan hadis
dalam kelompok kedua ini.

Dari dua riwayat yang telah disajikan yaitu riwayat
Muslim dan riwayat Ahmad ibn Hambal, ternyata memiliki
jalur sanad yang sama dan redaksi yang sama. Hadis ini pula
sesuai dengan ayat Alquran tentang penciptaan Malaikat jin
dan manusia. Dengan kenyataan tersebut, dapat ditegaskan
bahwa matan Ahmad yang diteliti ini terhindar dari syaz dan
illat. 1tu berarti matan tersebut berkualitas sahih. Karena

5lDep. Agama RI, op. cit, h. 644.
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sanad dan matannya berkualitas sahih maka hadis tersebut
dapat dijadikan hujjah.

3. Hadis-Hadis Tentang Semua Manusia dari Adam

Sebagaimana telah ditegaskan bahwa sanad Abu
Daud yang diteliti berkualitas hasan, hal ini memberikan
jalan untuk dilakukan penelitian matan hadis dalam
kelompok ketiga ini.

Perbedaan yang ditemukan dari lima riwayat di atas
adalah: pada riwayat Abu Daud terdapat redaksi : ¢> | s o3l ,
sedangkan pada dua riwayat al-Tirmiziy dan dua riwayat
Ahmad redaksinya sama yaitu : > | 2 U, walaupun
berbeda redaksi tetapi darisegi bahasa kata ganti ( (=) yang
ditunjuk adalah semua manusia. Dengan demikian secara
faktual semua manusia ini berasal dari Adam (lihat al-Nisa’:
1, juga Al-Hujurat:13, al-Rum:20) dan Adam diciptakan dari
tanah. Oleh karena itu tidak ada alasan bagi seseorang
untuk menghina atau membanggakan keturunannya, atau
asal usulnya pada hal pada hakekatnya semua manusia
berasal dari satu sumber asal yaitu Adam.

Hadis ini dari sisi penelitian matan dapat dinyatakan
berkualitas sahih, redaksinya tidak rancu, terhindar dari
syaz dan illat, tidak bertentangan dengan dalil yang lebih
kuat (Alquran), dengan demikian karena sanadnya
berkualitas hasan dan matannya sahih, maka hadis yang
diteliti ini meningkat menjadi Sahih li gairih dan dapat
diterima sebagai hujjah.

4. Hadis-Hadis tentang Proses Penciptaan Adam

Sebagaimana yang telah disajikan bahwa pada
kelompok keempat ini terdapat tiga riwayat dari dua
mukharrij. Sanad hadis al-Tabariy yang diteliti berkualitas
sahih li gairih. Dari redaksi seluruh riwayat terdapat
perbedaan yaitu pada riwayat al-Tabariy dijelaskan secara
rincimulai dari pengambilan tanah oleh Malaikat, proses
penciptaannya, hari penciptaannya, sampai penyebaran roh
ke dalam tubuh Adam. Sedangkan pada riwayat al-Baihaqiy
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dijelaskan mulai dari proses penciptaan dari tanah kering,
menjadi tanah liat, kemudian menjadi lumpur hitam, sampai
menjadi bagaikan tembikar, dan setelah ditiupkan roh, maka
sempummalah penciptaan Adam, karena sudah dapat
berkomunikasi dengan makhluk lainnya termasuk para
Malaikat. Oleh karena kedua hadis ini saling melengkapi
dan menjadi bayan terhadap ayat penciptaan Adam, maka
dapat disimpulkan bahwa makna hadis tersebut tidak
bertentangan dengan dalil yang lebih kuat (Alquran), tidak
terdapat syaz dan illat, maka kualitasnya adalah sahih, Oleh
karena itu karena sanadnya hasan ligairih dan matannya
sahih, maka hadis yang diteliti ini menpunyai kualitas hasan
licairih dan dapat dijadikan hujjah.

5. Hadis-Hadis tentang Hari Penciptaan Adam.

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa sanad Malik ibn
Anas yang telah diteliti memiliki kualitas sahih. Kesahihan
sanad tersebut melapangkan jalan untuk penelitian matan
seluruh hadis dalam kelompok ini.

Dari dua puluh riwayat yang telah disajikan tampak
adanya perbedaan redaksi antara matan yang satu dengan
vang lainnya. Perbedaan yang dimaksud adalah:

a. Terdapat 14 riwayat'®’ yang berbunyi: .2l 4 ali oy

~ b. Terdapat 4 riwayat'*® yang berbunyi: Sal) Juadl e O
c. Dua riwayat'® yang berbunyi: NUWE DG S P P |
ey

152 Muslim= 2 riwayat, Abu Daud= 1 riwayat, al-Tlrmile=
2 riwayat, al-Nasa’iy= 2 riwayat, Ahmad= 6 riwayat, Malik= 1
riwayat.

53Abu Daud, al-Nasa’iy, Ibnu Majah, al-Darimiy: masing-
masing 1 riwayat.

154]bnu Majah dan Ahmad masing-masing 1 riwayat
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d. Tiga riwayat'®® ada tambahan kalimat: 2 3l Y el 43
\ %

L
e. Dua riwayat'*®yang berbunyi : 2y Y ah el
i.ae f. Satu riwayat'®” yang berbunyi: el Yy tle oo e
S IARE)

Mencermati redaksi matan di atas, maka dapat
dinyatakan bahwa terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut
semata-mata disebabkan adanya periwayatan secara makna.
Di samping itu adanya perbedaan riwayat dari Abu Hirayrah
dengan riwayat Ubadah ibn Samit, dan riwayat Aus ibn Aus
atau Syaddad ibn Aus, disebabkan adanya perbedaan
peristiwa (asbab wurud alhadis) Namun pokok kandungan
hadis yaitu kemuliaan hari jum’at sebagai hari penciptaan
Adam, semua redaksi adalah sama. Bahkan terdapat anjuran
dari Nabi untuk memperbanyak membaca salawat
kepadanya, yang berarti sesuai dengan perintah Allah dalam
QS. Al-Ahzab: 56. Sebalikhya tidak ditemukan adanya
tanda-tanda hadis palsu seperti redaksinya rancu dan isinya
bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam Dengan
demikian dapatlah ditegaskan bahwa matan hadis riwayat
Malik yang diteliti terthindar dari syaz dan illat. Itu berarti
matan tersebut berkualitas sahih. Mengingat sanad dan
matannya sama-sama sahih, maka kualitas hadis tersebut
dapat dipertanggung jawabkan.

6. Hadis-Hadis tentang waktu Penciptaan Adam

Mencermati hasil penelitian sanad yang telah
dilakukan terhadap kelompok ke VI ini yaitu sanad Muslim
ternyata berkualitas sahih dan dapat mewakili sanad Ahmad
dan al-Tabariy. Hal itu membuka jalan untuk diadakan
penelitian matan.

1%5Al-Tirmiziy, Ibnu Majah dan Ahmad masing-masing 1
riwayat.

%Abu Daud, Al-Nasa’iy, Malik masing-masing 1 riwayat.
157Ahmad 1 riwayat.
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Dari tiga riwayat yang telah disajikan ternyata riwayat
Ahmad dan Muslim satu jalur sanad dan redaksi matannya
pun sama. Sementara riwayat al-Tabariy terdapat perbedaan
baik jalur sanad maupun redaksi matannya. Pada redaksi
Tabariy dijelaskan bahwa Ibn Abbas menceritakan peristiwa
“dialog” yang terjadi antara Nabi dengan seorang bangsa
vahudi yang bertanya kepada Nabi tentang penciptaan
makhluk yang ada ini untuk menguji kebenaran risalah
Muhammad. Setelah Nabi jelaskan secara mendetail baik
mengenai hari'®® atau masa penciptaan itu sampai pada
penciptaan Adam pada jam ketiga dari tiga jam tersisa dari
hari jum’at menjelang malam, Sedangkan pada riwayat
Muslim dan Ahmad Abu Hurayrah menjelaskan bahwa “Nabi
memegang tanganku” menandakan bahwa hadis ini terjadi
pada diri Abu Hurayrah sendiri di mana Nabi menyampaikan
langsung kepadanya. Perbedaan yang kedua adalah pada
riwayat al-Tabari dijelaskan bahwa Allah menciptakan bumi
dalam dua masa'®®, sedangkan pada riwayat Ahmad dan
Muslim Nabi jelaskan penciptaan bumi dalam satu masa.
Akan tetapi dari perbedaan itu ternyata kedua riwayat ini
memiliki persamaan yaitu bahwa penciptaan Adam pada
hari jum’at, pada jam ketiga sebagai jam terakhir menjelang
malam.

Perbedaan-perbedaan di atas disebabkan adanya
peristiwa yang berbeda dan masih dapat ditolerir dan

158Kata “ o4l , pss  “ tidak selamanya berarti hari (24 jam)
bahkan sebagian ulama memahaminya dalam arti masa. Menurut
Zaghlul al-Najjar (ilmuwan Mesir) pada priode Cambrian (600
miliun) tahun yang lalu setahun sama dengan 425 hari,
Pertengahan priode Ordovician (450 miliun) tahun yang lalu 1
tahun = 415 hari, priode Triassic (200 miliun tahun) yang lalu 1
tahun = 385 hari. Demikian karena bumi dari hari ke hari
melambat peredarannya, sehingga sekarang 1 tahun =365 hari,
Kehidupan makhluk yang bernama manusia diperkirakan baru
berumur sekitar 100.000 -tahun. Lihat selengkapnya Quraish
Shahab, Tafsir al-Misbah, Vol 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2003), h.
176-177. LS

15%) that selengkapnya i b id, Vol.12, h. 382-384
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dipahami, dalam arti susunan bahasanya tidak rancu bahkan
riwayat Tabariy dari Ibn Abbas itu merupakan penjelasan
Nabi terhadap ayat QS. Fussilat: 9 berarti tidak
bertentangan dengan dalil yang lebih kuat darinya. Oleh
karena itu berdasarkan argumen di atas maka dapat
ditegaskan bahwa matan hadis tentang waktu penciptaan
Adam ini terbebas dari kejanggalan (syaz) dan cacat (illat),
itu berarti: dua unsur yang menjadi kaidah keahihan matan
telah terpenuhi. Karena sanadnya berkualitas sahih dan
matannya pun sahih, maka hadis tentang waktu penciptaan
Adam ini dapat dipertanggungjawabkan.

7. Hadis-Hadis tentang Bentuk Jasmani Adam

Berdasarkan penelitian sanad menunjukkan bahwa
sanad Ahmad yang telah diteliti berkualitas sahih dan dapat
mewakili sanad yang lain bahkkan lebih kuat yaitu sanad
Bukhariy dan Muslim. Dengan demikian membuka jalan
untuk dilakukan penelitian matan hadis tentang bentuk
jasmani Adam tersebut.

Dari 9 riwayat yang telah dikutipkan, (2 riwayt
Bukhariy, 1 riwayat Muslim dan 6 riwayat Ahmad) tampak
adanya perbedaan redaksi antara matan yang satu dengan
matan yang lainnya. Perbedaan yang dimaksud adalah :

a. Terdapat empat matan'® yang berbunvyi:
Lot 0t dy b 650 o pol 0 gl
b. Satu matan'®' yang berbunyi :
)3 G el J4b OLS

53 g 31 il e
L_G\Jsojzﬂr.g_gld_,bgL_o

%Bukhariy 2 riwayat, Muslim dan Ahmad masing-masing 1
riwayat.

1$IRiwayat Ahmad
12Riwayat Ahmad
1$Riwayat Ahmad

c.Satu matan'® yang berbunyi:

d. Satu matan’®® yang berbunyi:
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e.Empat matan'® yang berbunyi:
OW s odmy iy Gl J 5 6
Kandungan pokok berbagai matan hadis yang diteliti
adalah sama.yaitu semua riwayat menjelaskan bentuk
jasmani Adam mempunyai tinggi badan 60 hasta dan lebar
badan 7 hasta. Jadi apabila dilakukan suatu perbandingan ,
maka dapat dinyatakan bahwa perbedaan redaksi yang ada
tidak menjadikan perbedaan makna. Hal ini membuktikan
bahwa hadis tersebut telah diriwayatkan secara makna.

Mencermati kandungan hadis tentang bentuk jasmani
penciptaan Adam di atas, maka wajar kiranya kalau bentuk
jasmaninya memiliki tinggi badan 60 hasta dari tanah
dengan lebar badan 7 hasta, sebagai manusia pertama yang
akan menjadi bibit unggul yang akan melahirkan juga bibit
unggul sebagai pekerja keras untuk mengolah bumi ini
sebagai sumber kehidupan di mana pada waktu itu
semuanya masih dalam bentuk aslingya yang memerlukan
pengolahan dengan baik. Dan hal ini pula tentu sangat
serasi kalau Adam juga diberikan umur yang panjang 1000
tahun sebagaimana pada klsifikasi hadis VIII berikut.

Dari penelitian matan di atas menunjukkan bahwa
kandungan hadis yang diteliti berstatus magbul. dengan
alasan bahwa antara satu riwayat dengan riwayat lainnya
tidak ditemukan perbedaan signifikan bahkan saling
mendukung satu sama lain. Di sisi lain susunan bahasanya
amat sederhana yang menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.
Tidak rancu (syaz) dan tidak pula diketemukan cacat (illat),
itu berarti dua unsur yang menjadi acuan utama suatu matan
vang berkualis sahih telah terpenuhi. Oleh karena itu hadis
vang diteliti dapat menjadi hujjat (hujah).

8. Hadis-Hadis tentang Umur Adam

Berdasarkan penelitian sanad menunjukkan bahwa
sanad al-Tirmiziy adalah berkualitas sahih. Kesahihan sanad

163Bukhariy 2 riwayat, Muslim 1 riwayat dan Ahmad 1
riwayat.
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tersebut dapat mewakili sanad-sanad dari tiga mukharrij
vang lain. Dengan demikian penelitian matan hadis-hadis
vang terkait dengan masalah di atas dapat dilaksanakan.

Dari 6 riwayat yang telah dikutipkan, tampak adanya
perbedaan redaksi antara matan yang satu dengan matan
lainnya. Perbedaan yang dimaksud adalah:

a. Dalam riwayat al-Baihaqiy, Nabi menceritakan kronologis
penciptaan Adam mulai dari tanah kering, berobah
menjadi tanah liat, lalu menjadi lumpur hitam yang
berbau, lalu menjadi kering bagaikan tembikar,
kemudian Allah tiupkan roh, maka indra yang paling
pertama berfungsi adalah matanya dan penciumannya,
setelah ia bersin, kalimat yng pertama diucpkan adalah
“alhamdulillah” kemudia Adam diperintahkan
berkenalan dengan para malaikat melalui salam
penghormatan “assalamu alaikum”, malaikat
menjawabnya “wa alaika al-salam wa rahmatullah wa
barakatuh”. Selanjutnya diperkenalkan kepada Adam
anak cucunya, di antaranya adalah Daud, akhirnya Adam
menghibahkan umurnya 40 tahun kepada Daud sehingga
umur Adam berkurang menjadi 960 tahun, namun
setelah - itu Adam menyangkal bahwa ia pernah
memberikan umurmnya kepada Daud, dan Allah
mencukupkan kembali umur Adam 1000 tahun dan Daud
100 tahun. Itulah warisan yang ditinggalkan Adam
kepada anak cucunya yaitu menyangkal, lupa dan khilaf.

b. Sementara riwayat al-Tirmiziy dan Ahmad langsung
menceritakan kronologis Adam menghibahkan umumya
40 tahun kepada Daud, dan pada akhirnya ia menyangkal
dan sifat inilah yang menjadi warisan kepada anak
cucunya yaitu khilaf, pelupa, dan menyangkal.

Mencermati perbedaan redaksi tersebut pada
hakekatnya tidaklah merobah makna kandungan pokok
hadis tersebut yaitu mengenai umur Adam. Dengan
demikian dapatlah dijelaskan bahwa hadis ini diriwayatkan
secara makna. Peristiwa menyangkalnya Adam pernah
memberikan umurnya 40 tahun kepada Daud menurut Ibnu
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Kasir bahwa hal itu terjadi sebelum Allah menetapkan
perlunya pencatatan dan saksi dalam urusan utang-piutang
dan pinjam-meminjam.'**(QS.al-Baqarah: 282).

Mencermati perbedaan redaksi tersebut tidaklah
merobah makna pokok hadis tersebut, hal itu menbuktikan
bahwa hadis tersebut tidak terjadi kejanggalan (syaz) dan
tidak diketemukan adanya cacat (illat). Itu berarti kedua
unsur utama kesahihan matan dapat terpenuhi. Karena
sanadnya sahih dan matannya juga sahih, maka hadis
tentang umur Adam ini dapat diterima sebagai hujjah.

Berdasarkan penelitian sanad dan matan hadis-hadis
penciptaan Adam pada bab ini, maka diperoleh informasi
bahwa seluruh hadis yang sanadnya sahih, maka matannya
pun sahih, juga hadis yang sanadnya berkualitas hasan atau
hasan li gayrih, ternyata matannya berkualitas sahih, hal ini
disebabkan karena matan hadis hanya ada dua alternatif,
yuitu sahih atau da’if. Yang sahih tentu menjadi hujjah
sedangkan yang daif harus ditinggalkan.

165 jhat selengkapnya Ibnu Katsir al-Bidayah, op, cit. h. 81-
82. R
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BAB IV

PEMAHAMAN MAKNA HADIS

A. Pemahaman Secara Tekstual

Alquran dan hadis sebagai sumber ajaran agama
Islam sampai saat ini hampir semuanya dipahami maknanya
dengan pendekatan tekstual, dengan kata lain mayoritas
umat Islam memahami khususnya makna hadis dengan
pendekatan tekstual, dan hanya sedikit jumlahnya yang
melakukan pendekatan secara kontekstual.! Namun karena
permasalahan yang dihadapi umat Islam dewasa ini semakin
kompleks seiring dengan perkembangan zaman, maka
pendekatan pemahaman makna hadis menjadi sangat
penting. Karena mungkin saja suatu hadis lebih tepat
dipahami secara tekstual, tetapi hadis yang lainnya lebih
tepat dipahami secara kontekstual.? [tulah sebabnya sering
terjadi perbedaan pandangan para ulama tentang makna
suatu hadis, karena perbedaan cara pendekatan pemahaman
mereka.

Pemahaman hadis secara tekstual dilakukan apa bila
hadis itu setelah dihubungkan dengan segi-segi yang
berkaitan dengannya, tetap menuntut pemahaman sesuai
dengan apa yang tersurat dalam teks tersebut. Sedangkan
pemahaman kontekstual dapat dilakukan apabila di balik
vang tersurat itu ada indikasi yang kuat yang mengharuskan
hadis tersebut dipahami tidak sebagaimana maknanya yang
tersurat.

'Lihat selengkapnya Said Agil Husin al-Munawar, A/-Qur’an
Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Cet.l, Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 109.

’Lihat M.Syubudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan
Kontekstual;Telaah Ma’ani alHadis tentang Ajaran yang Universal,
Temporal, dan Lokal (Jakarta:Bulan Bintang, 1994), h. 6.
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Baik Alquran maupun hadis Nabi telah menjelaskan
bahwa Adam sebagai manusia pertama diciptakan oleh
Allah dari tanah (QS.Ali Imran:59)%, Menurut Sayyid Qutub
sebagaimana yang dikutip oleh Quraish Shihab bahwa Allah
memulai penciptaan manusia dari tanah, dalam arti tanah
adalah permulaan atau tahapnya yang pertama, boleh jadi
sebagai isyarat tentang awal kejadian sel pertama di bumi,
dan sel itu lahir dari tanah, dan tanah adalah priode
mendahului peniupan roh. Dari sel hidup manusia lahir.*
Menurut Sayyid Qutub tidak ada satu pun hasil penelitian
vang sahih yang bertentangan dengan teks Alquran yang
pasti yang menyatakan bahwa asal usul manusia pertama
adalah tanah.’

Baik ayat Alquran maupun hadis Nabi telah
menjelaskan substansi manusia yang terdiri dari tanah dan
ruh Ilahi. Karena tanah, maka manusia dipengaruhi oleh
kekuatan alam, ia butuh makan, minum, hubungan seks dan
lainnya. Dengan Ruh, manusia diantar menuju tujuan non
materi. Dimensi spiritual inilah yang mengantar manusia
cenderung kepada keindahan, pengorbanan, kesetiaan,
pemujaan dan lainnya. Demikian manusia yang diciptakan
Allah, disempurnakan ciptaannya, dan dihembuskan
" kepadanya ruh ciptaan-Nya. Dengan gabungan dua unsur
kejadian itu, manusia akan berada dalam satu alam yang
hidup dan bermakna, yang dimensi keluar, melampaui
dimensi tanah dan dimensi material.®

Adapun warna tanah yang diambil malaikat untuk
penciptaan Adam yang terdiri dari tiga macam warna:
merah, hitam dan putih, menurut hadis Abu Musa al-

3Dep.Agama Rl, A-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta :Indah
Press, 1994), h. 85.

“‘M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 11 (Cet. I, Jakarta:
Lentera Hati, 2003), h. 185-186

5Sayyid Quitub, Tafsir fi Zilal al-Qur’an, jilid I (Bairut: Dar IThya
al-Turas al-Arabiy, 1967), h. 188.

$M.Quraish Shihab, op. cit, h. 186
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Asya’ariy pada kenyataannya sangat berpengaruh terhadap
keragaman warna kulit anak manusia keturunan Adam,
walaupun pada hakekatnya tetap sama yaitu jenis manusia,
sehingga ada suku atau bangsa yang berkulit hitam seperti
sebagian penduduk benua Afrika dn Amerika, ada yang
berwarna kulit merah atau sawo seperti penduduk sebagian
benua Asia, dan warna kulit putih seperti sebagian
penduduk benua Eropa. Bahkan dalam riwayat yang lain dari
Ibn Abbas mengatakan bahwa jenis tanah yang dibuat
menjadi Adam ada yang rasa tawar dan ada yang rasa asin,
dan setiap manusia yang diciptakan dari unsur yang tawar
akan menjadi orang yang baik dan beruntung walaupun ia
dilahirkan dari seorang yang kafir, sebaliknya bila ia dari
tanah yang asin, maka ia akan menjadi orang yang celaka
walau ia dilahirkan dari seorang nabi.” Hal tersebut
merupakan tanda-tanda kebesaran dan Maha kuasaan Allah
sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Rum :22 yang
berbunyi:

Al & =K sogfeside iT AT A
A3 3 5 uslls el Lals Ty gbﬁ‘j eyl Bl5 cails Gad

Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
menciptakan langit dan bumi, dan berlain-lainan
‘bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang mengetahui.®

Dengan memahami eksistensi dan jati diri sebagai
suatu makhluk yang berasal dari tanah, maka perbedaan
bahasa dan warna kulit apalagi perbedaan suku bangsa,
tidak akan dapat menjadi alasan seseorang untuk

"Lihat selengkapnya al-Suyutiy, Tafsir al-Durr al-Mansir fi al-
Tafsir al-Ma’six juz | (Bairut: Dar al-Fikr, 1993), h. 117
3Dep. Agama Rl, op. cit, h. 644
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menyombongkan diri sebagai lebih mulia dan lebih tinggi,
bahkan sampai menghina atau menganggap rendah orang
lain atau bangsa lain. Nilai yang membedakan antara
seseorang di sisi Allah hanyalah nilai taqwanya. (QS.al-
Hujurat: 13, sejalan dengan Hadis riwayat Ahmad, Juz V,
h.411).

Adam menurut pandangan Ahlul Kitab berasal dari
bahasa Suryani yang berarti tanah, Namun menurut al-
Za’labiy kata “Adam” berasal dari bahasa Ibrani yang berarti
tanah, maka Adam pun dinamai Adam karena terbentuk dari
tanah.” Menurut riwayat Ibn Abbas dinamai “Adam” karena
ia diciptakan dari segenggam tanah yang diambil dari
permukaan bumi.'’ '

Selanjutnya mengenai tahapan atau proses
pe.ciptaan Adam, Allah memakai beberapa istilah yang
sekaligus menjadi tahapan penciptaan yaitu Adam tercipta
pertama kali dari tanah, lalu tanah itu dijadikan Thin (tanah
bercampur air) kemudian Thin itu mengalami proses dan
itulah yang diisyaratkan oleh Hama’in Masnin (tanah yang
bercampur air dan berbau), Masnin berarti dituangkan,
sehingga siap dan dengan mudah dibentuk sebagaimana yng
dikehendaki. Dan ini dibiarkan hingga kering dan itulah
vang menjadi calsal (tanah yang sangat keras dan kering
tanpa melalui pembakaran).!! Dari tahapan ini melalui
waktu yang panjang yaitu selama 40 tahun sampai ditiupkan
ruh kedalamnya sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh
Ibn Jarir.

Kalimat 1. ;) «; memberikan penjelasan bahwa
proses penciptaan Adam antara pembentukan jasmani dan
peniupan ruh memakan waktu yang lama walau pun Allah
Maha Mampu menciptakan dan mewujudkannya dalam

? Lihat selengkapnya Ibn Hajar al-Asqalaniy, Fath al-Bariy Syarah
Sahih al-Bukhariy, juz VH (Bairut: Dar al-Fikr, 1993), h. 7

10 Al-Suyutiy, op. cit, h. 117

11 § that selengkapnya i b 7d, Vol.7, h. 118-119
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sekejap, hal tersebut memberikan pelajaran bagi manusia
bahwa segala sesuatu harus melalui proses dan proses itu
sangat terkait dengan waktu.'?

Selanjutnya mengenai hari atau waktu penciptaan
Adam, sebagaimana telah dikutipkan dari sekitar 20 riwayat
dari 8 sumber (mukharrij), dari riwayat-riwayat tersebut
semuanya mengungkapkan bahwa hari penciptaan Adam
adalah hari jum’at, lalu ditempatkan di surga, melanggar
janji kemudian dikeluarkan, mengakui kesalahannya dan
bertaubat dan diterima taubainya, kemudian diturunkan ke
bumi dalam hari itu atau waktu itu. Menurut Ibnu Katsir
mengomentari riwayat tersebut bahwa hari yang dimaksud
adalah hari seperti hari sekarang walaupun hari tersebut
ukuran perbandingannya satu hari sama dengan 1000 tahun
sebagaimana pendapat Ibnu Abbas, Mujahid dan al-Dahhak, -
berarti Adam tinggal dalam surga dalam waktu yang lama.
Begitu pula Adam diciptakan pada jam terakhir dari hari
jum’at, satu jam itu adalah 83 tahun 4 bulan, maka jarak
waktu pembentukan jasmani Adam dengan peniupan ruh 40
tahun, dan ia tinggal di surga selama 43 tahun 4 bulan
sebelum diturunkan ke bumi.'*

Terdapat beberapa pendapat ulama tentang lamanya
Adam dalam surga. Menurut al-Faryabiy dan Ahmad dari
riwayat al-Hasan: bahwa Adam tinggal dalam surga hanya
satu jam, dan jam itu sama dengan 130 tahun hari dunia.
Menurut riwayat Said ibn Jubair: Adam hanya tinggal di
surga sekitar antara duhur dan asar. Sedangkan menurut
Abdullah dalam kitab Zawaidnya dari riwayat Musa ibn
Ugbah: Adam tinggal dalam surga Y4 hari atau 2,5 jam yang
ukuran lamanya sama dengan 250 tahun dunia.’® Menurut
al-Auzaiy dari riwayat Hassan sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Ibn Asakir: bahwa Adam tinggal dalam

12 Lihat ib6id, Vol.2, h. 102

13 Lihat Ibn Kasir, al-Bidayah wa al-Nihayah, jilid 1, (Bairut: Dar
al-Kutub al-limiyah, t.th), h. 85.

14 Lihat selengkapnya al-Suyutly, , op. cit. h. 127
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surga 100 tahun, dan riwayat lain mengatakn sekitar 60
tahun, setelah keluar dari Surga ia menangis selama kurang
lebih 70 tahun menyesali mengapa ia harus dikeluarkan dari
Surga, ia menangis menyesali dosanya 70 tahun lamanya,
dan menangisi kematian anaknya selama 40 tahun
lamanya.’® Oleh karena itu menurut hemat penulis ukuran
waktu yang dipakai dalam penciptaan Adam, proses
pembentukan jasmani dan peniupan roh, kemudian lamanya
tinggal dalam surga, adalah ukuran waktu dunia, begitu pula
umur Adam diukur menurut ukuran waktu dunia, hal ini
berdasarkan firman Allah dalam QS.al-Sajadah:5 yang
berbunyi:

&

- AT o - o -2t i & _,
;zﬂdt,oj'@osfyégtéju,,upﬂtdl sl s N 53g

z AR* s
@ Qgdas L..f
Terjemahnya:

Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang
kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu.'®

Selanjutnya mengenai apakah Adam yang pada
umumnya dipercayai sebagai bapak manusia dalam arti
sebagai manusia pertama. Mengenai hal ini ada dua
pandangan yang berbeda dengan masing-masing alasan yang
dikemukakan yaitu:

a. Golongan pertama: Adam adalah bukan manusia
pertama, sebelumnya sudah ada penghuni bumi dan itulah
vang digantikan Adam. Alasannya adalah:

1). Teori Darwin yang menetapkan bahwa semua benda

vang ada di alam ini asalnya dari satu jenis. Beribu-

ribu tahun sesudah itu, dengan beransur-angsur, dan

15 Jbn Kasir, op. cit h. 74.
16 Dep. Agama R, op. cit. h. 660.
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dengan beberapa sebab serta keadaan dari luar, maka
terjadilah tumbuh-tumbuhan, logam, binatang dan
lain-lainnya. Binatang-binatang semua asalnya hidup
berkumpul menjadi satu dan di satu tempat. Terus
menerus sehingga menjadi lebih banyak dan
kekurangan tempat, terpaksa binatang itu bercerai-
berai mencari tempat sendiri-sendiri. Lantaran
berpindah maka mereka merasakan bermacam-
macam keadaan dan cuaca, maka terjadilah
bermacam-macam rupa dan kelakuan. Ada singa,
harimau, kambing, sapi, burung dan lainnya termasuk
juga kera. Dengan kemajuan yang berturut-turut
(evolutie), dari “kera” ini terjadilah satu binatang
vang paling sempurna dan sopan, itulah manusia,
artinga manusia berasal dari kera'’ oleh karena itu
Adam bukanlah manusia pertama-tama tetapi ia
hanyalah satu kejadian baru dan sebelumnya sudah
ada makhluk yang lain.

2). Pemahaman mereka terhadap makna ayat QS. Al-
Bagarah:30 yang berbunyi :

G g ne R o S S TR A
2oid oo 6 A6 Aits e NT 3 et ) S 15 06 3
Tl gy 3
Terjemahnya:
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat; Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata
mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di

bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah.'®

"Lihat “The Descent of Man and Selection in Relation to see”
sebagaimana yang dikutip oleh Syahminan Zaini, Mengenal Manusia lewat
Al-Qur’an (Surabaya: Bina llmu, 1980), h. 32-33.

18 Dep. Agama Rl, op. cit h. 13
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Kata “khalifah” dalam ayat ini berarti pengganti, dan
tentu yang digantikan adalah bangsanya sendiri (Adam),
sebab ketika Tuhan menyampaikan berita itu, Malaikat
bertanya “Apakah Engkau mau jadikan di bumi ini orang
vang membuat bencana dan menumpahkan darah?”. Dari
mana Malaikat berkata demikian kalau sebelumnya belum
ada kejadian atau contoh yang dibayangkan oleh Malaikat.
Sedangkan yang biasanya membuat kerusakan dan
menumpahkan darah adalah manusia. Artinya yang Allah
maksudkan khalifah (pengganti) di sini adalah “pengganti
manusia sebelum Adam.”” Hal ini sejalan dengan
QS.Yunus: 14

QoIS s o s g 0
Terjemahnya:

Kemudian kami jadikan kamu “khalifah di bumi
sesudah mereka itu...?°

Kata “khalifah” berarti pengganti manusia yang
dulunya Aliah binasakan. Dari dua alasan yang
dikemukakan di atas menjelaskan bahwa sebelum Adam
sudah pernah ada manusia sebelumnya. Oleh karena itu
Adam bukan manusia yang pertama.

b. Golongan kedua: menetapkan bahwa Adam adalah
manusia pertama yang Allah ciptakan dari tanah bukan dari
bakal-bakal yang sudah ada, dan sebelum Adam tidk ada
makhluk yang dinamakan manusia. Alasan nya beberapa
ayat dan Hadis Nabi yang secara tekstual menjelaskan
bahwa Adam adalah bapak manusia, sekaligus membantah
teori Darwin yaitu:

1). Pendapat Darwin belum ijma’ para ahli pengetahuan
menerimanya, bahkan ada yang membantahnya
seperti Sir Ambrose Flenning (orang Inggris ahli
dalam ilmu Elektris) beliau mengatakan seandainya

19 Lihat selengkapnya Syahminan Zaini, op. cit., h. 33
20 Dep.Agama Rl, op. cit. h. 307.
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2).

~ teori Darwin ini benar, mengapakan lama kelamaan

manusia bisa jadi pandai dan maju, sementara
monyet bertambah lama bertambah bodoh. Bahkan
ilmu manusia (antropologi) tidak dapat mengakui
badan semangat manusia dengan monyet itu “sama”
oleh karena itu tidak dapat diterima bahwa manusia
terjadi dari evolusi binatang., tetapi manusia ini
dijadikan oleh satu pencipta yaitu Allah.?’
Ayat QS.Yunus 14 “khalifah” sebagai pengganti
makhluk sebelumnya dan tidak dijelaskan makhluk
apa, jin atau manusia? dan masih bersifat umum,
dan banyak kemungkinan yang dikandungnya antara
lain:
a) Pengganti manusia dari generasi ke generasi
berikutnya.
b) Pengganti Allah yakni wakll-Nya dibumi
c) Pengganti satu makhluk yang lain
d) Pengganti jin-jin yang pemah menjadi penghuni
bumi.

Keempat alternatif di atas memerlukan keterangan

vang pasti (qat’iy) sementara keterangan yang bersifat qat’iy
hanyalah Alquran. Oleh karena itu dapatlah dirujuk
penjelasan QS. Al-Hijr:27 yang berbunyi :

ot e i ar i

Terjemahnya:

Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari
api yang sangat panas.?’

*'Lihat selengkapnya Syahminan Zaini, op. cit. h. 35, Bandingkan

dengan Muhammad Isa Daud, Para Penghuni Bumi Sebelum Kita
(Cet.VIIl, Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), h. 85-86.

2Dep. Agama R, op. cit, h. 392
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dJuga ada riwayat al-HHakim dari Ibn Abbas yang
menyebutkan bahwa sekitar 2000 tahun sebelum Adam
sudah diciptakan jin oleh Aliah dan ditempatkan di bumi,
dan mereka inilah yang melakukan kerusakan dan
pertumpahan darah dan dijadikan contoh bayangan oleh
malaikat.”® Juga beberapa riwayat tentang dialog antara
Musa dan Adam yang menyebutkan Adam sebagai bapak
manusia®* :

Dari keterangan di atas memberikan pengertian
bahwa sebelum Adam tidak ada makhluk yang bernama
manusia, dan yang digantikan Adam adalah makhluk jin
vang sudah dibinasakan oleh Allah sebagai penghuni bumi.
Hal ini sejalan pula dengan pendapat Muhammad Isa Daud
vang mengatakan bahwa Sebelum Iblis, ada suatu kaum
vang kafir, mereka adalah golongan jin, mereka adalah yang
ada di bumi, oleh karena itu kemaksiatan iblis hanyalah
mengikuti kemaksiatan golongan jin yang ada sebelumnya di
bumi.”® Bahkan menurut Isa Daud “bola bumi sejak awal
penciptaannya, mengenal bermacam-macam makhluk yang
sadar, cerdas dan berakal. Namun bulainya bumi tidak
mengenal kehidupan yang diberi tugas (mukallafi dengan
kekhalifahan dari Allah kecuali dengan awal penciptaan jin
dan penempatannya di bumi yang mendahului Adam dengan
masa yang mencapai jutaan tahun.?¢

Selanjutnya mengenai bentuk jasmani Adam
scbagaimana penjelasan dari 9 riwayat dari 3 mukharrij
vang telah dikutipkan pada bab yang lalu yaitu :

3] jhat Ibn Kaslr, al-Bidayah, op. cit, h. 65 juga pengarang yang
sama, Tafsir al-Qur’an al-Adim, juz 1 (Bairut: Dar al-Ma’'rifat, 1969), h. 70-
71.juga Muhammad Isa Daud, op. cit, h. 86

24Lihat Sahih Bukhariy juz Vi: 17, VIil, 126, dan sahih Muslim.juz
IV: h. 2042,43.44.

25Lihat selengkapnya Muhammad Isa Daud, op. cit, h. 90.

Lihat ibid 91
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(W00 Je ¢ & 5y terdapat berbagai pandangan mengenai
“damir Ha” pada kalimat Saratih antara lain:

1. Sebagian besar ulama mengatakan “Ha” kembali
kepada Adam.

2. Al-Qurtubiy: i” kembali kepada Allah dengan

- alasan sebuah riwayat N e e o3l gl 1 O

3. Ibn Abi Agim dan al-Tabraniy menurut riwayat Ibn
Umar dengan sanad yang sigat: yang dimaksud
“gambar”atau bentuk adalah bentuk atau gambar
vang sesuai dengan ketuhanan Allah.

4. “Hua” kembali kepada Adam yang berarti menurut
sifatnya yaitu Allah menciptakan Adam,
melengkpinya dengan sifat ilmu-Nya yang menjadi
kelebihan Adam dari makhluk lainnya.”’

5. Al-Maziriy: hadis ini sesuai dengan teksnya,
maksudnya gambar Allah vang tidak sama dengan
gambar manusia.

6. Menurut al-Asqalaniy: secara tekstual “Hia” kembali
kepada Adam vyang dimaksudkan 'adalah Allah
menciptakan Adam menurut sifat-Nya antara lain a/-
llmu, al-Hayat, al-Sami’, alBasir dan lainnya
walaupun sifat-sifat Allah tidak ada sesuatu yang
menyerupainya.”®

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa Allah menciptakan Adam sesuai dengan kehendak-
Nya dan dilengkapinya dengan segala potensi yang
memungkingkan untuk melaksanakan tugas kekhalifahan di
bumi ini seperti potensi ilmu, akal, penglihatan,
pendengaran dan potensi lainnya. ;

e oge “ (60 hasta), menurut al-Asqalaniy yang
dimaksudkan di sini adalah hasta Adam. menurut ulama
lain; hasta dimaksud adalah hasta orang yang ditunjuk oleh
hadis tersebut, namun pendapat yang paling kuat adalah
hasta Adam, karena hasta seseorang sama dengan Vs dari

%7 Lihat selengkapnya al-Asqalaniy, juz V, op. cit, h. 492.
8 Lihat selengkapnya juz XII, 7 6 i d, h. 262.
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lebar badannya, kalau yang dimaksudkan adalah hasta
manusia sekarang , maka sudah pasti tangan Adam sangat
pendek dan tidak sebanding dan tidak serasi dengan tinggi
badannya. Oieh karena itu menurut al-Asqalaniy bahwa
Allah mewujudkan penciptaan Adam sesuai dengan
keadaannya semula 60 hasta, dan tidak berobah karena
disebabkan oleh perbedaan tempat dan perobahan cuaca
(setelah turun kebumi).?

Adapun kalimat (0¥ 3~ oun iz ) dari sambungan hadis
di atas menjelaskan bahwa anak cucu Adam akan
mengalami penyusutan dari besar dan tinggi badan sampai
akhir zaman, termasuk lama masa hidup (umur). hal ini
secara realitas bahwa rata-rata tinggi badan manusia saat ini
tidak lebih dari dua meter atau 6 hasta bahkan kelihatan
aneh kalau ada manusia yang lebih tinggi dari itu di tengah-
tengah manusia yang rata-rata tinggi badannya kurang dari
dua meter. Dan kalau bisa dikatakan “mustahil” bila ada
diketemukan lagi makhluk manusia dewasa ini yang
memiliki tinggi badan 60 hasta dan lebar badan 7 hasta
sebagaimana bentuk jasmani Adam yang digambarkan oleh
Hadis Nabi di atas. Bahkan seandainya dewasa ini ada
seorang manusia yang memiliki tinggi badan demikian maka
sudah pasti orang menyebutnya sebagai manusia raksasa.
demikian pula dari segi umur walau pun usia harapan hidup
dewasa ini diperkirakan di atas rata-rata 60-80 tahun,
namun hal itu hanyalah merupakan “harapan dan usaha”
umat manusia untuk memperbaiki gizi dan kesehatan
mereka, sehingga mereka berharap dapat hidup lebih lama.
Hal tersebut memberikan penjelasan bahwa ucapan Nabi
Muhammad saw. tersebut tentang bentuk jasmani Adam dan
gambaran keadaan yang akan dialami anak manusia masa
lalu (sejak Adam) kini dan akan datang, adalah suatu bukti
kebenaran aias diri Muhammad sebagai seorang utusan
Allah.dan ucapannya menunjukkan sabda kenabian yang

29 Lihat juz VII, 76 id, h. 10.
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dapat dibuktikan kebenarannya melalui penelitian ilmiah
vang mapan dan modern..

Adapun mengenai umur Adam sebagaimana
dijelaskan hadis Nabi di atas yaitu 1000 tahun. Akan tetapi
bila dibandingkan dengan informasi yang diberikan oleh teks
Sakerdotal®® dari pada kitab Kejadian bahwa Adam
meninggal dalam usia 930 tahun.?’ penjelasan hadis maupun
informasi kitab Kejadian di atas menunjukkan bahwa Adam
sebagai manusia pertama diberi oleh Allah waktu dan
kesempatan yang sangat lama untuk hidup di bumi ini, tentu
salah satu tujuannya adalah untuk mengembang-biakkan
keturunannya. Dengan umur 1000 tahun tentu sangat serasi
dan sangat dapat diterima oleh akal sehat dengan
perbandingan bentuk jasmani yang dimilikingya 60 hasta
tingginya dan 7 hasta lebar badannya. Dan tentu sangat -
wajar pula kalau anak cucu Adanmi dewasa ini dengan usia
rata-rata 60-100 tahun dengan tinggi badan maksimal 5-6
hasta (2 meter) dan lebar badan 1-2 hasta. Sejalan dengan
pernyataan Nabi saw. bahwa usia rata-rata umatku secara
normal antara 60-70 tahun sebagaimana sabda Nabi yang
diriwayatkan oleh al-Tirmiziy dari Abu Hurayrah yang
berbunyi :
z;ag,}_...,..@w..k-,,;..y&,‘,.;:rl.‘,‘;;ﬁnoi.“"mJyjdu‘ju«_;.‘ino‘;,);ﬁ,‘gsu;

; = ooy,
Artinya:
Dari Abu Hurayrah r.a berkata, Rasulullah saw

bersabda umur rata-rata umatku antara 60 sampai
dengan 70 tahun.

Teks Sakerdotal adalah Teks perjanjian Lama yang disusun
oleh Pendeta dari Kuil Yerusalem pada abad ke VI SM. Sementara Teks
Yahwis ditulis pada abad ke IX atau X S.M.

3! Maurice Bucaille, La Bible Le Coran Et La Science, Alih bah.sa
H.M.Rasjidi dengan judul “Bibel, Qur'an dan Sains Modern” (Cet I,
Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 63. Bandingkan dengan Muhammad Isa
Daud, op. cit, h. 28-29.

3Imam al-Tirmizly, Sunan al-Tirmiziy, jilid IV (Bairut: Dar al-Fikr,
1988), h. 490
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Dari hadis tersebut dapatiah difahami bahwa semakin
tua umur dunia ini semakin pendek usia manusia dan
semakin mengecil pula bentuk perawakannnya, dan manusia
akan dikembalikan nanti bentuk penciptaannya seperti
Adam apa bila mereka akan dimasukkan ke dalam surga,
sebagaimana penjelasan hadis riwayat Bukhari, Muslim dan
ALmad dengan sanad yang sahih.

Ada beberapa pendapat ulama tentang tempat
kematian Adam, ada yang mengatakan ia meninggal di
Mekkah dan dikuburkan di goa Aby Kubais, ada juga
pendapat dikuburkan di dekat masjid al-Khief di Mina.
Menurut Ibn Kasir Adam wafat di India, pendapat lain
mengatakan di Bait al-Maqdis, kepalanya disekitar batu
besar dan kakinya di sekitar masjid al-Khalil.3® Sementara
Hawa menurut keyakinan sebagian besar umat Islam, dia di
kuburkan di Jeddah.

b. Pemahaman secara Konteksiual.

Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa Allah
telah menciptakan manusia dari tanah baik Adam secara
individu yang diciptakan langsung dari tanah yang diambil
dari permukaan bumi ini, begitu pula anak cucu Adam
dalam arti manusia secara keseluruhan, unsur
penciptaannya juga dari tanah walau pun melalui proses
vang panjang berupa sari-pati tanah, menjadi air mani,
kemudian berproses dalam rahim seorang wanita dan
akhirnya lahir ke dunia ini sebagai manusia sempurna.

Berbagai penelitian . telah dilakukan oleh para ahli
untuk membuktikan bahwa manusia berasal dari tanah.
Antara lain hasil penelitian: Dr.J.L.C.Wortman dalam
bukunya “De Natuurgenezing en de Genees kunst’ beliau
mengatakan bahwa Ilebih mengherangkan terdapatnya
benda-benda kolloidal di dalam dunia an-organis ialah

33 Jjhat selengkéipnya Imam Sayyid Muhammad al-Zarqganiy,
. Syarah al-Zarganiy ala Muwat{a’ Malik, Jilid 1 (Bairut: Dar al-Fikr, t.th), h.
223.
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penemuan dalam minyak tanah sesuatu hormon kelamin,
yané terdapat dalam jumlah yang besar. Hormon ini terdapat
juga dalam air kemih (kencing) wanita-wanita hamil. Benda
hormon ini, yang erat hubungannya dengan pembiakan dan
karenanya dengan kehidupan, selama waktu yang tidak
terbilang tidak permah berubah, dan tidak pernah pula
binasa®

Dr. Carrel mengatakan “kita benar-benar berasal dari
lumpur tanah”3®

Pernyataan Al-Qur’an tentang reproduksi manusia
merupakan jawaban atas pertanyaan mengenai transformasi-
transformasi yang terjadi dalam morfologi manusia selama
berabad-abad yang memang diatur oleh kode genetik yang
terbentuk karena bersatunya kromoson-kromoson yang
diterima dari sel-sel reproduksi "keayahan dan keibuan.
Dengan demikian, warisan genetik yang disatukan
menentukan embrio dan kemudian foitus®’, suatu
kemungkinan munculnya perubahan-perubahan morfologis
sebagaimana dibandingkan dengan yang dimiliki oleh ayah
atau ibu. Modifikasi ini menjadi bersifat pasti setelah anak
dilahirkan dan selama pertumbuhan, juga memberi kepada
anak kepribadian struktural yang bersifat khas.%’

Awal terjadinya pembuahan dalam rahim menurut
ilmu kedokteran modern adalah suatu owvule vyang
memisahkan diri dari ovarium di tengah-tengah siklus
menstruasi. Yang menyebabkan pembuahan adalah sperma
lelaki (spermatozoide) satu kadar yang sangat sedikit dari
sperma mengandung spermatozoide sejumiah puluhan juta.

3 Syahminan Zaini, op. cit, h. 21.
35 Lihat 761d h. 21-22.
3Embrio: keadaan dan bentuk sel sebelum bulan kedua masa
kehamilan. Foitus: Keadaan setelah bulan kedua masa kehamilan.

S"Maurice Bucaille, Asal-Usul Manusia Menurut Bibel, Al-Qur’an,
Saince (Bandung: Mizan, 1986), h. 212-213.
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Cairan itu dihasilkan oleh kelenjar lelaki dan disimpan
untuk sementara dalam ruangan dan saluran yang bermuara
ke jalan air kencing. Ada kelenjar tambahan yang bertebaran
sepanjang saluran sperma, dan menambah zat pelumas
kepada sperma, tetapi zat itu tidak mengandung unsur
pembuahan.’® Telor yang dibuahi semacam itu menetap
pada suatu titik tertentu dalam rahim wanita melalui tabung
falopia. Telor itu turun sampai kerahim (uferus) pada saat
itu ia mulai terpecah dan menetap di sana dengan
berpegangan dengan zat liat dan dengan otot sesudah
tersusunnya placenta. Jika telur yang sudah dibuahi itu
menetap di (tempat lain) dan tidak di wferus, maka
kehamilan akan terganggu.’®

Setelah embrio tampak oleh mata telanjang, ia
terlihat sebagai suatu kelemit daging yvang tidak memiliki
bagian-bagian yang bisa dibedakan. Di sana ia berkembang
secara bertahap hingga mencapai satu bentuk manusia.
Selama tahap-tahap ini bagian-bagian tertentu seperti
kepala agak lebih besar volumenya dibandingkan bagian
tubuh lainnya. Hal-hal ini akhirnya menyusut, sedang
struktur penopang hidup dasar membentuk kerangka yang
dikelilingi otot-otot, sistem saraf, sistem peredar, isi perut
dan sebagainya. Jauh sebelum ditemukannya spermatozoa
di awal abad 17, Alquran telah mengungkapkan gagasan
vang terbukti benar berdasarkan penemuan identitas unsur
pembuah yang diukur dalam satuan-satuan perseribu
milimeter. Spermatozoalah yang terdapat dalam cairan
benih yang mengandung pita DNA. Hal ini pada giliannya
membentuk kendaraan bagi gen-gen dari ayah yang
bersatudengan gen-gen dari ibu untuk membentuk warisan
genetik bagi calon manusia.*°

Jdika di antara tak terhitung banyaknya spermatozoa
vang berkumpul di sekitar tepi sel telur sebagai sel-sel

38Maurice Bucaille, Bibel, op. cit. h, 296
MLihat ibid,
4Ljhat selengkapnya Maurice Bucaille, Asal-Usul, op, cit h. 216
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pembuah yang mungkin, satu spermatozoa yang benar-benar
berhasil membuahinya mengandung Aemicromosom Y, maka
calon anak akan menjadi laki-laki, tetapi jika yang
menembus sel telur mengandung hemicromosom X maka
anak tersebut akan menjadi perempuan. Oleh karena itu
jenis kelamin seseorang secara genetik ditentukan pada saat
terjadinya pembuahan.''Inilah yang ditunjuk oleh QS.
Abasa:19 yang berbunyi:
o i b il i_ihi o
Terjemahnya:
19. Dari setetes air mani, Allah menciptakannya lalu
menentukannya.*’
Pembuahan dapat dipahami dalam QS. Al-Insan: 2
yang berbunyi: gl G o OLYI il 1)

Terjemahnya:
2.Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
setetes mani yang bercampur.*®

Dalam ayat ini perlu penegasan bahwa sel telur
wanita tidak terkandung di dalam suatu cairan seperti
sperma, dan berbagai keluaran getah yang benar-benar
terjadi di dalam vagina dan lendir rahim sepenuhnya tak ada
hubungannya dengan pembentukan zat aktual manusia. Oleh
karena itu “cairan-cairan yang bercampur’ yang dimaksud
oleh ayat di atas adalah unsur-unsur sperma laki-laki yang
dibikin oleh kelenjar-kelenjar seperti:

1. Testicule; kelenjar yang mengandung spermatozoa
vakni sel panjang yang berekor dan berenang dalam
cairan serolite.

2. Kantong-kantong benih (vesicules seminates) organ
ini merupakan tempat menyimpar spermatozoide,

“!Lihat i bid. h. 217
“?Dep. Agama RI. op. cit. h. 1025
“1b6id h. 1003
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tempatny dekat prosirate, organ ini juga

mengeluarkan cairan tetapi tidak membuabhi.

3. Prostrate; mengeluarkan cairan yang memberi sifat
krem serta bau khusus kepada sperma.

4. Kelenjar yang tertempe! kepada jalan air kencing.
Kelenjar Cooper atau Mery mengeluarkan cairan yang
melekat, dan kelenjar Lettre mengeluarkan semacam
lendir.*

Menetapnya telur dalam rahim terjadi karena
tumbuhnya (villis) yakni perpanjangan telur yang akan
mengisap dari dinding rahim, zat yang perlu bagi
membesarnya telur, seperti akar tumbuh-tumbuhan yang
masuk ke dalam tanah. Hal ini diistilahkan dalam Alquran
sebagai sesuatu yang melekat (), kata ini terulang dalam
Alquran sebanyak 5 kali (QS.al-Alaq:2, Al-Hajj:5, al-
Mukminun:14, Gafir:67, al-Qiyamah: 37-38).

Adapun tahap perkembangan embrio dalam rahim
disebutkan secara terperinci oleh QS.al-Mukminun :14 yang
berbunyi:

AU Ll @ L el Uy Wllae daiall il dhiae 28l Libs dile 2 dadl Lils ¢
" ek bt - B a o
Terjemahnya:

14 Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging,
dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang,
lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging,
kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk)
lain, Maka Maha sucilah Allah pencipta yang paling
baik.

Dari ayat tersebut di atas memberikan penjelasan
secara simpel tentang perkembangan embrio dalam rahim
seorang wanita. Hal ini memancing umat manusia untuk

4L jhat Maurice Bucaille, Bibel, op. cit, h. 301.
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mengembangkan penelitian secara empirik sebagaimana
vang telah berhasil dilakukan pada masa keemasan Islam
abad 8-14 M. yang merupakan cikal bakal ilmu kedokteran
masa kini dan akan datang. Ungkapan ayat di atas telah
dijelaskan oleh Nabi saw. secara lebih terperinci
sebagaimana sabdanya yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Muslim dari sanad Abdullah ibn Numayr al-
Hamdaniy yang berbunyi:

0" Syrall Galall 5y oloy ade B Lo B Jy) s J6 Gl bl 4 d oy B s e
el s o e ol 5 QO)_L{(E.LJ];CA_:_QJ|M‘HQAA_’LC‘_$V_(J_’|
55 B @ WS il gy o 4 i S e S e s 5 9 0SS
b adt ol Jam Jand (St 0V ok 1Y (il dan ity yabes
Jand (St Oty gt s U ot Jamy Jamd ST e g £ 13 W L g O
"l Akt el few Jaad QIS ade b 153 Y g g 4z 0550 b g U ) Jom

45r‘"~‘) @b ely,
Artinya:

Dari Abdullah ibn Numayr al-Hamdany, Rasulullah
saw, menceritrakan kepada kami, beliau adalah orang yang
paling jujur dan benar” sesungguhnya kamu sekalian
dikumpulkan penciptaannya dalam rahim ibunya 40 hari
berupa nutfah, kemudian berubah menjadi darah segumpal
dalam waktu yang sama, kemudian berubah lagi menjadi
daging segumpal, kemudian Allah mengutus malaikat untuk
meniupkan roh ke dalamnya, dan diperintahkan untuk
menulis empat hal, rizkinya, ajalnya, amalnya, dan masa
depannya apakah ia beruntung atau celaka. Demi Allah yang
tidak ada Tuhan selainnya sesungguhnya seseorang diantara
kamu telah melakukan amal ahli surga sehingga tinggal
sehasta jarak dia dengan surga, tiba-tiba dilampaui oleh
takdirnya lalu melakukan perbuatan ahli neraka maka
masuklah ia di neraka, dan seseorang diantara kamu telah
melakukan perbuatan ahli neraka sehingga jarak antara dia

““Imam Muslim, Sahih Muslim, juz IV (Indonesia: Maktabat
Dahlan, t.th), h. 2036
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dengan neraka tinggal sehasta, kemudian ia melakukan
perbuatan ahii surga maka masuklah ia di surga.

Untuk membuktikan secara ilmiah modern kebenaran

sabda Nabi saw. di atas maka Agus Mustafa memberikan
rincian perkembangan embrio tersebut sebagai berikut:

1.

Bulan ke 0. saat terjadi pembuahan, sebuah sel telur
atau ovum dibuahi oleh sperma. Salah satu dari
jutaan spermatozoa yang gesit akan membuahi sel
tersebut. Pada saat itulah sebenarmya konsepsi
kehidupan mulai terjadi. Kombinasi genetika antara
sang ayah dan sang ibu akan menetukan sifat fisik
maupun psikis si anak. Lewat kombinasi sekitar
30.000 gen I dalam diri si bayi.

Bulan ke I minggu ke 4, janin telah mengalami
pertumbuhan sangat cepat hingga mencapai 10.000
kali lipat dibandingkan saat pembuahan.pada tahap
ini organ-organnya sudah mulai kelihatan, seperti
tangan, kaki, mata, dan telinga tulang punggung dan
ototnya juga mulai kelihatan, bahkan system sirkulasi
darah lewat jantung sudah mulai bekerja.
Plasenta/ari-arinya membentuk system pertukaran
darah yang unik antara ibu dan janin.

Bulan ke 2 minggu ke 8, organ-organnya telah
terbentuk secara lengkap, akan tetapi belum
terbentuk sempurna. Jantungnya berdetak lebih
kencang disbanding buian I, pencernaan dan gijalnya
mulai berfungsi. 40 otot mulai bisa digerakkan,
tersambung ke system saraf. Tulang-tulang muda
mulai berubah menjadi semakin mengeras.

Bulan ke 3 minggu ke 12, perkembangan organ-organ
tubuhnya semakin jelas. Muluinya sudah bisa buka
tutup, bisa mengernyitkan dahi, mengangkat alis
mata, menggerakkan kepala. Kuku mulai tumbuh di
jemarinya, tulang punggung dan tulang dada semakin
terbentuk sempurna.

. Bulan ke 4 minggu ke 16, panjang janin sekitar 15

cm; badan semakin berisi, perbedaan organ-organ
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10.

semakin jelas, kepala, leher dan tulang belakangnya
membentuk lengkungan yang mekin proporsional,
terbentuk lapisan kulit transparan menggantikan
membran yang meliputinga. Mata masih tertutup,
hidung, mulut telingan dan mata bentuknya tambah

bagus.

. Bulan ke 5 minggu ke 20, panjang badannya

mencapai 30 cm. Dengan berat sekitar 0,5 kg. Sang
ibu mulai merasakan gerakan janin , jika ada suara
keras, janin itu bisa terkejut dan bergerak-gerak agak
kasar, sekali waktu ibu merasakan bayinya
“cegukan”, si bayi dapat .bergerak berputar dalam
posisi bersedekap. :

Bulan ke 6 minggu ke 25, kelenjar keringatnya mulai
berfungsi, kulitnya yang lembut dilindungi oleh
semacam lapisan lembek yang disebut “Vernix” dari
cairan sekitarnya. Dia mulai bisa membuka kelopak
mata, perubahan denyut jantungnya sudah bisa
dideteksi dan direkam, dia meminum cairan
tubannya, dan dikeluarkan lewat urine, mekanisme
ini akan melindunginya ketika lahir premature.

. Bulan ke 7 minggu ke 30, keempat indranya sudah

mulai berfungsi, yaitu penglihatan, pendengaran,
pengecap dan peraba. Dia mulai mengenali suara
ibunya, gerakannya jadi terbatas karena badannya
semakin besar, dia bisa mengulum ibu jarinya, air
tubanya berkurang separuh untuk memberi ruang
gerak kepadanya, berat badannya bertambah cepat
mencapai 2 kg pada akhir usia kandungan 7 bulan.
Bulan ke 8 minggu ke 35. kulithya mulai menebal
dengan semacam Ilemak di bagian bawahnya,
antibodinya terbentuk dia menyerap sekitar 1 galon
air tuba sehari, setiap 3 jam air tubanya berganti
baru semuanya, badannya bertambah 1 kg.

Bulan ke 9 minggu ke 38, badannya hanya
bertambah 0,5 kg karena plasentanya sudah menua
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dan siap untuk lahir. Dia mengatur posisinya agar
mudah saat dilahirkan.*®

Maha Kuasa Allah swt, betapa Syariat agama (Al-
Quran dan Hadis Nabi) telah memberikan gambaran secara
garis besarnya dan ilmu kedokteran modern telah
memberikan penjabarannya melalui hasil penelitian secara
empiris, namun keduanya mempunyai arah yang sama yaitu
menjelaskan kepada manusia bahwa Allah adalah pencipta
yvang Maha sempurna, Dia menyempurnakan penciptaan
setiap sesuatu termasuk memulai penciptaan manusia dari
bahan dasar tanah (tin). Manusia berasal dari tanah, hidup
dan berkembang biak di atas tanah, dan tergantung dari
sumber kehidupan dari tanah, setelah sampai batas ajal
vang ditentukan Allah baginya ia akan mati dan
dikembalikan ke dalam tanah, dan dari tanah ia akan
dibangkitkan kembali untuk mempertanggungjawabkan
segala perbuatannya selama hidupnya di atas tanah ini
sebagai wakil (khalifah) Allah swt.

. “Agus Mustofa, Pusaran Energi Ka’bah (Cet.VIll, Surabaya:
Padma Press, 2005), h. 19-21.
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